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Selama hidup, kita jatuh sakit barkali-kali. Pada peristiwa "sakit"
dan "sembuh” ini, tubuh kita menjadi medan pertempuran yang
sengil. Mikroba yang tak terlihat oleh mata kita menyusup ke dalam
tubuh dan mulai barbiak dengan pesal. Namun tubuh memiliki
mekanisme untuk melawan mereka, itulah "sistem keke-
balan®, yang merupakan bala tentara paling disiplin,
paling rumit dan paling berhasil di muka bumi.
Sistem ini membuktikan bahwa tubuh manusia
merupakan hasil dari perancangan unik
dengan kebijaksanaan dan keahlian yang
luar biasa. Dengan kata lain, tubuh
manusia marupakan bukti dari penciptaan
sempuma, penciptaan tanpa tanding cleh
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KEPADA PEMBACA

Dalam buku ini ada satu bab khusus yang mengulas runtuhnya teori evolusi dengan
alasan karena leod tersebul merupakan landasan bagi semua filosofi antispiritual,
Karena Darwinisme menyangkal fakla penciptaan, dan karenanya menyangkal
keberadaan Allah, selama 140 tahun terakhir hal itu menyebabkan banyak orang
meninggalkan keyakinan mereka atau jatuh ke dalam jurang kebimbangan. Oleh
-sebab ftu, menunjukkan bahwa teor ini adalah tipuan merupakan tugas yang sangat
penting, yang sangat erat kaitannya dengan agama. Jelas, tugas maha penling ini ada
di pundak setiap orang. Sebagian pembaca mungkin hanya berkesempatan
membaca salah satu buku kami. Karenanya, patullah kiranya kami menyediakan satu
bab sebagai ringkasan topik tersebut.

Di semua buku yang ditulis pengarang ini, topik-topik berkenaan dengan keyakinan
dijelaskan dari sudut pandang ayat Al Quran. Pembaca juga diajak untuk mempelajari
perkataan Allah dan untuk menjalankannya. Semua subjek yang mengangkut ayat
Allah dijelaskan dengan cara yang tidak memberi ruang bagi keraguan atau tanda
tanya dalam pikiran pembaca. Gaya bersungguh-sungguh, sederhana, dan lancar
yang digunakan dalam buku ini memastikan bahwa semtia orang dari segala usia dan
dani pelbagai kelompok sosial bisa memahami isinya dengan mudah. Penuturan yang
efektif dan jelas memungkinkan buku ini langsung ditamatkan sekali baca. Bahkan
mereka yang menafikan spiritualitas terpengaruh dengan fakia-fakia yang disajikan
dalam buku ini dan lidak dapat menyangkal kebenaran yanag terkandung di dalamnya,

Buku ini dan semua buku lain dari Harun Yahya bisa dibaca sendiri atau didiskusikan
dalam kelompok. Pembaca yang ingin mengambil manfaat dari buku-buku ini akan
mendapati bahwa diskusi sangat berguna dalam artian mereka bisa saling
mengaitkan perenungan dan pengalaman mereka salu sama lain.

Selain itu, kelkuisertaan dalam penyajian dan pembacaan buku-buku yang ditulis
demi ridha Allah semata inj, hendaknya menjadi ibadah. Semua buku Harun Yahya
sangal meyakinkan. Karena itu, bagi mereka yang ingin mengomunikasikan Islam
kepada orang lain, salah satu metode paling mangkus adalah menganjurkan agar
mereka membaca buku-buku ini.

Kami berharap pembaca meluangkan wakiu untuk melinat ulasan buku-buku lain di
bagian akhir buku ini, dan memahami kayanya sumber bahan topik berkenaan
dengan keyakinan, yang sangat berfaedah dan menyanangkan untuk dibaca,

Tidak seperli pada buku lain, dalam buku-buku ini Anda tidak akan mensmukan
pendapat pribadi dari pengarang, penjelasan yang berdasarkan sumber meragukan,
gaya yang kurang menunjukkan penghormatan terhadap hal-hal sakral, Anda juga
tidak akan mendapali laporan tanpa harapan, pencipta kebimbangan, dan pesimistis
yang akan menyimpangkan hatl,



TENTANG PENGARANG

Pengarang, yvang menulis dengan nama
pena HARUN YAHYA, lahir di Ankara pada
tahun 1956. Setelah menyelesaikan sekolah
dasar dan menengahnya di Ankara, ia
kemudian mempelajari seni di Universitas
Mimar Sinan, Istambul dan filsafat di
Universitas Istambul. Semenjak 1950-an,
pengarang telah menerbitkan banyak buku
bertema politik, keimanan, dan ilmiah.
Harun Yahya terkenal sebagai penulis yang
menulis karya-karya penting yang menying-
kap kekeliruan para evolusionis, ketidak-
sahihan klaim-klaim mereka dan hubungan gelap antara Darwinisme
dengan ideologi berdarah seperti fasisme dan komunisme.

Mama penanya berasal dari dua nama nabi: “Harun" dan “Yahya" un-
tuk memuliakan dua orang nabi yang berjuang melawan kekufuran.
Stempel Nabi pada cover buku-buku penulis bermakna simbolis yang ber-
hubungan dengan isi bukunya. Stempel ini mewakili Al Quran, kitabullah
terakhir, dan MNabi kita, penutup segala nabi. Di bawah tuntunan Al Quran
dan Sunah, pengarang menegaskan tujuan utamanya untuk meng-
gugurkan setiap ajaran fundamental dari idelogi ateis dan memberikan
“kata akhir”, sehingga membisukan sepenuhnya keberatan yang diajukan
melawan agama.

Semua karya pengarang ini berpusat pada satu tu}uar;: Menyampaikan
pesan-pesan Al Quran kepada masyarakat, dan dengan demikian men-
dorong mereka untuk memikirkan isu-isu yang berhubungan dengan
keimanan, seperti keberadaan Tuhan, keesaan-Nya, dan hari akhirat, dan
untuk menunjukkan dasar-dasar lemah dan karya-karya sesat dari sistem-
sistem tak bertuhan.

Karya-karya Harun Yahya dibaca di banyak negara, dari India hingga
Amerika, dari Inggris hingga Indonesia. Buku-bukunya tersedia dalam
bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Italia, Spanyol, Portugis, Urdu, Arab,
Albania, Rusia, Serbia-Kroasia (Bosnia), Polandia, Melayu, Turki Uygur,
dan Indonesia, dan dinikmati oleh pembaca di seluruh dunia.



Prakata

keberadaan negara mana pun adalah kemampuan-

nya mempertahankan diri. Sebagai bangsa, ia harus
terus-menerus siap-siaga menghadapi segala macam an-
caman dan bahaya, baik dari dalam maupun dari luar. Se-
maju apa pun suatu negara, kalau ia gagal mempertahankan
dirinya, ia bisa hancur bercerai-berai hanya oleh suatu se-
rangan militer kecil, atau bahkan tindakan teroris yang tepat
arah dan tidak terantisipasi. Dalam menghadapi ancaman
demikian, sumber daya alam, keunggulan teknologi, per-
ekonomian, tidak akan berguna. Apabila negara tersebut
tidak dapat mempertahankan dirinya, maka ia mungkin
akan musnah.

Inilah salah satu alasan mengapa sejumlah besar penda-
patan nasional selalu dialokasikan untuk pertahanan;
dewasa ini, kekuatan angkatan bersenjata harus dilengkapi
dengan persenjataan yang paling canggih, peralatan dan
perlengkapan yang sesuai dengan perkembangan teknologi
terbaru, dan para prajurit harus dilatih dengan saksama. Ke-
semuanya itu merupakan upaya mati-matian untuk men-
jaga agar sistem pertahanan berfungsi sepenuhnya.

Tidak kurang pentingnya dari negara, manusia juga ha-
rus memperhatikan sistem pertahanan dirinya, kalau ingin
menjalani hidup yang sehat dan damai. Tak terelakkan, me-
reka harus melindungi diri dan milik mereka dari tindakan
kriminal, seperti pencurian dan pembunuhan, begitu pula
dari bencana alam, seperti kecelakaan, kebakaran, gempa
bumi, dan banjir.

E ; alah satu faktor terpenting untuk keberlangsungan



Namun persoalan belum berhenti sampai di sini. Manusia mempu-
nyai musuh lain, yang tak kasat mata, dan karenanya, sering terabaikan.
Sebenarnya, musuh ini jauh lebih gigih dari yang lain. Karena itu, harus
dilakukan tindakan serius untuk menghindar darinya.

Siapakah, atau apakah musuh yang selalu mengancam manusia ini?
Mereka adalah bakteri, virus, dan organisme mikroskopis serupa, yang
ada dalam air yang kita minum, makanan yang kita makan, rumah yang
kita tinggali, dan kantor tempat kita bekerja. Pendek kata, mereka ada di
mana-mana.

Yang paling menarik, walau manusia dikelilingi oleh ancaman serius
ini, kita tidak melakukan upaya apa pun untuk melindungi diri darinya.
Ini disebabkan adanya suatu mekanisme dalam tubuh kita, yang
menjalankan tugas ini atas nama kita, memberikan perlindungan yang
kita butuhkan, tanpa membuat kita terganggu sedikit pun. Inilah “Sistem
Kekebalan.” Sistem ini merupakan sistem yang paling penting dan paling
menakjubkan yang beroperasi dalam tubuh kita, karena ia menjalankan
salah satu misi hidup paling vital. Kita mungkin tidak menyadarinya,
tetapi semua unsur sistem kekebalan melindungi tubuh kita layaknya
sepasukan besar prajurit angkatan bersenjata. Sel-sel pertahanan yang
melindungi tubuh manusia terhadap penyerang seperti bakteri, virus, dan
mikroorganisme lainnya, dilengkapi dengan kemampuan luar biasa. Pola
kecerdasan, upaya, dan pengorbanan, yang ditunjukkan sel-sel ini selama
perang yang mereka kobarkan di dalam tubuh, mengherankan semua
orang yang mempelajarinya.

Orang umumnya ingin mengetahui apa yang membuat mereka sakit,
bagaimana penyakit mengambil alih sepenuhnya tubuh mereka, apa yang
menyebabkan demam, kelelahan mendalam, rasa nyeri di tulang dan
sendi, serta proses apa yang terjadi dalam tubuh mereka selama sakit.

Tujuan utama buku ini adalah untuk menjelajahi bagaimana sistem
yang melindungi tubuh manusia layaknya pasukan bersenjata yang
berdisiplin dan teratur ini, terwujud dan bagaimana kerjanya.

Dua poin ini akan menggiring kita pada kesimpulan penting. Per-
tama, kita bersama-sama akan menyaksikan keunikan dan kesempur-
naan ciptaan Allah. Yang kedua, kita akan mengamati hal bertentangan
pada teori evolusi, sebuah keyakinan khayali yang tidak mempunyai
pembuktian apa pun, termasuk di dalam alasannya sendiri. Kita akan
melihat pula landasan tidak logis yang menjadi dasar tegaknya teori
evolusi.



Sebelum beranjak ke topik utama, ada gunanya untuk menyatakan
poin penting lain: Dalam buku [lain] mengenai sistem kekebalan, Anda
akan sering membaca pernyataan seperti:

“Kami belum mengetahui bagaimana ini terbentuk ...”
“Penyebabnya masih belum diketahui ... "

“Sedang dilakukan penelitian mengenai topik ini ..."
“Menurut sebuah teori ...”

Pernyataan seperti di atas sebenarnya merupakan pengakuan pen-
ting. Ini adalah ungkapan ketidakberdayaan yang dialami orang-orang di
awal abad ke-21 —bahkan dengan semua teknologi terbaru dan kumpulan
ilmu pengetahuan yang tersedia bagi mereka—di hadapan tugas ajaib
yang dijalankan sel-sel kecil ini. Sungguh suatu tugas rumit, pikiran ma-
nusia bahkan tidak dapat menggapai detail sistem yang mapan ini. Jelas
ada kearifan tersembunyi dalam sistem kekebalan yang luput dari pema-
haman manusia.

Membaca buku ini, Anda akan menyaksikan betapa hebatnya kearif-
an yang tersembunyi dalam sel-sel Anda dan dalam detail lain berkenaan
dengan tubuh Anda. Kesimpulan akhir adalah bahwa tak lain ini adalah
kearifan Sang Maha Pencipta.

Mungkin suatu hari sains berhasil memecahkan semua rahasia sistem
kekebalan dan bahkan memproduksi sistem artifisial serupa dengan
meniru kerja sel ini. Tidak ragu lagi, tugas ini akan membutuhkan tenaga
profesional yang sangat cerdas, dengan memanfaatkan teknologi dan
peralatan tercanggih yang tersedia, bekerja dalam laboratorium yang
sangat maju. Hal terpenting di sini adalah bahwa tercapainya prestasi se-
macam itu sekali lagi akan menafikan teori evolusi, membuktikan bahwa
sistem demikian tidak dapat muncul hanya karena kebetulan.

Peluang terjadinya perkembangan spontan dari mekanisme semacam
sistem pertahanan agaknya kini terlalu jauh. Begitu para ilmuwan me-
nyingkap rahasia sistem ini, mereka dibuat takjub oleh desain yang mere-
ka hadapi. Apa yang mereka singkapkan menggiring kepada banyak
pertanyaan lain, yang membuat kearifan dan kesadaran akan sel ini lebih
jelas terlihat. Oleh karena itu, sudah sangat jelas bahwa sistem kekebalan,
sebagaimana semua sistem lain dalam tubuh, tidak dapat dikembangkan
secara bertahap, hanya karena kebetulan, sebagaimana yang disarankan
teori evolusi.

Tujuan utama buku ini adalah untuk memperkenalkan kepada Anda
“prajurit pemberani” yang ada dalam diri Anda, sembari membuktikan



kepada Anda bahwa sistem yang mengejutkan akal ini merupakan tanda-
tanda khusus penciptaan. Sehubungan dengan itu, kita akan melihat
bagaimana skenario yang dirumuskan teori evolusi dihancurkan dan di-
anggap tidak bermakna tatkala berhadapan dengan kenyataan ini. Topik
yang khususnya akan disoroti di sini bukan detail biologis sistem keke-
balan tubuh, yang gampang dijumpai dalam sembarang buku biologi atau
kedokteran, melainkan sisi ajaib dari sistem kekebalan. Khususnya kita
menghindari pemakaian tidak perlu dari istilah-istilah biologis dan psi-
kologis supaya isi buku ini mudah dimengerti oleh pembaca dari segala
lapisan usia dan profesi.

Terakhir, kami ingin mengingatkan Anda bahwa bahkan sekarang,
Anda betul-betul harus berterima kasih kepada sistem kekebalan kalau
Anda bisa membaca buku ini dengan tenang, tanpa terinfeksi mikroba di
sekitar Anda. Andaikan sistem kekebalan tidak ada dalam tubuh Anda,
niscaya Anda tidak akan pernah membaca buku ini, Anda telah
meninggalkan dunia ini bahkan sebelum sempat belajar membaca dan
menulis.
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Pendahuluan

pertahanan yang berlangsung di bagian terdalam tu-

buh kita, pertama-tama kita harus memiliki pandang-
an umum tentang sistem pertahanan dan elemen penyusun-
nya.

Secara singkat, sistem kekebalan dapat didefinisikan se-
bagai “prajurit yang sangat disiplin, teratur, dan pekerja ke-
ras yang melindungi tubuh dari cengkeraman musuh eks-
ternal.” Dalam peperangan aneka rupa ini, tugas utama dari
elemen yang berperang di garis depan adalah untuk men-
cegah sel musuh, seperti bakteri atau virus, memasuki tubuh,

Kendati tidak gampang bagi organisme musuh untuk
memasuki tubuh, mereka menggunakan segala cara untuk
mencapai tujuan akhirnya, yaitu menjajah tubuh. Kalau me-
reka berhasil melakukannya, setelah mengatasi berbagai
penghalang seperti kulit serta saluran pernapasan dan pen-
cernaan, mereka akan mendapati prajurit tangguh telah
menanti. Para prajurit tangguh ini dihasilkan dan dilatih di
pusat khusus seperti sumsum tulang, limpa, timus, dan ke-
lenjar getah bening. Para prajurit ini adalah “sel-sel perta-
hanan” yang disebut makrofag dan limfosit.

Pertama, berbagai jenis fagosit, yang disebut "sel pema-
kan” akan langsung beraksi. Kemudian makrofag, jenis spe-
sifik lain dari fagosit, mendapat gilirannya. Makrofag ini
menghancurkan semua musuh dengan jalan menelannya.
Makrofag juga menjalankan tugas lain seperti mengajak sel-
sel pertahanan lainnya ke arena pertempuran, dan menaik-

S ebelum menyelidiki detail menakjubkan dari perang
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kan suhu tubuh. Meningkatnya suhu tubuh atau demam di awal sakit
sangat penting, karena orang yang mengalaminya akan merasa kelelahan
dan perlu beristirahat, hal ini menghemat energi yang diperlukan untuk
memerangi musuh.

Apabila unsur-unsur sistem kekebalan ini terbukti tidak memadai
untuk musuh yang memasuki tubuh, maka limfosit, sang jagoan sistem,
ikut bermain. Ada dua jenis limfosit; sel B dan sel T. Keduanya ini kemudi-
anjuga terbagi ke dalam dua kelompok.

Setelah makrofag, vang datang berikutnya adalah sel T penolong. la
mungkin dianggap agen administratif sistem. Setelah sel T penolong me-
ngenali musuh, mereka memperingatkan sel-sel lain supaya mengangkat
kapak perang untuk melawannya. Begitu diberi tahu, sel T pembunuh
memainkan perannya menghancurkan musuh yang menyerbu.

Sel B merupakan pabrik senjata dalam tubuh manusia. Mengikuti
rangsang dari sel T penolong, sel B segera mulai memproduksi semacam
senjata yang disebut “antibodi”.

Kalau tanda peringatan sudah berakhir, sel T penekan menghentikan
kegiatan semua sel pertahanan, dan karena itu mencegah pertempuran
berlangsung lebih lama daripada vang diperlukan.

Akan tetapi, misi pasukan pertahanan ini belum berakhir. Sel-sel
prajurit, yang disebut sel pengingat, menyimpan informasi yang diper-
lukan tentang musuh itu dalam memori mereka selama bertahun-tahun.
Hal ini memungkinkan sistem kekebalan untuk segera menyusun perta-
hanan melawan musuh yang sama jika suatu saat nanti datang lagi.

Masih banyak faktor hebat dalam perincian sistem kekebalan, yang
telah kita jabarkan secara ringkas di atas. Sebagaimana dijelaskan sebe-
lumnya, di dalam buku ini, peristiwa luar biasa tersebut disampaikan
dalam cara yang mudah dipahami.



Sistem
Pertahanan

kop, para ilmuwan mendapati bahwa kita hidup

bersama banyak makhluk kecil, yvang tidak dapat kita
lihat dengan mata telanjang. Makhluk ini ada di mana-ma-
na, dari udara yang kita hirup, sampai benda apa pun yang
bersinggungan dengan permukaan tubuh kita. Juga dite-
mukan bahwa makhluk-makhluk ini berpenetrasi mema-
suki tubuh manusia.

Meski keberadaan musuh ini ditemukan dua setengah
abad lalu, sebagian besar rahasia “sistem pertahanan”
yang bertempur dengan gigih belumlah tersingkapkan.
Begitu ada benda asing memasuki tubuh, secara spontan
sistem molekular tubuh ini diaktifkan. Dengan rancangan
strategi hebat, ia menyatakan perang mati-matian melawan
musuh. Kalau kita lihat sekilas cara kerja sistem ini, tampak
bahwa setiap tahapan berlangsung berdasarkan suatu ren-
cana yang sangat cermat.

E ; ekitar 250 tahun lalu, dengan ditemukannya mikros-

Sistem yang Tak Pernah Tidur

Kita sadari atau tidak, jutaan operasi dan reaksi berlang-
sung dalam tubuh kita setiap detiknya. Hal ini terus berlang-
sung walaupun kita sedang tidur.

Kegiatan yang padat ini terjadi dalam selang waktu
yvang menurut pandangan kita sangat singkat. Ada
perbedaan mendasar antara pandangan tentang waktu
dalam kehidupan kita sehari-hari dengan waktu biologis
tubuh kita. Rentang satu detik yang melambangkan selang






PASUKAN DI DALAM TUBUH

Di dalam nodus limfa pecah pertempuran antara
penyerang tubuh dan pasukan pertahanan. Ketika
bakteri masuk melalui saluran limfatis (1),
makrofag menelan sebagian penyerang itu (2),
menghancurkannya, dan menunjukkan penanda
identitas bakteri itu di permukaannya sendiri
Pesan kimiawi ini diberikan untuk semacam sel
darah putih yang dikenal sebagai sel T penolong
{3), yang menanggapi dengan memperbanyak (4)
dan melepaskan pesan kimia yang memanggil
lebih banyak pasukan ke bagian itu (5). Sel T lain
memberi isyarat kepada sel B untuk turun ke
kancah pertempuran (8}, Sebagian sel B mulai
bereproduksi (7), dan sel-sel baru ini menyimpan
informasi untuk membantu tubuh memerangi
musuh yang sama di kemudian hari (8). Sel B lain
mengeluarkan ribuan antibodi setiap detik (9),
memaksa bakteri menggumpal (10). Selanjutnya
makrofag menyapu habis, menelan gumpalan
bakteri sementara molekul protein tertentu dan
antibodi membuat bakteri mudah ditelan makrofag
{11). Terkadang, protein tadi langsung membunuh
bakteri dengan merobek dinding selnya (12).
Makrofag pembersih kemudian membersihkan
seluruh nodus dari sisa-sisa pertempuran,
menelan antibodi yang berserakan, bakteri mati,
dan puing-puing lain sampai infeksi itu hilang.
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waktu sangat pendek dalam keseharian kita, berjalan sangat lama bagi
kebanyakan sistem dan organ yang bekerja dalam tubuh kita. Jika semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh semua organ, jaringan, dan sel tubuh
dalam satu detik itu dituliskan, hasilnya tak terbayangkan, di luar batasan
pikiran manusia.

Salah satu sistem terpenting, vang terus-menerus melakukan kegiatan
dan tidak pernah melalaikan tugasnya, adalah sistem pertahanan. Sistem
ini melindungi tubuh siang dan malam dari semua jenis penyerang. la
bekerja dengan penuh ketekunan, layaknya pasukan tempur berperalatan
lengkap, bagi tubuh yang dilayaninya.

Setiap sistem, organ, atau kelompok sel di dalam tubuh mewakili ke-
seluruhan di dalam suatu pembagian kerja yang sempurna. Setiap kega-
galan dalam sistem menghancurkan tatanan ini. Dan sistem kekebalan
sangat diperlukan,

Mungkinkah kita bertahan hidup kalau sistem pertahanan tidak ada?
Atau, hidup macam apa yang akan kita jalani jika sistem ini gagal meme-
nuhi sebagian fungsinya?

Tidak sukar memperkirakan jawabannya. Sejumlah contoh di dunia
kedokteran memperjelas betapa pentingnya sistem kekebalan. Kisah pasi-
en yang dikutip dalam banyak sumber terkait memperlihatkan betapa
sulitnya hidup yang harus dijalani pada kasus adanya gangguan dalam
sistemn pertahanan.

Begitu lahir, pasien ini langsung ditempatkan di sebuah tenda plastik
steril. Tidak ada satu pun yang diperbolehkan masuk. Pasien itu dilarang
menyentuh manusia lainnya. Ketika dia tumbuh besar, dia ditempatkan di
tenda plastik yang lebih besar. Untuk keluar dari tendanya, dia harus me-
makai seperangkat peralatan yang dirancang khusus mirip pakaian astro-
not. Apa yang menghalangi pasien ini menjalani hidup normal seperti
orang lain? Setelah lahir, sistem kekebalan pasien ini tidak berkembang
normal. Tidak ada pasukan bersenjata di tubuhnya untuk melindunginya
dari musuh.

Dokter yang menangani anak itu sadar dengan apa yang bakal terjadi
jika dia memasuki lingkungan normal. Dia akan segera menderita pilek,
penyakit bersarang di tenggorokannya; walau diberi antibiotik dan perla-
kuan medis lainnya, dia akan menderita infeksi ini, infeksi itu. Tidak lama,
perawatan medis akan kehilangan efek, berakibat pada kematian anak
laki-lakiitu.

Paling-paling anak laki-laki itu hanya akan bisa hidup beberapa bulan
atau beberapa tahun di luar lingkungan yang aman tersebut. Maka dunia
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anak laki-laki itu selamanya dibatasi oleh dinding tenda
plastiknya.

Setelah beberapa waktu, dokter dan keluarganya me-
nempatkan anak itu di sebuah ruang yang betul-betul bebas
hama yang dipersiapkan khusus di rumahnya. Akan tetapi,
semua upaya ini tidak membuahkan hasil. Di awal umur
belasan, (anak itu meninggal) ketika transplantasi tulang
gagal.’

Keluarganya, para dokter, staf rumah sakit tempat dia

dirawat sebelumnya,

semampu mereka un-
tuk menjaga anak laki-

' A & 3 - serta perusahaan far-
hg® '.. ) masi, telah berusaha

Anak laki-laki dalam

gelembung. Terlahir
pada 1871 tanpa
kekebalan lubuh, dia
dilahirkan dalam
lirgkungan suci-hama
di sebuah rumah saki.
Walau demikian,
kematiannya tidak
dapat dicegah.

laki tersebut bertahan
hidup. Walaupun mut-
lak segalanya sudah
diupayakan, dan tem-
pat tinggal anak laki-
laki itu selalu disuci-
hamakan, kematian-
nya tidak dapat dice-
gah.
Akhir kisah ini
memperlihatkan bah-
wa tidak mungkin bagi
manusia untuk bertahan hidup tanpa adanya sistem
kekebalan yang melindungi mereka dari mikroba. Hal ini
membuktikan bahwa sistem kekebalan pastilah sudah ada
lengkap dan menyeluruh sejak manusia pertama. Oleh
karena itu, Hidak masuk akal kalau sistem seperti itu ber-
kembang secara bertahap dalam selang waktu yang sangat
lama sebagaimana dinyatakan oleh teori evolusi. Manusia
tanpa sistem kekebalan, atau dengan sistem kekebalan yang
tidak berfungsi, akan segera meninggal seperti pada contoh
kasus di atas.

1) Edward Edeison, The immune System, Chelsea House Publisher, 1584, him. 13-14
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Kastil yang
Terkepung:
Tubuh Manusia

Fakta menunjukkan bahwa kendati kita berusaha hidup
dalam lingkungan yang bersih, kita berbagi tempat ini
dengan banyak mikroorganisme. Kalau Anda berkesem-
patan mengamati ruangan tempat Anda duduk sekarang ini
dengan mikroskop, Anda segera akan melihat jutaan organ-
isme yang hidup bersama Anda.

Pada situasi ini, tubuh manusia layaknya “kastil yang
terkepung”. Tak perlu dikatakan, kastil itu, yang dikelilingi
oleh musuh tak berhingga banyaknya, mestilah dilindungi
dengan cara yang sangat lengkap dan teratur. Manusia di-
ciptakan bersama perlindungan sempurna yang dibutuh-
kannya. Karena itu, manusia bukanlah sepenuhnya tak ber-
daya melawan musuh-musuh ini. Pasukan penjaga “mikro”
dalam tubuh kita tidak pernah meninggalkan kita, mereka
bertempur untuk kita di banyak garis depan.
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“* Monstar Miskroskopis

“Tungau debw” {gambar kiri) hanyalah
satu dari jutaan ormanisme yang hidup
bersama manusia tetapi tidak dapat di-
lihat dengan mata telanjang.

Larva parasit yang sedang memasuki
kulit manusia {gambar bawah). Organ-
isme ini berusaha
luh darah lowat
kulit, dan berdiam
il pambuluh ini un-
tuk memperba-
nyak diri. la meng-
gunaken taktik luar

tahanan lubuh, se-

peri  menyamar-
kan difl dengan
mater yang diro-
beknya dari sel
fuan rumah.

Sel-sel pengganggu yang ingin menyerang tubuh per-
tama-tama harus berusaha mencari jalan melewati garis
depan tubuh. Walaupun kadang garis depan ini lemabh,
musuh tidak gampang masuk melewatinya. Pertahanan
pertama yang harus dihadapi musuh adalah kulitkita.

Perisai Perlindungan Tubuh: Kulit

Kulit, yang menutupi seluruh tubuh manusia layaknya
selubung, penuh dengan sifat yang menakjubkan. Kulit
mampu memperbaiki dan memperbarui diri, air tidak dapat
menembusnya, meskipun banyak pori-pori kecil di permu-
kaannya, padahal ia berfungsi membuang air lewat proses
perspirasi. Strukturnya yang luar biasa lentur, memung-
kinkan gerakan bebas, padahal ia cukup tebal sehingga tidak
mudah robek. Kulit mampu melindungi tubuh dari panas,
dingin, dan sinar matahari yang merugikan. Kesemuanya
itu hanyalah sedikit sifat kulit yang khusus diciptakan
untuk manusia. Di sini, kita berhadapan dengan sifat khusus
dari kertas pembungkus ajaib ini: kemampuannya untuk
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Reapon pertahanan pertama organisme melawan penyerangnya yang berbahaya adalah
perbalkan-sendiri yang cepat dari jaringan kulit setelah munculnya luka. Ketika luka
mencabik kulit, sel-sel pertahanan dengan segera bergerak ke daersh luka untuk
memerangl sel asing dan membuang sisa-sisa jarngan yang terganggu. Kemudian,
sejumiah sel pertahanan lainnya meningkatkan produksi fibrin, yaitu protein yang dengan
cepat menutupl kembali luka dengan jaringan barserat. Gambar inl adalah gambar fibrin
yang sudah menyelubungi beberapa sel darah merah.

melindungi tubuh dari mikroorganisme penyebab penyakit.
Jika tubuh dianggap sebagai kastil yang dikepung musubh,
kita bisa menyebut kulit sebagai dinding kastil yang kuat.

Fungsi perlindungan utama kulit diwujudkan lewat
lapisan sel mati yang merupakan bagian terluar dari kulit.
Setiap sel baru yang dihasilkan oleh pembelahan sel berge-
rak dari bagian dalam kulit menuju ke permukaan luar.
Sembari melakukan ini, unsur cair (sitoplasma) di dalam sel
berubah menjadi protein kuat yang disebut keratin. Selama
proses ini, sel itu mati. Senyawa keratin yang baru terbentuk
ini mempunyai struktur yang sangat keras dan karena itu
tidak dapat didekomposisi oleh enzim pencernaan. Dengan
demikian, penyerang seperti bakteri dan jamur tidak akan
bisa mendapatkan sesuatu untuk dicabik dari lapisan luar
kulit.



Kastil vang Terkepung

[ubuh Manusia

Pandangan Mendalam atas
Kulit

Di aas adalah pambar penampang
medintang kulil. Tetesan keringal yang
dikeluarkan dari kulit memainkan
berbagai peran bagl tubuh. Selain
menurunkan suhu toboh, mereka
menyediakan zal gizi bagl bakten dan
jamur tertariu yang hidup & penmukaan
kullt, dan menghasilkan bahan sisa
bersifal asam saperl asam lakist yang
membanty menurunkan tingkat PH
(keazaman) kulll, Media bersial asam di

11



12 SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DN DALAMNYA

Gambar ini, yang
diperbesar 5.900 kali,
memperihatkan sel-sel
di frakhea (biru).
Mereka menggunakan
kelenjar mereka
(kuning) unbuk
mensekresikan suatu
senyawa yang terjebak
di partikel-partikal
udara,

Lebih dari itu, sel mati yang mengandung keratin itu se-
lalu gugur dari permukaan kulit. Sel-sel baru yang berasal
dari bawah untuk menggantikan sel yang sudah usang mem-
bentuk penghalang yang tak dapat tembus di daerah itu.

Organisme yang hidup di kulit menjalankan fungsi per-
lindungan lain dari kulit. Sekelompok mikroba tak berba-
haya hidup di kulit, dan telah beradaptasi dengan medium
asam kulit. Karena memperoleh makanan dari bahan-bahan
sisa di keratin kulit, mikroba ini menyerang segala macam
benda asing untuk melindungi tempat makannya. Kulit,
sebagai tuan rumah mikroba ini, bagai bidang perlengkapan
vang menyediakan dukungan eksternal bagi pasukan di
dalam tubuh manusia.

Perlindungan dalam Pernapasan

Salah satujalan yang dilalui musuh untuk memasuki tu-
buh kita adalah saluran pernapasan. Ratusan macam mikro-
ba, yang ada di udara yang kita hirup, berusaha memasuki
tubuh lewat jalur ini. Namun, mereka tidak mengetahui ada-
nya halang rintang di dalam hidung yang diciptakan untuk
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Anda dapat malihat melawan mereka.
makrofag yang Sekresi khusus pada lendir hidung menahan dan me-
berlokasi pada  nyapuy sekitar 80-90% mikroorganisme yang berhasil mema-
Mersks  Suki sistem pernapasan secara langsung atau lewat partikel
mengeliminasi  debu atau substansi lain.
“maﬂiz :'I:':"" Selain itu, bulu halus (cilia) di permukaan sel-sel saluran
P pernapasan berdiri tegak, menimbulkan aliran yang mem-
bawa partikel asing ke kerongkongan untuk kemudian ter-
telan dan dihancurkan oleh asam dalam lambung. Refleks
batuk dan bersin mempermudah fungsi ini.
Mikroba yang berhasil mengatasi rintangan ini dan
sampai di alveoli (paru-paru, bronkus, dan gingiva) akan di-
telan oleh fagosit. Setelah tahap ini, fagosit bergerak bersa-
ma mikroba yang telah mereka telan untuk akhirnya dibu-
ang dari tubuh dengan cara berbeda.
Setiap kali Anda bernapas, sebagaimana yang Anda



14 SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DI DALAMNYA

lakukan sekarang, ada perang yang berkobar di gerbang
perbatasan tubuh Anda. Suatu proses yang sama sekali
tidak Anda sadari. Penjaga di gerbang itu bertempur mela-
wan musuh hingga tetes darah penghabisan untuk me-
lindungi kesehatan Anda.

Perlindungan di Dalam Sistem Pencernaan
Sarana lain bagi mikroba untuk memasuki tubuh adalah
makanan kita. Akan tetapi, penjaga di tubuh kita, yang me-
ngetahui metode yang dipakai mikroba ini, menunggu
mereka di daerah tempat berakhirnya makanan, yaitu lam-
bung. Mereka selalu mempunyai kejutan untuk mikroba
yang datang, yaitu asam lambung, Asam ini merupakan
kejutan yang tidak menyenangkan bagi para mikroba yang
sudah berhasil lolos dari rintangan dan sampai di lambung,
Mayoritas mikroba, kalau tidak dikatakan semua, dikalah-
b i g kan olehasam ini.
diperbesar B85 kali, Sebagian mikroba mungkin berhasil selamat dari jebak-
memperihatkan  an asam ini karena mereka tidak terlalu berkontak dengan
lubang kelenjar asam ¥
lambung (masuk) i A5 lambung, atau karena mempunyai daya tahan. Namun,
lapésan mukus. mikroba ini kembali menghadapi konflik
selanjutnya dengan penjaga lain yang
berada di jalur mereka. Kini, kejutan
lain berada di hadapan mereka:
enzim pencernaan yang diha-
silkan di usus halus. Kali ini,
mereka tidak dapat lolos de-
ngan gampang.

Seperti yang sudah kita
lihat, tubuh manusia memi-
liki penjaga yang diciptakan
khusus, yang melindungi tu-
buh manusia dalam setiap ta-

hap serangan mikroba. Lalu
ada sejumlah pertanyaan pen-
ting yang muncul dari kajian ini.
Siapa yang mengenali bahwa
mikroba yang tinggal di luar akan
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berusaha memasuki tubuh lewat makanan, rute apa yang dilalui makanan,
bagaimana mikroba akan dihancurkan di tujuan akhir, ke mana mereka
akan pergi kalau mereka berhasil lolos dari rintangan ini? Dan bagaimana
kalau mereka berhadapan dengan musuh yang lebih kuat seperti itu?
Apakah yang melakukan itu semua adalah sel tubuh, yang tidak pernah
keluar tubuh, dan karenanya tidak berkesempatan mempelajari penyusun
kimia mikroba yang ada di luar, dan lebih dari itu, tidak menerima pelatih-
anapa pun tentang kimia?

Tentu saja tidak. Hanya Allah, yang menciptakan dunia eksternal
serta makanan di dunia ini, dan tubuh yang memerlukan makanan terse-
but, serta sistem untuk mencerna makanan ini, mampu menciptakan sis-
tem pertahanan.

Metode Lain: Menghancurkan Musuh dengan Musuh Lain

Banyak mikroorganisme lain yang hidup dalam tubuh manusia tidak
merugikan kita. Organisme apa yang terus hidup tanpa merugikan kita,
dan apa tujuan mereka tinggal di tubuh kita? Kelompok mikroorganisme
ini, yang berkumpul di bagian-bagian tubuh tertentu, disebut flora normal
tubuh. Mereka tidak merugikan dan bahkan sebagiannya menguntung-
kan bagi tubuh manusia.

Mikroorganisme ini memberikan dukungan eksternal bagi pasukan
pertahanan melawan mikroba. Mereka bermanfaat bagi tubuh dengan
mencegah mikroba asing berdiam di tubuh, karena masuknya mikroba
lain merupakan ancaman bagi tempat tinggal mereka sendiri. Karena
mereka tidak ingin digusur oleh penyerang, mereka dengan gigih me-
lawannya. Kita bisa membayangkan mikroorganisme ini sebagai "tentara
bayaran” yang bertempur demi tubuh kita. Mereka berusaha melindungi
tempat hidup mereka demi kepentingan mereka sendiri. Dalam mela-
kukan itu mereka melengkapi pasukan bersenjata lengkap di tubuh kita.

Bagaimana cara “tentara bayaran” ini menetap di tubuh kita? Selama
berada di dalam rahim, embrio manusia belum pernah bertemu dengan
musuh. Setelah kelahiran, sang bayi berkontak dengan lingkungan, dan
banyak sekali mikroba memasuki sang bayi lewat asupan makanan dan
melalui saluran pernapasan. Sebagian mikroba langsung mati seketika,
sementara yang lainnya dibinasakan sebelum berkesempatan berdiam di
tubuh. Akan tetapi, sebagian lagi, menetap di berbagai bagian tubuh seper-
ti kulit, lipatan kulit, mulut, hidung, mata, saluran pernapasan bagian atas,
saluran pencernaan, dan alat kelamin. Mikroba ini membentuk koloni
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Terdapat ratusan
bakteri di dunia. Pada
gambar di atas, Anda

bisa melihat hanya
sadikit di antaranya.

permanen di lokasi tersebut dan merupakan flora normal
tubuh. '

Siapakah Musuh Mikro Kita?

Musuh mikro kita, sebaliknya, adalah mikroorganisme,
yang bukan bagian dari tubuh kita, tetapi kadang memasuki
tubuh kita, dan akhirnya merangsang pasukan pertahanan
didalamnya.

Tidak setiap sel asing yang memasuki tubuh diperlaku-
kan sebagai musuh. Bahan asing selalu memasuki tubuh kita
ketika kita makan, minum, atau minum obat. Namun tubuh
tidak memeranginya. Supaya sel-sel pertahanan mengang-
gap suatu senyawa asing sebagai musuh, ada kondisi terten-
tu yang dipertimbangkan, seperti ukuran molekul, laju eli-
minasinya dari tubuh, dan cara masuknya ke dalam tubuh.

Bakteri

Di antara begitu banyak musuh mikro, bakteri paling
ternama. Bakteri, yang memasuki tubuh dalam banyak cara,
mengobarkan perang sengit dalam tubuh. Perang ini, yang
terkadang berakhir dengan penyakit yang sangat parah, se-
cara eksplisit menyingkapkan kekuatan dan kemampuan
tersembunyi pada suatu organisme yang ukurannya hanya
beberapa mikron (satu mikron sama dengan seperseribu



Gambar bakten di
Ujung jarum, stdah
diperbesar.
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milimeter). Penelitian terbaru menunjukkan bah-
wa bakteri memiliki daya tahan luar biasa
bahkan terhadap kondisi yang paling pa-
rah dan sulit. Bakteri yang dalam ke-
adaan sebagai spora tahan terhadap
suhu sangat tinggi dan kemarau un-
tuk waktu vang lama. Inilah
sebabnya sukar untuk memusnah-
kan mikroba tertentu.

Virus

Tubuh manusia mirip intan
yang sangat tinggi nilainya. Intan
itu disimpan dalam brankas,
mendapatkan perawatan dan
perlindungan paling intensif. Sebagian organisme yang
berusaha menyerang tubuh layaknya pencuri kelas kakap.
Salah satu penjahat paling terkenal dan paling penting
adalah virus. Organisme ini, yang keberadaannya baru kita
sadari setelah ditemukannya mikroskop elektron, adalah
suatu struktur yang terlalu sederhana dan terlalu kecil
untuk bisa dianggap sebagai satu sel. Virus, yang ukuran-
nya bervariasi antara ,1 sampai 0,280 mikron, karenanya
tidak digolongkan sebagai makhluk hidup.’

Meskipun tidak masuk kategori makhluk hidup, tak
ayal virus memiliki kemampuan khusus sebagaimana
makhluk hidup lainnya. Pengamatan saksama terhadap ke-
hidupan virus akan membuat kenyataan ini lebih jelas. Virus
adalah parasit yang selalu bergantung pada makhluk hidup.
Artinya, ia tidak akan bertahan hidup kalau tidak berdiam
pada sel tanaman, binatang, atau manusia, dan mengon-
sumsi makanan dan energinya. Virus tidak memiliki sistem
yang akan memungkinkan mereka untuk hidup sendiri.
Seakan-akan mengetahui hal ini, mereka dengan lihai mene-
lusup ke dalam sel, dan setelah menduduki sel itu, dengan
kelihaian yang sama mengubah sel tersebut menjadi “ pabrik
pembuatan virus” yang menghasilkan kembarannya.

Z) George Gamow, One Two Three... infindy, Bantam Books, 1971, him. 245
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Suaty virus yang
sedang memodifikas|
sirukturnya supaya
fidak dikenali olah
sislem kekebalan,
{Rhincvirus 14)

Rencana yang dikembangkan oleh
virus ini untuk menduduki sel luar
biasa canggih dan cerdasnya. Pertama-
tama, si virus harus menakar apakah
sel itu tepat untuk dirinya atau tidak. la
harus sangat berhati-hati dan cermat
dalam memutuskan ini, karena sedikit
saja kesalahan dapat menyebabkan
kematiannya. Untuk menghindari hal
itu, ia menggunakan reseptor khusus-
nya untuk memastikan apakah sel itu
memadai atau tidak. Hal penting beri-
kutriya adalah berhati-hati menempat-
kan diri di dalam sel tersebut. Sang vi-
rus membingungkan sel dengan taktik
yang digunakannya dan menghindari
jangan sampai terdeteksi.

Beginilah-peristiwa itu terjadi: Sel
mengangkut DNA baru virus itu ke dalam nukleusnya.
Karena mengira ia memproduksi protein, sel mulai meng-
gandakan DNA baru ini. DNA virus menyamarkan dirinya
sedemikian rupa sehingga sel secara tidak sengaja menjadi
pabrik pembuatan musuhnya sendiri dan memproduksi
sang virus yang pada akhirnya akan menghancurkannya.
Memang sukar bagi sel untuk mengenali susunan-turunan
sebagaimana pada penyerang.

Virus menempatkan dirinya di dalam sel sedemikian
baiknya sehingga ia hampir menjadi bagian darinya. Setelah
proses penggandaan selesai, sang virus dan virus baru lain-
nya meninggalkan sel untuk memulai proses yvang sama
pada sel lain. Selama proses itu, bergantung pada jenis virus
dan selnya, sang virus bisa membunuh sel tuan rumah, me-
rusaknya, mengubahnya, atau tidak berakibat apa-apa.

Pertanyaan tentang bagaimana sang sel, yang berope-
rasi di bawah mekanisme kontrol yang dipantau dengan
sangat ketat, bisa tertipu sehingga menjadi pabrik virus
masih belum terjawab. Sangat mengherankan bahwa virus,
yang mempunyaistruktur sangat terspesialisasi, tetapi tidak
dimasukkan sebagai makhluk hidup, bisa bertindak dengan
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demikian cerdas, berpikir, dan merencanakan strategi yang
efektif. Rahasia dari fenomena ini terletak pada adanya Sang
Pencipta, yang menciptakan organisme ini dilengkapi de-
ngan kemampuan yang ia miliki.

Ciri khas virus secara sempurna dirancang untuk me-
mungkinkannya menggunakan sistem yang berjalan di da-
lam sel. Jelaslah bahwa kekuatan yang menciptakan sang
virus juga sangat mengetahui prinsip kerja yang sangat
rumit di dalam sel. Kekuatan ini adalah kekuatan Allah,
yang menciptakan virus dan sel yang ia tempati, sebagai-
mana Dia menciptakan seluruh jagatraya.

Dengan struktur yang amat kecil, virus bisa memicu
dan terkadang bahkan bisa menyebabkan kematian pada
tubuh manusia, yang jutaan kali lebih besar daripada
ukurannya sendiri. Ia diciptakan khusus oleh Allah untuk
mengingatkan manusia akan kelemahannya.



Bab

Senjata Cerdas:
Antibodi

ntibodi merupakan senjata yang tersusun dari

protein dan dibentuk untuk melawan sel-sel asing

yang masuk ke tubuh manusia. Senjata ini dipro-
duksi oleh sel-sel B, sekelompok prajurit pejuang dalam sis-
tem kekebalan. Antibodi akan menghancurkan musuh-
musuh penyerbu. Antibodi mempunyai dua fungsi, per-
tama untuk mengikatkan diri kepada sel-sel musuh, yaitu
antigen. Fungsi kedua adalah membusukkan struktur bio-
logi antigen tersebut lalu menghancurkannya.

Berada dalam aliran darah dan cairan non-seluler, anti-
bodi mengikatkan diri kepada bakteri dan virus penyebab
penyakit. Mereka menandai molekul-molekul asing tempat
mereka mengikatkan diri. Dengan demikian sel prajurit
tubuh dapat membedakan sekaligus melumpuhkannya,
layaknya tank yang hancur dan tak dapat bergerak atau me-
lepaskan tembakan setelah dihantam rudal saat pertempur-
an. Antibodi bersesuaian dengan musuhnya (antigen) secara
sempurna, seperti anak kunci dengan lubangnya yang di-
pasang dalam struktur tiga dimensi.

Tubuh manusia mampu memproduksi masing-masing
antibodi yang cocok untuk hampir setiap musuh yang diha-
dapinya. Antibodi bukan berjenis tunggal. Sesuai dengan
struktur setiap musuh, maka tubuh menciptakan antibodi
khusus yang cukup kuat untuk menghadapi si musuh. Hal
ini karena antibodi yang dihasilkan untuk suatu penyakit
belum tentu mangkus bagi penyakit lainnya.

Membuat antibodi spesifik untuk masing-masing
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musuh merupakan proses yang luar biasa, dan pantas dicermati. Proses ini
dapat terwujud hanya jika sel-sel B mengenal struktur musuhnya dengan
baik. Dan, di alam ini terdapat jutaan musuh (antigen).

Hal ini seperti membuat masing-masing kunci untuk jutaan lubang
kunci. Perlu diingat, dalam hal ini si pembuat kunci harus mengerjakan-
nya tanpa mengukur kunci atau menggunakan cetakan apa pun. Dia
mengetahui polanya berdasarkan perasaan.

Adalah sulit bagi seseorang untuk mengingat pola kunci, walau cuma
satu. Jadi, apakah mungkin seseorang mampu mengingat desain tiga
dimensi dari masing-masing kunci yang sesuai untuk membuka jutaan
lubang kunci? Tentu saja tidak. Akan tetapi, satu sel B yang sedemikian
kecil untuk dapat dilihat oleh mata, menyimpan jutaan bit informasi
dalam memorinya, dan dengan sadar menggunakannya dalam kombinasi
yang tepat. Tersimpannya jutaan formula dalam suatu sel yang sangat
kecil merupakan keajaiban yang diberikan kepada manusia. Yang tak
kurang menakjubkan adalah bahwa kenyataannya sel-sel menggunakan
informasi ini untuk melindungi kesehatan manusia.

Jelas, rahasia kesuksesan luar biasa sel-sel maha kecil ini di luar batas
pemahaman manusia. Saat ini, kekuatan pikiran manusia dikombinasikan
dengan batas teknologi modern untuk menghadapi kecerdasan yang
diperlihatkan oleh sel-sel tersebut. Sesungguhnya, ilmuwan evolusionis
tidak dapat menutup mata terhadap semua tanda-tanda kecerdasan ini,
yang merupakan bukti nyata keberadaan Sang Pencipta. Dalam bukunya,
“Pewarisan Sifat dan Evolusi”, Prof. Dr. Ali Demirsoy, seoran £ pengacara
besar dalam bidang revolusi di Turki mengakui:

Bagaimana dan dalam bentuk apa sel-sel plasma mendapatkan informasi ini,
lalu memproduksi antibodi yang khusus divancang berdasarkan imformas
itu? Pertanyaan ini belum terjawab sampai saat ini."

Sebagaimana pengakuan ilmuwan evolusionis di atas, cara antibodi
dihasilkan merupakan hal yang belum dapat dipahami sepenuhnya. Tek-
nologi abad ke-20 terbukti belum cukup bahkan untuk sekadar memahami
metode produksi yang sempurna ini. Di masa akan datang, karena metode
yang digunakan oleh sel-sel kecil ini - yang diciptakan untuk melayani
umat manusia - dan cara mereka mewujudkannya belumlah tersingkap,
semoga kesempurnaan dan seni dari sel-sel ini akan lebih dimengerti.

3} A Demirsary, kaliim ve Evrim (Pewarisan Sifal dan Evolusi), Ankara: Meteksan Yayinlar, him. 416
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Struktur Antibodi

Sebelumnya telah dikatakan bahwa antibodi termasuk
protein. Jadi, pertama-tama mari kita pelajari struktur pro-
tein tersebut.

Protein tersusun dari asam amino. Dua puluhjenis asam
amino berbeda disusun dalam urutan yang berbeda untuk
membentuk protein-protein yang berlainan, umpama mem-
buat pelbagai kalung menggunakan manik-manik dengan
dua puluh warna berbeda. Perbedaan utama antara protein-
protein tersebut adalah urutan asam aminonya.

Perlu diingat, setiap kesalahan dalam urutan asam amino
menjadikan protein tidak berguna, dan bahkan berbahaya.

Satu sel B menggandakan antibodi spesifiknya dan mencantolkannya ke
permukaan luar membran seinya. Antibodi memanjang keduar seperti farum, aerial
yang sudah menyesuaikan din menunggu berkontak dengan sekeping protein
fertentu yang bisa mereka kenali. Antibodi tersebut terdir dari dua rantai ringan
dan dua rantal berat asam amino yang bersambungan datam benfuk Y. Bagian
tetap dari rantai itu sama di pelbagai jenis antibodi. Tetapi bagian bergerak—
ujung lengan—masing-masing mempunyai rongga berbentuk unik yang tepat
sesual dengan bentuk bagian prolein yang “dipilih® antibod.




Senjata Cerdas: Antibodi 23

Karena itu, tidak boleh ada kesalahan sekecil apa pun dalam
urutannya.

Jadi, bagaimana penghasil protein dalam sel dapat me-
ngetahui bagaimana urutan asam amino yang menyusun
mereka, dan protein apa yang akan dihasilkan? Instruksi

Selelah digandakan sampai |utaan,
sebagian besar sel B berhenti membelah
dan menjadi sel plasma, jenis sel yang
bagian dalamnya berisi alat untuk
membuat satu produkantibodl, Sebaglan
5| B lain membelah terus tak berhingga,
dan menjad| sel memori. Antibodi bebas
yang dibuat oleh sel plasma berkeliling di
darah dan cairan limpa. Ketika antibodi
menglkatkan dirl pada antigen sasarannya,
benfuknya berubah. Perubahan bentuk
Inlkah yang membuat antibodi *menempel”
dibaglan luar makrofag.
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untuk setiap protein dengan ribuan tipe yang berbeda dilakukan oleh gen
yang ditemukan di bank data genetik pada inti sel. Dengan demikian, gen-
genini dibutuhkan untuk memproduksi antibodi.

Ada suatu keajaiban penting di sini. Di dalam tubuh manusia hanya
ada seratus ribu gen, padahal antibodi yang dihasilkan 1.920.000. Artinya,
sekitar 900 ribu gen hilang,

Lalu bagaimana mungkin sekelompok kecil gen mampu mempro-
duksi antibodi sebanyak sepuluh kali lipat dari jumlahnya? Di sinilah
keajaiban itu tersingkapkan. Sel menggabungkan seratus ribu gen yang
dikandungnya itu dengan kombinasi berbeda untuk membentuk suatu
antibodi baru. Sel tersebut menerima informasi dari beberapa gen dan
menggabungkannya dengan informasi gen lain dan membuat produksi
yang diinginkan berdasarkan kombinasi informasi tersebut.

Sebanyak 1.920.000 antibodi berbeda dibentuk dari 5.200 buah kombi-
nasi.' Proses ini memperlihatkan suatu kearifan dan perencanaan yang
terlalu hebat untuk dipahami otak manusia, apalagi untuk merancangnya.

Tak terhingga jumlah kombinasi yang dapat diwujudkan dengan
menggunakan seratus ribu gen tersebut. Akan tetapi, sel, dengan kecer-
dasan luar biasa, hanya menggunakan 5.200 kombinasi dasar dan meng-
hasilkan 1.920.000 antibodi spesifik. Bagaimana cara suatu sel dapat bela-
jar untuk membuat kombinasi yang tepat sementara peluang untuk mem-
bentuk antibodi yang diinginkan tak berhingga banyaknya? Lalu, dari
mana sel itu mendapatkan ide untuk membuat kombinasi tersebut?

Lagi pula, kombinasi yang dihasilkan memiliki tujuan tertentu, dan
dimaksudkan untuk memproduksi antibodi pelawan antigen yang masuk
ke tubuh. Jadi, sel tersebut juga memahami karakter jutaan antigen yang
masuk ke tubuh manusia.

Tidak satu pun ahli di dunia mampu menghasilkan desain sempurna
tiada banding seperti ini. Akan tetapi sel-sel yang berukuran hanya seper-
seratus milimeter, mampu melakukannya. Lalu, bagaimana sel tersebut
mempelajari sistem spesial itu?

Nyatanya, tidak ada sel yang berkesempatan “mempelajari” fungsi
biologis dalam artian sebenarnya. Ini dikarenakan sel tidak memiliki
kemampuan untuk melaksanakan hal itu sejak lahir. Mereka tidak pula
berkesempatan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan selama
masa hidupnya. Kalau demikian halnya, adalah suatu keniscayaan
bahwa sistem vang ada di dalam sel pastilah sudah siap dan lengkap

4) Scientific American, September 1993, him. 54
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sejak awal kehidupan. Sel-sel itu juga tidak mempunyai keterampilan
untuk mempelajari kombinasi kunci, tidak pula ia punya waktu untuk
mempelajarinya, karena hal itu akan menyebabkan kegagalannya meng-
hentikan antigen yang memasuki tubuh, dan tubuh akan kalah dalam
pertempuranitu.

Ada makna tersendiri di balik kenyataan bahwa sistem yang men-
cengangkan umat manusia bahkan pada titik pemahaman ini ditempat-
kan pada sebuah sel yang tidak memiliki kemampuan untuk berpikir dan
bernalar. Ini merupakan cerminan dari keunikan ciptaan Allah Yang
Maha Mengetahui, pada sel yang sangat kecil. Dalam Al Quran dinyata-
kanbahwa kemahabijaksanaan Allah meliputisegalanya:

... mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan
Allah tidak merasa lelah memelihara keduanya, dan Allah Maha-
tinggi lagi Mahabesar. (Q5. Al Bagarah, 2: 255)

Jika Anda mendesain suatu molekul antibodi, bagaimana cara Anda
melakukannya? Pertama-tama, Anda harus mengadakan penelitian me-
nyeluruh sebelum menentukan bentuk molekul tersebut. Tentu Anda
tidak dapat membentuknya secara acak tanpa tahu pasti tugas si molekul.
Karena antibodi yang ingin Anda produksi akan berkontak dengan anti-
gen, Anda juga harus sangat menguasai struktur dan spesifikasi antigen
tersebut.

Terakhir, antibodi yang Anda hasilkan harus memiliki pola khusus
dan unik pada salah satu ujungnya. Hanya dengan demikian ia dapat
mengikatkan diri dengan antigen. Ujung yang lainnya harus serupa de-
ngan antibodi lainnya. Inilah satu-satunya cara untuk menonaktifkan
antigen perusak. Kesimpulannya, satu ujung bersifat standar, sedangkan
ujung yang lainnya harus berbeda dengan lainnya (ada lebih dari satu juta
tipe yang berbeda).

Bagaimanapun juga, manusia tidak dapat menciptakan suatu anti-
bodi, apa pun teknologi yang ada di hadapan mereka. Antibodi yang di-
hasilkan dari laboratorium tetap diperoleh dari contoh antibodi yang
diambil dari tubuh manusia, atau dari tubuh makhluk hidup lainnya.

Pengelompokan Antibodi

Sebelumnya telah kita sebutkan bahwa antibodi adalah sejenis
protein. Protein-protein yang berfungsi untuk melindungi tubuh lewat
proses kekebalan ini dinamakan "imuno globulin”, disingkat “Ig".



26 SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DI DALAMNYA

Protein paling khas pada sistem pertahanan, molekul imuno globulin
mengikatkan diri pada antigen untuk menginformasikan kepada sel-sel
kekebalan lainnya tentang keberadaan antigen tersebut atau untuk memulai
reaksi berantai perang penghancuran.

IgG (Imuno globulin G): IgG merupakan antibodi yang paling
umum. Dihasilkan hanya dalam waktu beberapa hari, ia memiliki masa
hidup berkisar antara beberapa minggu sampai beberapa tahun. IgG ber-
edar dalam tubuh dan banyak terdapat pada darah, sistem getah bening,
dan usus. Mereka mengikuti aliran darah, langsung menuju musuh dan
menghambatnya begitu terdeteksi. Mereka mempunyai efek kuat anti-
bakteri dan penghancur antigen. Mereka melindungi tubuh terhadap
bakteri dan virus, serta menetralkan asam yang terkandung dalam racun.

Selain itu, IgG mampu menyelip di antara sel-sel dan menyingkirkan
bakteri serta musuh mikroorganis yang masuk ke dalam sel-sel dan kulit.
Karena kemampuannya serta ukurannya yang kecil, mereka dapat masuk
ke dalam plasenta ibu hamil dan melindungi janin dari kemungkinan
infeksi.

Jika antibodi tidak diciptakan dengan karakteristik yang memung-
kinkan mereka untuk masuk ke dalam plasenta, maka janin dalam rahim
tidak akan terlindungi melawan mikroba. Hal ini dapat menyebabkan ke-
matian sebelum lahir. Karena itu, antibodi sang ibu akan melindungi em-
brio dari musuh sampai anak itu lahir.

IgA (Imuno globulin A): Antibodi ini terdapat pada daerah peka
tempat tubuh melawan antigen seperti air mata, air liur, ASI, darah, kan-
tong-kantong udara, lendir, getah lambung, dan sekresi usus. Kepekaan
daerah tersebut berhubungan langsung dengan kecenderungan bakteri
dan virus yang lebih menyukai media lembap sepertiitu.

Secara struktur, IgA mirip satu sama lain. Mereka mendiami bagian
tu-buh yang paling mungkin dimasuki mikroba. Mereka menjaga daerah
itu dalam pengawasannya layaknya tentara andal yang ditempatkan
untuk melindungi daerah kritis.

Antibodi ini melindungi janin dari berbagai penyakit pada saat dalam
kandungan. Setelah kelahiran, mereka tidak akan meninggalkan sang
bayi, melainkan tetap melindunginya. Setiap bayi yang baru lahir membu-
tuhkan pertolongan ibunya, karena IgA tidak terdapat dalam organisme
bayi yang baru lahir. Selama periode ini, I[gA yang terdapat dalam ASI
akan melindungi sistem pencernaan bayi terhadap mikroba. Seperti IgG,
jenis antibodi ini juga akan hilang setelah mereka melaksanakan semua
tugas-nya, pada saat bayi telah berumur beberapa minggu.
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Pernahkah Anda mempertanyakan siapa gerangan yang mengirim-
kan antibodi yang berusaha melindungi Anda dari mikroba pada saat Anda
masih dalam bentuk embrio dan tidak mengetahui apa-apa? Mungkinkah
itu ibu, atau ayah? Atau mungkinkah mereka memutuskan bersama dan
mengirimi Anda antibodi secara bersama-sama? Tentu saja pertolongan
yang kita bicarakan ini di luar kendali kedua orang tua. Si ibu malah tidak
menyadari bahwa dia telah dikaruniai rancangan bantuan ini. Sang ayah
juga tidak menyadari apa yang telah terjadi.

Lalu kenapa sel-sel itu berada di payudara ibu? Kenapa pembuatan
antibodi berlangsung dengan cara tersebut? Kekuatan mana yang mem-
beri tahu sel-sel itu bahwa bayi yang baru lahir membutuhkan antibodi?
Bukan suatu kebetulan bahwa sel yang terlibat dalam pembuatan antibodi
untuk bayi ditempatkan pada bagian yang akan diisap sang bayi.

Di sini, kembali ada keajaiban penting. Antibodi merupakan organis-
me yang tersusun dari protein. Sedangkan protein dicerna dalam lambung
manusia. Karena itu, normalnya, bayi yang menyusu pada ibunya akan
mencerna antibodi ini dalam lambungnya, sehingga tidak lagi terlindung
dari mikroba. Akan tetapi, lambung bayi yang baru lahir diciptakan sede-
mikian rupa untuk tidak mencerna dan menghancurkan antibodi ini. Pada
tahap ini, produksi enzim pencerna protein masih sangat sedikit. Maka,
antibodi yang sangat penting untuk hidup itu tidak dicerna dan akan
melindungi bayi yang baru lahir dari musuhnya.

Keajaiban tidak berhenti sampai di sini. Antibodi yang tidak dapat
dihancurkan lambung ini dapat diserap oleh usus secara utuh. Sel-sel usus
pada bayi diciptakan sedemikian rupa untuk melakukan halitu.

Tak disangkal lagi, bukanlah kebetulan bahwa peristiwa menakjub-
kan di atas ditata dalam suatu urutan. Tubuh manusia, suatu contoh pen-
ciptaan yang sangat teliti, menjalani tahap-tahap sempurna dari embrio
sampai memiliki sistem kekebalan yang berfungsi penuh. Pastilah, pem-
buat perhitungan yang sangat tepat ini adalah Allah. Dia yang mencip-
takan segala sesuatu berdasarkan perencanaan sangat rumit.

IgM (Imuno globulin M): Antibodi ini terdapat pada darah, getah
bening, dan pada permukaan sel B. Pada saat organisme tubuh manusia
bertemu dengan antigen, IgM merupakan antibodi pertama yang dihasil-
kan tubuh untuk melawan musubh.

Janin dalam rahim mampu memproduksi IgM pada umur kehamilan
enam bulan. Jika musuh menyerang janin, jika janin terinfeksi kuman
penyakit, produksi IgM janin akan meningkat. Untuk mengetahui apakah
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janin telah terinfeksi atau tidak, dapat diketahui dari kadar IgM dalam
darah.

IgD (Imuno globulin D): IgD juga terdapat dalam darah, getah
bening, dan pada permukaan sel B. Mereka tidak mampu untuk bertindak
sendiri-sendiri. Dengan menempelkan dirinya pada permukaan sel-sel T,
mereka membantu sel T menangkap antigen.

IgE (Imuno globulin E): IgE merupakan antibodi yang beredar dalam
aliran darah. Antibodi ini bertanggung jawab untuk memanggil para pra-
jurit tempur dan sel darah lainnya untuk berperang. Antibodi ini kadang
juga menimbulkan reaksi alergi pada tubuh. Karena itu, kadar IgE tinggi
pada tubuh orang yang sedang mengalami alergi. [

Upaya Para Eveolusionis untuk Menyembunyikan Bukti
Penciptaan-Nya

Pertama, mari kita tinjau kembali informasi yang kita peroleh sejauh
ini:

- Antibodi akan mengunci antigen yang memasuki tubuh.

- Dihasilkan antibodi berbeda untuk masing-masing musuh.

- Sel mampu menghasilkan ribuan antibodi berbeda untuk ribuan
antigen berlainan.

- Produksi ini dimulai langsung pada saat musuh memasuki tubuh dan
teridentifikasi.

- Terdapatkesesuaian antara antigen dengan antibodi tiga dimensi, yang
dihasilkan khusus untuk antigen itu, persis seperti anak kunci cocok
dengan lubangnya.

- Sel, jika dibutuhkan, dengan sengaja menyusun informasi yang dimi-
likinya dan menghasilkan antibodi-antibodi yang berbeda.

- Sembari melakukan hal itu, sel memperlihatkan kearifan dan peren-
canaan yang jauh melampaui batas pemahaman akal manusia.

- Antibodi tertentu, yang terdapat khusus dalam ASI, memenuhi kebu-
tuhan antibodi bayi yang belum mampu untuk memproduksi antibodi
inisendiri,

Lambung bayi tidak akan mencerna antibodi, melainkan melewatkan-
nya agar dapat melindungi tubuh bayi.

Di sini kita lihat sistem yang bekerja sempurna. Dalam sel-sel yang
memproduksi antibodi, Allah menempatkan informasi yang berisikan
rancangan konstruksi antibodi. Kesemua informasi itu dapat mengisi
penuh ribuan halaman ensiklopedi. Lebih jauh, Allah mengaruniai sel-sel
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itu kemampuan untuk membuat kombinasi yang melampaui pemikiran
manusia.

Bagaimana orang yang meyakini evolusi akan menjelaskan keberada-
an sistem yang sempurna ini? Jawabannya sangat sederhana: Mereka
tidak mampu menjelaskannya.

Yang mereka lakukan hanyalah mengedepankan asumsi tidak logis
yang saling bertentangan. Banyak skenario rekaan tanpa sedikit pun ke-
benaran ilmiah yang dimaksudkan semata-mata untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan “Bagaimana kita dapat menjelaskan sistem ini
darisudut pandang evolusi?”

Skenario yang paling populer bersikukuh bahwa sistem kekebalan
tubuh berkembang dari satu antibodi. Berikut ini ringkasan skenario yang
tidak mempunyai landasan ilmiah tersebut:

Pada mwalnya sistem pertahanan tubuh terdiri dari satu gen yang mempro-
duiksi satu tipe imuno globulin (semacam protein). Akan tetapi gen ini “de-
ngan cepat memperbanyak dirinya sendiri(!)” dan mengembangkan
kembarannya ini sehingga membentuk molekul imuno globulin yang ber-
beda. Kemudian dikembangkan mekanisme kontrol yang akan mengawasi
pembentukan gen-gen berbeda yang memiliki kemampuan untuk kombinasi
wlang.

Contoh ini penting untuk memperlihatkan betapa goyahnya pijakan
tempat teori evolusi. Dari contoh ini juga dapat dipahami metode palsu
dan bersifat mencuci otak yang sering dipilih para evolusionis. Mari kita
lihat kebohongan ini kalimat demi kalimat:

Kalimat 1: “Pada awalnya sistem pertahanan tubuh terdiri dari satu gen
yang memproduksi satu tipe imuno globulin (semacam protein).” Pertanyaan
pertama yang harus diajukan adalah: “Siapa yang menciptakan gen awal ini?”

Evolusionis mencoba memperlihatkan tahap ini sebagai sesuatu yang
tak berarti dan mengelakkannya. Tetapi, bagaimana gen awal ini bermula
harus dijelaskan. Secara ilmiah mustahil suatu gen membentuk dirinya
sendiri. Mustahilnya pembentukan tak sengaja dari urutan gen adalah
kenyataan yang sering diakui oleh ilmuwan evolusionis. Dalam hal ini kita
dapat mencontohkan Prof. Ali Demirsoy, seorang evolusionis dari Turki:

Yaitu, jika kehidupan membutuhkan urutan tertentu, maka dapat
dikatakan peluang terjadinya hanya satu kali di seluruh jagat raya.
Kalau tidak, ada campur tangan kekuatan metafisik tak terdefi-
nisikan dalam pembentukannya’.

5) i Demirsoy, kalitm ve Evrim [Pewansan Sifat dan Evolus), Ankara; Meteksan Yayinkar, him. &1
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Namun para evolusionis menyembunyikan hal ini dan melontarkan
pemikiran bodoh seperti “apa pun argumennya, pasti ada satu gen pada
awalnya.” Jelas sekali, skenario ini runtuh pada langkah pertama.

Kalimat 2: “Akan fetapi gen ini ‘dengan cepat memperbanyak dirinya
sendiri(!)’ dan mengembangkan kembarannya ini sehingga membentuk molekul
imuno globulin yang berbeda.”

Kendati mustahil, anggaplah memang ada satu gen pada awalnya.
Meskipun sama sekali tidak mungkin gen pertama tersebut membentuk
dirinya sendiri, para evolusionis mengeluarkan pernyataan yang tidak
memiliki landasan ilmiah seperti “ia memperbanyak dirinya sendiri.”
Pernyataan itu, yang tidak memiliki nilai ilmiah merupakan contoh bagus
kedok para evolusionis. Hipotesa yang menyatakan bahwa suatu gen ter-
bentuk dan membuat salinan berbeda dari dirinya tidak bersesuaian de-
ngan aturan logis serta fakta-fakta ilmiah. -

Di samping itu, antibodi yang dihasilkan gen khayalan yang katanya
membentuk dirinya sendiri beserta salinannya, harus memiliki kemam-
puan dan struktur yang dapat menghentikan antigen yang datang dari
dunia luar. Hal ini berarti Pencipta yang sama, yaitu Allah, menciptakan
antigen serta gen, yang bertanggung jawab untuk memproduksi antibodi
untuk melawan antigen.

Kalimat 3:“ Kemudian dikembangkan mekanisme kontrol yang akan
mengawasi pembentukan gen-gen berbeda yang memiliki kemampuan
untuk kombinasi ulang.”

Tidak mampu menjelaskan prinsip kerja mekanisme kontrol dan
kombinasinya, para evolusionis menghindari topik ini dengan menga-
takan bahwa “sistem ini ada dengan sendirinya” agar sesuai dengan mak-
sud mereka. Mereka tidak berusaha menjelaskan bagaimana sistem yang
luar biasa ini dibangun oleh dirinya sendiri secara kebetulan. Pada saat
mereka mencoba memberi penjelasan tentang hal ini, yang dapat mereka
kemukakan hanyalah skenario mengada-ada dan menggelikan. Dengan
demikian mereka telah menyingkapkan kelemahan serta tidak masuk
akalnya pernyataan yang mereka buat.

Demikian hebatnya kearifan yang ditunjukkan mekanisme kontrol ini
sehingga sekitar dua juta produk dengan struktur berbeda terbentuk dari
ribuan kombinasi unit informasi. Sebagaimana yang dijelaskan di atas, sel
dan sistem apa pun di dalam sel sama-sama tidak mempunyai kemampu-
an untuk “belajar” dan “mengembangkan”. Lagi pula, sel membuat kom-
binasi informasi ini dengan memilih hanya satu pilihan tepat di antara
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begitu banyak kemungkinan. Oleh karena itu, hal ini membutuhkan
mekanisme pemilihan yang jauh lebih sadar dan masuk akal.

Mereka yang mengeluarkan pernyataan di atas mungkin akan me-
ngembangkan teori berikut untuk produk apa pun yang dihasilkan dari
teknologi atau pemikiran manusia:

“Lempeng batu tulis terbentuk dengan sendirinya dan belakangan
berkembang menjadi komputer.” Atau,

“Layang-layang terbuat dengan sendirinya kemudian berkembang
menjadi pesawatjet.”

Kalimat di atas terdengar konyol bagi siapa pun. Akan tetapi, kalimat
ini malah masih lebih logis daripada mengatakan bahwa elemen dari
sistem pertahanan, yang prinsip kerjanya belum tersingkapkan, ada
secara kebetulan.

Terlebih lagi, antibodi saja tidak cukup untuk melindungi tubuh
manusia. Agar sistem kekebalan berfungsi, dan agar tubuh manusia dapat
bertahan hidup, diperlukan kerja sama antara makrofag, sel T penolong, sel
T pembunuh, sel-sel T penekan, sel pengingat, sel B, dan banyak faktor lain.
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Organ Tubuh
yang Terlibat
dalam Pertahanan

Pusat Penyiapan Pasukan: Sumsum Tulang

banyak orang terkena radiasi dan meninggal sepuluh ata
lima belas hari kemudian disebabkan oleh pendarahan di
dalam atau infeksi. Percobaan pada hewan yang dilakukan un
mengetahui apa yang terjadi pada korban tersebut menunjuk
bahwa radiasi terhadap sekujur tubuh membunuh sel generati
dalam organ pembentuk darah dan limfoid. Tanpa sel yang hertang-.
gung jawab untuk pen ggumpﬂlan dan berperang melawan musuh;
maka tubuh akan mati.” ]
Pabrik pembuat sel penting tersebut adalah sumsum tulang,
Hebatnya, dari pabrik ini dihasilkan berbagai jenis sel yang berbeda.
Sejumlah sel yang dihasilkan di sini berperan dalam prod

I < etika bom atom dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki,

Sumsum tulang

Penampang tulang

) Selantific American, Segtember 1393, him. 65
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fagosit, sebagian lainnya berperan dalam
penggumpalan darah, dan sebagian lain-
nya lagi dalam penguraian senyawa. Di
samping dari segi strukturnya, sel-sel ini
juga berbeda dalam fungsinya.

Sangatlah menakjubkan bahwa sis-
tem produksi yang sangat khusus ini
bekerja membuat sel-sel berbeda tetapi
ditujukan untuk tujuan sama. Agaknya di
sini ada penghalang yang tak dapat
ditembus bagi teori evolusi yang menga-
takan bahwa organisme multisel berasal
dari evolusi organisme satu sel.

Jadi, bagaimana mungkin sel yang terbentuk secara ke-
betulan dapat membangun suatu sistem yang mampu mem-
produksi sel-sel baru dengan struktur yang persis sama
dengan mereka? Ini bagai ribuan batu bata yang terhambur
ke udara karena suatu ledakan di pabriknya, dan pada saat
berjatuhan secara kebetulan saling bertumpang tindih me-
nyusun suatu bangunan baru. Belum cukup, pada bangunan
baru ini harus pula ada pabrik lain untuk membuat batu bata
baru.

Harus diingat bahwa penciptaan tubuh manusia jutaan
kali lebih hebat daripada bangunan tadi. Sel, yang merupa-
kan blok pembangun tubuh, memiliki rancangan yang ter-
lalu sempurna untuk dibandingkan dengan produk buatan
manusia. Analogi antara sel dan batu bata ini hanya untuk
memperjelas betapa dustanya hipotesis evolusionis.

Fakultas di Dalam Tubuh Kita: Timus

Menurut pengamatan biologis, timus tampak seperti or-
gan biasa tanpa suatu fungsi khusus. Namun demikian, jika
dikaji secara rinci, pekerjaannya sangatlah menakjubkan. Di
dalam timuslah limfosit mendapat semacam pelatihan.
Tidak, Anda tidak salah baca. Sel-sel limfosit ini mendapat
pelatihan di timus.

Pelatihan adalah transfer informasi, yang dapat dilaksa-
nakan terhadap makhluk hidup yang memiliki tingkat
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Sel-zel kekebalan

(Emiosit T) yang dilatih
i timus.
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kecerdasan tertentu. Jadi ada suatu poin penting yang perlu
disebutkan di sini. Yang memberikan pelatihan adalah se-
gumpal daging, yaitu timus, dan yang menerimanya adalah
suatu sel yang amat kecil. Menurut analisis terakhir, kedua-
nya adalah makhluk hidup yang tidak memiliki kesadaran
akan hal ini.

Di akhir pelatihan, limfosit dilengkapi dengan kum-
pulan informasi yang sangat penting. Mereka mempelajari
cara mengenali karakteristik khusus sel tubuh. Dapat dika-
takan bahwa limfosit diajarkan mengenai identitas sel-sel di
dalam tubuh. Terakhir, sel-sel limfosit meninggalkan timus
dengan bermuatan informasi. Dengan demikian, ketika
limfosit bekerja dalam tubuh, mereka tidak menyerang sel-
sel yang identitasnya pernah diajarkan, melainkan hanya
menyerang dan membinasakan sel-sel lainnya yang bersifat
asing.

Selama bertahun-tahun timus dianggap sebagai organ
vestigial atau organ yang belum berkembang sempurna dan
oleh para ilmuwan evolusionis dimanfaatkan sebagai bukti
evolusi. Namun demikian, pada tahun-tahun belakangan
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ini, telah terungkap bahwa organ ini merupakan sumber
dari sistem pertahanan kita. Setelah hal ini dipahami, para
evolusionis itu beralih mengemukakan teori yang sangat
berlawanan mengenai organ yang sama. Mereka mengklaim
bahwa timus tidak eksis sebelumnya, dan berasal dari evo-
lusi yang bertahap. Mereka masih tetap mengatakan bahwa
timus terbentuk melalui periode evolusi yang lebih panjang
dibanding banyak organ lainnya. Akan tetapi, tanpa timus,
atau tanpa timus yang telah tumbuh dan berkembang sem-
purna, sel-sel T tidak akan pernah belajar mengenali musuh,
dan sistem pertahanan tidak akan berfungsi. Seseorang
tanpa sistem pertahanan tidak akan hidup. Bahkan bahwa
Anda sekarang sedang membaca kalimat ini adalah suatu
bukti bahwa timus tidak diciptakan melalui proses evolusi
yang panjang, melainkan bahwa timus telah selalu eksis
dengan sempurna dan utuh, sejak manusia pertama.

Organ Serbaguna: Limpa

Unsur menakjubkan lainnya dari sistem pertahanan
kita adalah limpa. Limpa terdiri dari dua bagian: pulp merah
dan pulp putih. Limfosit yang baru dibuat di pulp putih
mula-mula dipindahkan ke pulp
merah, lalu mengikuti aliran darah.
Kajian saksama mengenai tugas
yang dilaksanakan organ berwarna
merah tua di bagian atas abdomen

Dia-lal Allalk Yang

Menciptakan, yang

Mlengadakan. Yang ini menyingkapkan gambaran luar
Membentuk Rupa, Yang biasa. Fungsinya yang sangat sulit
Mempunyai Nama- dan rumitlah yang membuatnya
Nama yang P aling Baik. sangat menakjubkan.
Bertasbih kepada-Nya : Tugas limpa, seperti berkontri-
apa yang ada di langit busi pada produksi sel, fagositosis,
dan di bwmi. Dan Dia- perlindungan sel darah merah, dan
lal Yang Mahaperkasa pembangunan kekebalan, sangat
L penting sekaligus sulit. Tentu saja,
(0S. Al Hasyr, 59: 24) - limpa juga hanya segumpal daging,

sama seperti organ-organ lainnya.
) Namun ia menunjukkan kinerja dan
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tingkat kecerdasan tak terduga dari sekadar segumpal daging. la meng-
organisasikan segalanya, tidak membiarkan terjadinya masalah, dan juga
bekerja tanpa istirahat. Sesungguhnya limpa bekerja untuk manusia de-
ngan sangat giat sejak manusia lahir, dan akan terus-menerus seperti itu
selama masih dikehendaki demikian oleh Allah.

Produksi Sel

Sumsum tulang janin di rahim ibunya tidak sepenuhnya mampu
memenuhi fungsinya memproduksi sel-sel darah. Sumsum tulang mampu
mengerjakan tugas ini hanya setelah lahir. Akankah bayi ini terkena
anemia saat di dalam kandungan ?

Tidak. Pada tahap ini, limpa akan bermain dan memegang kendali.
Merasakan bahwa tubuh membutuhkan sel darah merah, trombosit, dan
granulosit, maka limpa mulai memproduksi sel-sel ini selain mempro-
duksi limfosit yang merupakan tugas utamanya.

Namun demikian limpa adalah segumpal daging yang tidak memiliki
kesadaran. la tidak memiliki kemampuan untuk mengemban tanggung
jawab seperti itu. Di samping itu, seandainya ia memang begitu, bagai-
mana cara ia dilengkapi dengan informasi dan komponen yang dibutuh-
kan untuk memproduksi sel-sel dan protein yang sangat kompleks ini?
Allah yang menciptakan tubuh manusia, menciptakan limpa, dan me-
lengkapinya dengan sistem produksi dan stimulus sedemikian rupa,
sehingga jika diperlukan, memungkinkan dia bertanggung jawab pada
tugas-tugas lain selain tugas utamanya.

Fagositosis

Limpa mengandung sejumlah besar makrofag (sel pembersih). Ma-
krofag menelan dan mencernakan sel darah merah dan sel darah lainnya
yang rusak dan tua, serta bahan-bahan lain yang dibawa darah ke limpa.

Ada satu sistem daur ulang kimiawi yang sangat penting di sini. Sel
makrofag di dalam limpa mengubah protein hemoglobin, yang ditemu-
kan dalam komposisi sel darah merah yang ditelannya, menjadi bilirubin,
vaitu pigmen empedu. Kemudian bilirubin ini dikeluarkan ke sirkulasi
vena dan dikirim ke hati. Dalam bentuk ini ia dapat saja dikeluarkan dari
tubuh bersama-sama empedu. Akan tetapi, molekul besi dalam bilirubin
vang akan dibuang ini merupakan bahan langka yang sangat berharga
untuk tubuh. Oleh karena itu zat besi ini diserap kembali di bagian tertentu
usus halus. Dari sana, zat besi ini mula-mula menuju ke hati lalu ke
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sumsum tulang. Di sini, tujuannya adalah untuk membuang
bilirubin yang merupakan bahan berbahaya, sekaligus
untuk memperoleh kembali zat besi.

Keseimbangan bilirubin penting untuk tubuh kita. Ke-
salahan sekecil apa pun pada sistem ini akan mengakibatkan
hal serius. Salah satu contoh terbaik adalah jika bilirubin
melebihi tingkat tertentu maka timbul sakit kuning. Namun
demikian, sel-sel dalam tubuh, seakan-akan menyadari
bahaya ini, membuang bahan-bahan berbahaya dari tubuh
kita dengan ketepatan tinggi sembari memilah bahan-bahan
yang bermanfaat dan kembali menggunakannya.

Gudang Sel Darah Merah

Keterampilan limpa tidak hanya itu. Limpa menyimpan
sejumlah tertentu sel darah (sel darah merah dan trombosit).
Kata “menyimpan” mungkin menimbulkan kesan seakan
ada ruang terpisah dalam limpa yang dapat dijadikan tem-
pat penyimpanan. Padahal limpa adalah organ kecil yang
tak memiliki tempat untuk sebuah gudang. Dalam kasus ini
limpa mengembang supaya ada tempat tersedia untuk sel
darah merah dan trombosit. Limpa yang mengembang dise-
babkan oleh suatu penyakit juga memungkinkan memiliki
ruang penyimpanan yang lebih besar.

Kontribusi dalam Pepe-

rangan
Saat terjadi infeksi yang disebab-

Kamukah yang
menciptakan-
nya, atan
Kamikal yang
menciptakan-
nya?

(QS. Al Waa-

qi'ah, 56: 59)

kan oleh mikroba atau ada penyakit
lainnya, maka tubuh menyiapkan se-
rangan bela diri dari musuh, men-
dorong sel-sel prajurit untuk meng-
gandakan diri. Pada saat-saat seperti
ini limpa menambah produksi-

limfosit dan makrofag. Jadi,
limpa juga berpartisipasi dalam
“operasi darurat” yang dilancarkan
saat penyakit akan membahayakan
tubuh.
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Pusat Produksi Lainnya: Nodus Getah Bening (Limfa)

Dalam tubuh manusia ada semacam angkatan kepolisian dan organi-
sasi intel kepolisian yang tersebar di seluruh tubuh. Pada sistem ini terda-
pat juga kantor-kantor polisi dengan polisi penjaga, yang juga dapat me-
nyiapkan polisi baru jika diperlukan. Sistem ini adalah sistem limfatik dan
kantor-kantor polisi adalah nodus limfa. Polisi dalam sistem ini adalah
limfosit.

Sistem limfatik ini merupakan suatu keajaiban yang bekerja untuk
kemanfaatan bagi umat manusia. Sistem ini terdiri atas pembuluh limfatik
vang terdifusi di seluruh tubuh, nodus limfa yang terdapat di beberapa
tempat tertentu pada pembuluh limfatik, limfosit yang diproduksi oleh
nodus limfa dan berpatroli di sepanjang pembuluh limfatik, serta cairan
getah bening tempat limfosit berenang di dalamnya, yang bersirkulasi
dalam pembuluh limfatik.

Cara kerja sistem ini adalah sebagai berikut: Cairan getah bening da-
lam pembuluh limfatik menyebar di seluruh tubuh dan berkontak dengan
jaringan yang berada di sekitar pembuluh limfatik kapiler. Cairan getah
bening yang kembali ke pembuluh limfatik sesaat setelah melakukan
kontak ini membawa serta informasi mengenai jaringan tadi. Informasi ini
diteruskan ke nodus limfatik terdekat pada pembuluh limfatik. Jika pada
jaringan mulai merebak permusuhan, pengetahuan ini akan diteruskan ke
nodus limfa melalui cairan getah bening.

Jika setelah pengamatan atas sifat-sifat musuh ini terdeteksi adanya
bahaya, maka dikeluarkan tanda bahava. Pada tahap ini, di nodus limfa
dimulailah produksi limfosit dan sel prajurit lainnya dengan sangat cepat.

Setelah tahap produksi, prajurit baru diangkut ke garis depan medan
perang. Prajurit baru ini berjalan dari nodus limfa ke pembuluh limfatik
melalui cairan getah bening. Mereka berdifusi ke dalam aliran darah dari
pembuluh limfatik, dan akhirnya sampai di medan perang. Inilah sebab-
nya nodus getah limfa pada daerah yang terinfeksi membengkak terlebih
dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa produksi limfosit pada daerah
tersebut meningkat.

Sekarang, coba kita ringkas sistem ini:

- Suatu transportasi khusus yang meliputi seluruh tubuh.
Stasiun nodus limfa yang tersebar di daerah berbeda di seluruh tubuh.
- Operasiintel yang ditujukan terhadap sel-sel musuh.
- Produksi prajurit sesuai dengan hasil laporan intel.
Sistem ini akan ambruk jika kehilangan salah satu saja dari elemen-
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nya. Dan mustahil baginya untuk beIasal mula dari pengembangan
bertahap sepanjang waktu. Misalnya, suatu sistem dengan limfosit dan
nodus limfa tetapi tanpa pembuluh darah limfatik akan menjadi tak
berguna. Sistem ini akan bekerja baik hanya jika semua elemennya tercipta
secara simultan.



Bab ..

Sel yang Bertugas
dalam Sistem

ika musuh dapat mengatasi semua rintangan dan

berhasil memasuki tubuh kita, tidaklah berarti bahwa

pasukan pengaman telah terkalahkan. Sebaliknya, pe-
rang yang sebenarnya baru saja dimulai, dan pasukan utama
akan memainkan perannya pada tahap ini. Pasukan per-
tama yang menghadapi musuh adalah sel pemakan, yaitu
fagosit, yang terus-menerus berkeliling di tubuh kita dan
mengawasi apa yang sedang terjadi.

Mereka adalah “sel pembersih khusus”, yang memakan
mikroba tak diinginkan yang masuk ke bagian dalam per-
mukaan tubuh. Mereka juga memperingatkan sistem perta-
hananjika diperlukan. Sel tertentu dalam sistem pertahanan
menangkap, memecah, memakan, serta mengeliminasi par-
tikel kecil dan benda asing cair yang masuk ke dalam tubuh.
Tahap ini disebut "fagositosis”, (penelanan sel).

Fagositosis adalah salah satu elemen paling penting da-
lam sistem kekebalan. Proses ini memberi perlindungan
segera dan efektif terhadap infeksi. Fagosit, yang dianggap
“angkatan kepolisian tubuh”, dapat diamati dari dua sisi:

1. Pasukan bergerak (mobile): Mereka berpatroli di dalam
darah, jika perlu berjalan maju mundur di antara ja-
ringan-jaringan. Unit-unit sel ini, yang bersirkulasi di
dalam darah, juga berfungsi sebagai pasukan pencari.

2. Pasukan tak bergerak: Mereka adalah makrofag yang tak
bergerak. Pasukan ini ditempatkan pada celah di
berbagai jaringan. Mereka menelan mikroorganisme di
tempat mereka berada, tanpa berpindah.



Fagositosis dalam
proses. Makrofag
{kuming) tengah
meancema bakien
{biru).

Jika antigen musuh (mikroorganisme asing) jumlah-

nya sedikit dan dapat dimakan oleh sel pemakan yang ada,
maka antigen ini akan dimusnahkan tanpa membunyikan
tanda bahaya. Tetapi jika jumlah mikroba penyerang terla-
lu banyak, sel pemakan mungkin gagal mengendalikan
mereka. Saat tak mampu memakan semuanya, sel pemakan
akan mengembang, Ketika menggelembung karena adanya
antigen, sel pecah, mengeluarkan cairan (pus). Ini tak berarti
sel kalah perang. Sampai sejauh ini, sel-sel pemakan baru
bertemu mikroba, dan mikroba masih menghadapi banyak
penghalang lebih kuat yang harus dilewati. Terbentuknya
pus mengaktifkan limfosit, yang telah dilepaskan sumsum
tulang, juga mengaktifkan nodus limfa, dan vang penting,
mengaktifkan timus. Pada pertahanan gelombang kedua,
sel pertahanan yang baru tiba menyerang segala sesuatu di
sekitar mereka, termasuk serpihan-serpihan sel, antigen
yang masih ada, bahkan sel darah putih yang sudah tua. Sel-
sel pertahanan inilah yang merupakan sel pemakan yang
sebenarnya, yang disebut makrofag, salah satu jenis fagosit.
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Pasukan Bantuan Pertama: Makrofag

Ketika peperangan menjadi lebih sengit, makrofag beraksi. Makro-
fag beroperasi dengan cara spesifik. Mereka tidak bertempur satu lawan
satu seperti antibodi. Tidak seperti antibodi, makrofag tidak beroperasi
layaknya bom yang ditujukan pada satu sasaran. Bagai senapan yang
menembak serangkaian target, atau bom yang dapat ditujukan pada ba-
nyak target secara bersamaan, makrofag dapat memusnahkan sejumlah
besar musuh sekaligus.

Seperti sel pertahanan lainnya, makrofag juga berasal dari sumsum
tulang. Makrofag memiliki waktu hidup yang sangat panjang, mereka
dapat hidup berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Meskipun ukuran-
nya kecil (10-15 mikrometer), mereka sangat penting dalam hidup manu-
sia. Mereka memiliki kemampuan untuk menyerap dan memakan mole-
kul besar dalam sel dengan cara fagositosis.

Karakteristik fagositosisnya menjadikan mereka pasukan “penya-
pu” dalam sistem pertahanan. Mereka memusnahkan semua bahan yang
harus dibersihkan, seperti mikroorganisme, kompleks antigen-antibodi,
dan bahan-bahan lain dengan struktur serupa antigen. Di akhir proses,
bahan yang dikelompokkan sebagai antigen akan dicerna, sehingga tidak
lagi menjadi ancaman bagi tubuh.

Tanda Bahaya Umum

Jika pecah perang di suatu negara, akan diumumkan mobilisasi
umum. Sebagian besar sumber daya alam dan anggaran akan dibelan-
jakan untuk kebutuhan militer. Ekonomi akan diatur ulang untuk meme-
nuhi kebutuhan situasi yang luar biasa ini dan negara berperang mati-
matian. Begitu pula sistem kekebalan tubuh, juga akan mengumumkan
mobilisasi massa, merekrut semua elemennya untuk memerangi musuh.
Apakah Andaingin tahu bagaimana hal ini terjadi?

Jika musuh lebih banyak dari jumlah yang dapat ditangani makrofag
yang sedang berperang, maka disekresikan suatu zat khusus. Nama zatini
adalah " pirogen” dan inisemacam bunyi tanda bahaya.

Setelah berjalan sangat jauh, “pirogen” mencapai otak, lalu merang-
sang pusat peningkatan panas pada otak. Begitu diberi tanda, otak akan
membunyikan tanda bahaya di dalam tubuh dan orang yang bersang-
kutan akan mengalami demam tinggi. Pasien yang menderita demam
tinggi biasanya merasa perlu beristirahat. Dengan demikian energi yang
dibutuhkan untuk pasukan pertahanan tidak dikeluarkan untuk hal lain.



Pirogen yang dihasilkan oleh makrofag telah
didesain sempurna untuk memicu mekanisme
peningkatan panas pada otak. Oleh karena itu,
makrofag, pirogen, pusat peningkatan demam
pada otak, serta otak sendiri, pastilah dicipta-
kan bersamaan.

Seperti telah dibuktikan, ada rencana sem-
purna yang tengah berjalan. Segala hal yang
dibutuhkan demi kesuksesan rencana ini di-
ciptakan tanpa ada kesalahan: makrofag, se-
nyawa pirogen dan zat-zat lain yang sejenis,
pusat peningkatan panas pada otak, dan
mekanisme peningkatan demam dalam
tubuh., ..

Jika tidak ada satu saja dari mereka, sistem
tidak akan bekerja. Jadi, dengan alasan apa
pun, tidak dapat dikatakan bahwa sistem
seperti ini dihasilkan dari proses yvang ber-
tahap melalui suatu evolusi,

Lalu, siapa yang telah membuat rencana
ini?

Siapa vang mengetahui bahwa suhu tubuh
harus naik, dan bahwa hanya dengan cara itu
energi yang dibutuhkan oleh pasukan perta-
hanan tidak akan digunakan di tempat lain?

Apakahmakrofag?

Makrofag hanyalah sel kecil vang tak
terlihat oleh mata telanjang. Mereka tidak
memiliki kapasitas untuk berpikir. Mereka
adalah makhluk hidup yang hanya menuruati
perintah yang lebih tinggi: mereka hanya
melaksanakan tugas,

Apakahotak?

Tentu saja bukan. Otak juga tidak memiliki
kekuatan untuk menciptakan atau meng-
hasilkan sesuatu. Seperti juga pada sistem-

O kanan, Anda biza melihal makrofag saal
berusaha melahap benda asing







1 Makrofag ketika menelan bakteri tahap demi tahap.
Makrofag memanjang untuk menangkap bakteri.



Bakteri tertangkap dan terjebak di dalam
perpanjangan membran makrofag.

Bakteri yang sudah
terperangkap di
membran makrofag
ditelan satu per
satu.
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sistem lainnya, otak juga tidak dalam posisi untuk memberi perintah,
melainkan untuk mengikuti dan menuruti perintah.

Apakah manusia?

Tentu bukan. Sistem ini melindungi manusia dari kematian tertentu,
meskipun dia sendiri bahkan tidak menyadari bahwa sistem sempurna
seperti ini bekerja dalam tubuhnya. Bahkan kalau saja seorang manusia
ditugaskan untuk mengembangkan sepasukan tentara dalam tubuhnya
untuk menyerang musuh dan menyebabkan suhu tubuhnya meningkat,
dan melengkapi pasukan ini untuk bekerja sepanjang waktu dalam
tubuhnya, pasti dia tidak dapat melakukannya.

Saat ini, walaupun dengan bantuan teknologi yang paling canggih,
manusia belum dapat memahami secara rinci mekanisme kerja di dalam
sistem kekebalan, apalagi untuk menirunya.

Merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa ma-
nusia diciptakan dengan segala kelebihannya. Sama seperti seluruh
makhluk yang lain, diinginkan atau pun tidak, manusia akan berserah diri
kepada Sang Pencipta dan sistem yang telah diciptakan-Nya.

.- Mahasuci Allal, balkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah
kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. (Q5. Al Bagarah, 2:
116) &

Transfer Informasi

Fungsi menakjubkan lainnya dari makrofag adalah dalam hal menyu-
plai limfosit yaitu sel B dan sel T dengan informasi mengenai musuh. Sel B
dan sel T inilah pahlawan sejati di dalam sistem pertahanan. Setelah
fagositosis antigen, sel yang membawa antigen berjalan ke nodus limfa
(jaringan limfatik) melalui saluran limfatik.

Inilah rincian yang sangat penting. Hanya jika sebuah sel memiliki
kesadaran dan nalar maka ia akan mampu menyuplai dan meneruskan
informasi kepada musuh di pusat-pusat vang relevan. Supaya sel-sel
makrofag mengetahui bahwa informasi ini akan diproses limfosit,
makrofag harus benar-benar diberi informasi mengenai strategi umum
sistem pertahanan. Maka sangatlah jelas bahwa makrofag, seperti halnya
semua sel-sel lainnya, merupakan elemen yang menurubi suatu sistem
yang terintegrasi total.

Sang Pahlawan: Limfosit
Limfosit merupakan sel utama dalam sistem kekebalan. Peperangan
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Makrofag (A) berusaha menjangkau bakteri (C) dan menanakapnya
dengan perpanjangan membran yang disebut pseudopodia (B).

449
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yang sengit di dalam tubuh hanya dapat dimenangkan berkat usaha gigih
limfosit. Cerita kehidupan sel ini penuh dengan tahapan-tahapan yang
sangat mengagumkan dan menarik, yang masing-masing, walaupun
berdiri sendiri, sudah cukup untuk menunjukkan keusangan teori evolusi.

Para tentara pemberani ini terdapat di dalam sumsum tulang, pusat
limfotik, kelenjar ludah, limpa, tonsil, dan persendian. Limfosit ini biasa-
nya banyak terdapat dan dihasilkan di sumsum tulang.

Pembentukan limfosit di sumsum tulang merupakan salah satu keja-
dian yang paling misterius dalam biologi. Di sini, sel-sel batang dengan
sangat cepat melewati sejumlah tahapan-tahapan biologis dan mengambil
struktur yang benar-benar baru dengan mengubah diri menjadi limfosit.
(sel batang adalah sel yang tidak terspesialisasi tetapi kemudian menjadi
sel khusus, misalnya sel darah.) Meskipun ada perkembangan besar di
dalam rekayasa genetika, kalaulah transformasi dari spesies mikroba yang
paling sederhana menjadi spesies lain yang mirip dianggap tidak mung-
kin, misteri kejadian yang berlangsung pada sumsum tulang ini malah
lebih besar lagi. Misteri yang tidak dapat dipecahkan oleh sains mutakhir
ini merupakan proses yang sangat sederhana bagi tubuh kita. Itulah
sebabnya banyak ilmuwan evolusionis mengakui bahwa seleksi alam atau
dongeng mutasi tidak dapat menjawab misteri transformasi tersebut. Prof.
Dr. Ali Demirsoy mengatakan bahwa sebuah sel kompleks seperti limfosit,
yang memikul hampir seluruh tanggung jawab perang, tidak mungkin
dihasilkan oleh sebuah sel sederhana:

Sel kompleks tidak pernah dihasilkan dari sel primitif melalui suatu
proses evolusi sebagaimana yang dikatakan baru-baru ini.”

Kenyataan ini sebenarnya diketahui dengan pasti oleh kalangan ilmu-
wan sekarang. Namun, jika mereka mengakuinya, berarti mereka harus
mengakui keberadaan Sang Pencipta. Ini yang sangat enggan mereka
lakukan.

Pakar biokimia terkenal, Michael ]. Behe, menyatakan bahwa para
evolusionis mengabaikan beberapa fakta hanya untuk menolak kebera-
daan Allah:

Sangat disayangkan, masyarakat ilmiah terlalu sering mengesam-
pingkan kritisisme karena khawatir akan memberi amunisi bagi
kelompok kreasionis. Ironis balwa dengan mengatasnamakan perlin-
dungan kepada sains, kritisisme ilmiah yang tajam mengenai seleksi

7) All Demirsoy, kaltim ve Evim (Pewarisan Sifat dan Evolisl), Ankara: Meleksan Yayintan, him. 79



Limfosit sedang
memerangi sad-sed
kanker.
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alam dikesampingkan.'

Limfosit, produk trans-
formasi misterius ini, me-
rupakan salah satu kenya-
taan yang diabaikan. Pada-
hal, ia memainkan peran
sangat menarik dalam sis-
tem pertahanan. Mereka
memeriksa sel tubuh bebe-
rapa kali dalam sehari un-
tuk melihat jika ada sel-sel
vang sakit. Jika ditemukan
sel yang sakit atau sel yang
tua, limfosit memusnah-
kannya. Terdapat sekitar
hampir seratus triliun sel di
dalam tubuh kita, dan lim-
fosit hanya merupakan satu
persen saja.

Sekarang, bayangkan
sebuah negara yang memi-
liki populasi yang sangal
padat, sekitar seratus triliun. Berarti jumlah tenaga kese-
hatannya (limfosit) adalah satu triliun. Jika kita anggap po-
pulasi dunia sekarang adalah sekitar tujuh miliar, jumlah
orang yvang hidup di negara imajiner kita Kkira-kira
14.285.000 kali populasi dunia. Lalu akankah mungkin
semua warga negara dengan populasi yang sangat padat ini
mendapatkan check-up satu per satu, dan lebih-lebih,
beberapa kali dalam sehari?

Pasti Anda akan katakan tidak, tetapi proses ini dijalan-
kan di tubuh kita setiap hari: Limfosit menjelajahi tubuh kita
beberapa kali dalam sehari untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan.

Apakah mungkin mengaitkan operasi yang sangat ter-
organisasi oleh sejumlah besar makhluk hidup ini dengan

) Michael J. Behe, Damnwaiy's Black Box, Mew York: Free Press, 1986, him. 30
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suatu kebetulan?

Apakah kebetulan yang menyebabkan setiap limfosit mengemban
tugas yang sangat beratini?

Tentu saja tidak!

Allah, Penguasa alam semesta menciptakan tiap-tiap limfosit vang
berjumlah satu triliun ini dan menugaskannya untuk bertanggung jawab
melindungi manusia.

Peran limfosit sangat penting untuk melawan penyakit-penyakit
menular yang utama seperti AIDS, kanker, rabies, dan TBC serta penyakit
lain yang cukup serius seperti angina dan rematik. Tentu saja bukan
berarti limfosit tidak berperan pada penyakit-penyakit lain. Bahkan, pilek
tidak lain adalah perang yang dikobarkan limfosit untuk mengusir virus
flu yang sangat berbahaya dari tubuh.

Kebanyakan musuh dapat dikalahkan tubuh dengan antibodi. Ini
mungkin membuat Anda bertanya mengapa limfosit terjun langsung ke
kancah perang padahal mereka juga telah berkontribusi dengan mem-
produksi antibodi. Namun sebagian mikroba bersifat sangat mematikan
sehingga diperlukan toksin kimia yang sangat kuat untuk memusnah-
kannya. Oleh karena itu, sebagian limfosit menggunakan toksin kimia ini
dan berpartisipasi langsung dalam peperangan.

Kalau begitu bagaimana cara sistem pertahanan ini menghentikan
musuh?

Pertama-tama, diperlukan laboratorium dan ahli kimia untuk meng-
hasilkan toksin. Struktur bahan yang dibutuhkan terlalu khusus untuk
dapat terbentuk hanya secara kebetulan. Allah, yang mengetahui bahwa
tubuh manusia akan menghadapi musuh seperti ini, atau justru mencipta-
kan musuh seperti ini supaya manusia mendapat peringatan, juga telah
mengaruniai kita limfosit untuk menyintesa toksin ini.

Jadi, apakah sudah cukup dengan bahan kimia inisaja?

Belum, karena bahan kimia ini tidak dapat bersirkulasi dengan bebas
didalam darah, sebab hal itu akan mematikan pula sel tubuh kita sendiri.

Lalu bagaimana toksin ini dapat digunakan tanpa menimbulkan ke-
rusakan pada sel tubuh?

Jawaban atas pertanyaan ini tersembunyi dalam kesempurnaan pen-
ciptaan limfosit. Toksin ditempatkan di dalam kantung-kantung pada
membran sel limfosit, dengan demikian senjata kimia ini dapat digunakan
dengan mudah. Limfosit menyuntikkan toksin ini hanya jika terjadi
kontak dengan sel musuh, untuk akhirnya membunuhnya.

Ada duajenis limfosit: sel B dansel T.
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vakuola dalam sel T

olekul perforin

bagian dalam
sel sitotoksik

Pabrik Senjata di Tubuh Manusia: SelB

Saat matang dan berfungsi penuh, sebagian limfosit
meninggalkan sumsum tulang dan diangkut darah ke
jaringan limfatik. Limfosit ini disebut sel B, Sel B layaknya
pabrik senjata di dalam tubuh. Pabrik ini memproduksi pro-
tein, disebut antibodi, yang dimaksudkan untuk menyerang
musuh.

Jalur Sel B

Sel limfosit mengalami proses yang sangat kompleks
sebelum menjadi sel B. Pertama-tama, mereka terlebih da-
hulu harus melalui pengujian yang ketat sebelum menjadi



54 SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DI DALAMNYA

Sebuah sel B saat
membelah diri

tentara yang akan melindungi kesehatan manusia.

Pada fase awal, sel B menyusun ulang fragmen gen
yang akan membentuk molekul antibodi. Segera setelah
penyusunan ulang selesai, gen “direkam”. Pada tahap ini,
penting diperhatikan bagaimana sel yang kecil dapat me-
lakukan tugas-tugas yang kompleks seperti penyusunan
dan perekaman. Sebenarnya yang disusun dan dicatat
adalah informasi, dan informasi dapat disusun dan dikelola
hanya oleh makhluk yang memiliki kecerdasan. Lebih dari
itu, keluaran setelah penyusunannya sangatlah penting:
informasi ini nantinya akan digunakan dalam pembuatan
antibodi.

Transformasi sel B berlanjut terus dengan cepat. De-
ngan suatu perintah yang tidak diketahui sumbernya, sel ini
menghasilkan protein “alfa” dan “beta” yang mengelilingi
membran sel. Pada tahap selanjutnya, terjadi serangkaian
proses rumit di dalam sel. Dengan proses ini sel dapat
memproduksi molekul yang membuatnya bisa berikatan
dengan antigen. Terakhir, sel berubah menjadi pabrik yang
langsung mengenali musuh begitu berkontak dengannya.
Pabrik ini mampu memproduksi jutaan senjata berbeda.

Apakah Setiap Sel B yang Dihasilkan Dapat

ertahan Hidup?

Semakin kita mendalami perincian sistem pertahanan,
semakin banyak
keajaiban yang
kita temui. Se-
perti telah di-
nyatakan sebe-
lumnya, sel B
membuat anti-
bodi. Antibodi
adalah senjata
yang dibuat
hanya untuk
menyerang sel
jahat. Lalu, apa-
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kah yang akan terjadi jika sen-jata buatan sel B ini salah sasaran dan mulai
menyerang sel baik? Dalam kasus ini, sel lain dalam sel B memberi tanda.
Tanda ini sebenarnya adalah perintah untuk melakukan “bunuh diri"”.
Terakhir, enzim dalam inti sel diaktifkan dan menghancurkan DNA sel.
Tubuh dilindungi oleh mekanisme auto-kontrol yang berfungsi sempur-
na. Akhirnya hanya sel B yang memproduksi antibodi perusak musuh saja
vangakan tetap hidup.

Pada mulanya sel B hanya terdiri atas satu inti sel kompak dan sedikit
sitoplasma. Sel B lantas mengalami perubahan menakjubkan saat bertemu
dengan antigen. Mereka membelah diri berkali-kali dan membangun ri-
buan titik perakitan dalam sitoplasma untuk membuat antibodi. Mereka
juga membuat sistem kanal untuk pengemasan dan pengiriman antibodi.
Dalam satu jam, satu sel B mampu memompa keluar lebih dari sepuluh
juta molekul antibodi.

Inilah sel tunggal yang mengubah dirinya menjadi pabrik yang cukup
andal dalam memproduksi sepuluh juta senjata per jam ketika meng-
hadapi musuh. Kalau kita ingat bahwa sel ini dapat memproduksi senjata
berbeda untuk masing-masing musuh yang jutaan banyaknya, maka kita
dapat lebih memahami sebesar apa keajaiban yang kita bicarakan di sini.

Sebagian sel B menjadi “sel pengingat”. Sel ini tidak langsung turut
serta dalam pertahanan tubuh. Mereka bertugas menyimpan catatan
mengenai musuh yang telah dihadapi untuk mempercepat persiapan
perang di masa datang, Ingatan mereka sangat kuat. Ketika tubuh kembali
bertemu dengan musuh yang sama, dengan cepat dapat dihasilkan senjata
yang sesuai. Dengan demikian pertahanan menjadi lebih cepat dan lebih
efisien.

Di sini, kita tak tahan untuk bertanya: “Bagaimana bisa manusia, yang
menganggap dirinya makhluk yang paling maju, memiliki ingatan yang
lebih lemah dari sebuah sel kecil?”

Karena tidak mampu menjelaskan cara terbentuk dan bekerjanya
ingatan seorang manusia yang normal, para evolusionis tak pernah
mencoba menjelaskan keberadaan ingatan ini sebagai yang berkaitan
dengan evolusi.

Jika segumpal daging yang berukuran seperseratus milimeter hanya
memiliki sepotong informasi, dan menggunakan informasi ini untuk ke-
pentingan manusia dengan cara paling akurat, itu saja sudah merupakan
suatu keajaiban. Akan tetapi, yang sedang kita bicarakan di sini jauh lebih
hebat dari itu. Sel menyimpan jutaan informasi untuk kepentingan manu-
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sia dan menggunakan informasi itu dengan begitu tepat dalam berbagai
kombinasi jauh di luar pemahaman manusia. Manusia dapat bertahan
hidup berkatkearifan yang ditunjukkan oleh sel-sel ini.

Sel pengingat adalah sel yang khusus diciptakan untuk melindungi
kesehatan manusia. Dalam penciptaannya, Allah melengkapi sel ini de-
ngan kemampuan mengingat yang kuat. Jika tidak, tidaklah mungkin
bagi sel ini untuk mengembangkan strategi dengan sendirinya dan dalam
strateginya itu ada tanggung jawab untuk menyimpan informasi. Lebih
jauh, bahkan sel ini tidak menyadari akan kebutuhan untuk melindungi
kesehatan; apalagi kebutuhan untuk menggunakan suatu strategi.

Selain itu, ada pertanyaan penting lain yang perlu dijawab mengenai
ingatan kuat sel pengingat. Setiap detik, delapan juta sel manusia normal
mati dan diganti oleh sel baru. Oleh karena itu, metabolisme terus-mene-
rus memperbarui dirinya. Akan tetapi, waktu hidup sel pengingat jauh
lebih panjang dari waktu hidup sel lainnya. Karakteristik ini yang mem-
bantu melindungi manusia dari penyakit berkat adanya informasi dalam
sel pengingat. Namun sel pengingat ini tidaklah kekal, lambat laun mere-
ka akhirnya akan mati. Pada tahap ini ada suatu kenyataan yang sangat
mengejutkan. Sebelum mati, sel pengingat mengalihkan informasi yang
mereka miliki kepada generasi berikutnya. Manusia sangat tertolong
dengan adanya sel pengingat ini karena dengan cara ini manusia tidak
perlu terkena penyakit yang sama yang telah dialami pada masa bayi
(seperti cacar, gondongan, dan lain-lain).

Lalu, bagaimana sel ini bisa tahu bahwa ia harus mentransfer infor-
masi?

Jelaslah ini tidak dapat hanya dikaitkan kepada sel itu sendiri, melain-
kan kepada kemampuan yang diberikan kepadanya oleh Penciptanya.

Bagaimana Cara Sel B Mengenali Musuh?

Dalam keadaan benar-benar siap berperang, sebelum memperta-
hankan tubuh, sel B belajar membedakan musuh dari sel tubuh. Mereka
tak perlu berusaha terlalu keras untuk itu, karena sel ini dan antibodi yang
diproduksinya mampu mengenali musuh langsung dari bentuknya,
tanpa memerlukan bantuan. Reseptor di permukaan sel telah diprogram
untuk menemukan antigen lalu mengikatkan diri pada beberapa bagian
kecil antigen. Dengan demikian antigen diidentifikasi sebagai benda
asing. Dengan cara ini sel B dapat dengan mudah mengenali antigen
semisal bakteri.



Sehuah sel B yang
ditutupi bakleri,

Apa Fungsi Sel B?

Sel B layaknya penjaga yang selalu waspada kalau-
kalau ada mikroba. Ketika mereka menemukan penyerang,
mereka dengan cepat membelah diri dan memproduksi
antibodi. Antibodi ini berikatan dengan mikroba seperti
reseptor sel B. Di penghujung kerja keras fagosit dan sel T,
sel musuh yang oleh antibodi ditandai sebagai benda asing,
dikeluarkan dari tubuh. Pada saat menonaktifkan musuh
dengan jutaan antibodi, sel B sekaligus menandainya untuk
sel pembunuh. Di sini, ada satu poin lain yang penting, vang
sama pentingnya dengan menandai dan memusnahkan sel-
sel asing. Bagaimana sedikit gen memproduksi sekian ba-
nyak antibodi?

Sebagaimana dibahas secara terperinci pada bagian
“antibodi”, sel B memanfaatkan gen di dalam tubuh manu-
sia untuk memproduksi antibodi. Namun demikian, jumlah
gen di dalam tubuh manusia lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah antibodi yang dihasilkan. Ini bukan masalah
bagi sel B. Walau ada keterbatasan ini, mereka berhasil
memproduksi kira-kira dua juta jenis antibodi per jam. Sel B
berinteraksi dalam berbagai kombinasi dengan gen vang
ada untuk menghasilkan pro-
duksi seperti disebutkan di
atas. Secara harfiah tidaklah
mungkin satu sel mampu me-
mikirkan kombinasi ini. Sel-sel
yang tidak memiliki kesadaran
ini diberi kemampuan untuk
mengikatkan diri dalam
kombinasi seperti ini atas
kehendak Allah. Ini karena ...

- Dia hanya mengatakan
kapadanya: “Jadilah”. La-
lu jadilah ia. (QS. Al Baga-
rah,2:117) i&

) Schentific Amencan, September 1993, him. 58
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Antibodi (. mengikatkan diri pada antigen A ’W
pada permukaan bakteri dan melumpuhkannya

Antibodi B tidak akan
cocok dengan antigen A

Antibodi dengan antigen yang berbeda
tidak akan efektif melawan bakteri
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Bakteri dan virus membawa i\ =
senyawa kimia di permukaannya, G
yang disebut antigen. Sebagian -
limfosit menghasilkan antibodi L
untuk mengikatkan dirf dengan
antigen, sehingga memudahkan Antibodi A tidak akan cocok
sel darah putih menelan bakteri dengan antigen B
tersebut. Antibodi mempunyai ciri
khas yang sangat berbeda dan
mereka hanya dihasilkan untuk
dan mengikatkan diri kepada
antigen khusus. Sebagaimana
diperiihatkan pada gambar di atas,
antigen (segi tiga) dengan pas
sesuai dengan antibodi, lingkaran
dengan potongan segi tiga. (kiri
atas). Namun antibodi yang sama
{bawah) tidak cocok dengan
antigen bulat.
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Tak ada kekuatan di langit dan di bumi selain Allah
yang mampu memberi perintah bahkan hanya kepada satu
dari triliunan sel. Hanya dengan kehendak Allah-lah
suatu sel dapat melakukan operasi matematis seperti
memproduksi senjata yang paling sesuai untuk me-
nonaktifkan setiap musuh yang menyerang sel.

g 1 W

Pasukan Pemberani: Sel T
Setelah diproduksi di sumsum
tulang, sebagian limfosit bermigrasi
ke timus, Limfosit ini, yang di sini
membelah diri dan matang, dise-
but sel T. Sel ini matang mem-
bentuk dua kelompok: sel T
pembunuh dan sel T
penolong. Setelah pela-
tihan selama tiga ming-
g gu, sel T bermigrasi ke
limpa, nodus limfa, dan
B jaringan usus untuk menunggu
Limfositsel-T saat misinya.

JalurSel T
Sama seperti sel B, sel T juga merupakan
sel yang sederhana pada awalnya. Bedanya, sel T
harus melalui jalan yang jauh lebih rumit dan mele-
wati serangkaian ujian yang sulit untuk menjadi sel T

Seldah pulih yang  yang siap melaksanakan misinya.
dﬁﬂmmﬁ Pada ujian pertama, diperiksa apakah sel ini dapat me-
menjadi limfosit (sel B ngenali musuh atau tidak. Sel ini mengenali musuh dengan
donsel Thalal  antyan “KSU” (Kompleks Setara-jaringan Utama, MHC =
monosil. Limfosit g : e : :
menupakan pemain  Major Histocompatibility Complex), yang ditempatkan di
hunci dalam sistem  permukaan musuh. KSU adalah molekul yang memaksa
h;:i m H'ﬂﬂm antigen melewati serangkaian proses kimia dan menye-

sel pemakan (fagesty  rahkannya kepadasel T.
yang besar, disebut Pada akhirnya, hanya sel yang mampu mengidentifika-
ORI 5 musuh saja yang dapat hidup, yang lain tidak ditoleransi
dan langsung dimusnahkan.
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Apakah yang disebut Molekul MHC (Major Histocompatibility

Complex) atau KSU (Kompleks Sejajar-jaringan Utama)?

K5U adalah suatu molekul yang khusus dihasikan untuk membanty sel-T mengenali
musah, Mereka melakukan serangkaian proses kimia terhadap antigen laly mempersembat-
kannya kepada sel-T. Dengan bantuan moakekul KSU, partikel virus, molekul sel kanker, dan
bahkan parlikel yang merupakan baglan datam dan suatu bakter bisa lerdeteks|.

Alasan penting sel-T memanfaatian molakul KSU adalah karena hal inl membaniunya
memasuki sel tuan rumah dan menemukan sel virus yang menyamar, Akan tetapl, bantuan dan
malekul KSLU saja belum cukup. Untuk menjalankan tugasnya, sel-T juga membutuhkan sel
penclong. Dissbut SMA, Sel yang Menyerahkan Anfigan (APC, anfigen-presenting cell) untuk
singkatnya, sel-sel ini mencabik-cabik antigen lalu menangkap bagian ferpenting dan antigen
itu, Bagian ini berisi deret asam amino yang menentukan identitas anfigan. Sel T diaktivasi
apabila ia menenima informasi idenfitas ini dar SMA

Seperti yang bisa kita lihat, sistem kekebaian membutuhkan subsistern luar biasa untuk
memulai perang. Tidak adanya satu saja kompanen dar jaringan yang cerdas ini, yang terdin
dari banyak subunit yang saling terkait, akan mengakibatkan sistem ini tidak berguna, Dengan
demikian, tdak masuk akal uniuk berbicars tentang kebatulan dalsm pembentukan sistem yang
cerdas inl. Memperimbangkan pandangan itu hampir sama dengan takhayul,

Ada kearitan pada setiap lingkalan sistem inl yang tanpa cacat diciplakan Allah. Contoh
dari ini adalah kinerfa sel SMA yang membawa musuh kepada sel T, Sel-sel inl manyadar bahwa
el T bisa mengenali musuh dan derel asam aminonya. Hal ini merupakan salah satu dari ibuan
keping bukil bahwa kedua sal inl diciplakan oleih kekuatan yang sama, yaite, Allah.

Makrofag Meryerahkan Sel B Menyerahkan

Antigen Antigen
Antigen

>4

y W

By
antigenik
eseptor

" ]
@ /
o O E T~ SelT- pfnﬂllan . R
\ﬂ:" .;/‘. penclong \g @ ﬂl/)

Limfokin Limfokin

Makrofag maupun sel B menyerahkan antigen kepada sei T penolong. Untuk menjalankan
tugas ini, antigen harus dicema menjadi peptida yvang dikombinasikan dengan protein KSLU.
Senwawa kompleks yang lerbentuk diserahkan kepada sed T, Selanjutmya, sel T-penclong
memproduksi dan mengeluarkan limfokin vang merangsang sel T dan sel kekebalan lainnya.



Soebuah sel yang
sedang bunuh din
{tengak).
Penghanturan-din
gram inl unduk
noantikan jarngan
L34 untuk membxeang
=6l yang rusak.
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Kemampuan untuk mengenali sel musuh saja belum
cukup untuk menjamin hidup sel T. Sel ini juga harus ber-
pengetahuan luas mengenai zat-zat vang tidak berbahaya
dan jaringan tubuh manusia yang normal, sehingga dapat
mencegah konflik vang tidak diperlukan, yvang akhirnya
akan merugikan tubuh.

nmanya

Perang belumlah berakhir untuk sel T. Sebagian calon
sel T memusnahkan diri sendiri setelah menerima satu
sinyal khusus dari sel lain. Sangat sedikit informasi tentang
sinyal yang menyebabkan sel T memrogramkan kema-
tiannya, atau melanjutkan hidup, atau menjadi dewasa dan
mentransformasikan dirinya. Dari sudut pandang ilmiah,
hal ini masih menjadi salah satu misteri sistem pertahanan
yang belum terpecahkan. Banyak sel serupa di dalam tubuh
kita menerima sinyal dari suatu tempat, dan memulai fung-
sinya setelah menerima sinyal itu. Bagaimanakah sel ini,
yvang saling mengirim sinyal antara satu dengan lainnya,

EXLE
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mengetahui kapan dia perlu mengirim sinyal? Mahlon B.
Hoagland juga mengangkat pertanyaan yang sama dalam
bukunya The Roots of Life:

Bagaimana sel-sel talu kapan harus berhenti tumbuh?
Apa yang memberi tahu mereka balwa ukuran organ
yang mereka susun belum sesuai?... Bagaimanakah si-
fat sinyal yang menghentikan pembelahan diri? Kita
belum tahu jawabannya dan kita terus mencari jawab-
Annyd. L.

10) Mahion B. Hoagland, Roots of Life, him, 106-107

Sl T (kirf) mandapat
perintah untuk
membunuh dar sal
dendritis (bawah kiri,
Iatar belakang) atau
makrofag (bawah
kanan)
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Memang, misteri tentang sistem sinyal di antara sel masih belum
terpecahkan. Satu sel batang biasanya diharapkan membelah diri dan
membentuk dua sel baru dengan sifat-sifat yang sama. Namun, ada sema-
cam tombol tersembunyi di dalam salah satu sel yang menyebabkan trans-
formasi mendadak dalam sel. Sel yang baru ini adalah sel T yang akan
berperang untuk tubuh manusia. Hal ini membawa kita kepada perta-
nyaan: Mengapa sebuah sel mentransformasikan dirinya menjadi sel lain
vangsangat berbeda ?

Sains belum dapat menjawab pertanyaan ini. Sains dapat menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana sel mentransformasikan dirinya, tetapi
tidak pernah dapat menjelaskan mengapa sel ini menginginkan menjadi
sel prajurit. Sains juga tidak dapat menjelaskan siapa yang memprogram
sel supaya menjadi sel yang mempertahankan tubuh pada saat dibu-
tuhkan.

Hanya mereka yang mengetahui adanya Allah yang dapat mema-
hami sepenuhnya jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini.

Jenis-Jenis Sel T

Sel T terdiri atas tiga kelompok: sel T penolong, sel T pembunubh, dan
sel T penekan. Setiap sel T memiliki molekul KSU khusus yang mem-
buatnya mampu mengenali musuh.

Sel T Penolong

Sel ini dapat dianggap sebagai administrator di dalam sistem per-
tahanan. Pada tahap-tahap awal perang, ia menguraikan sifat-sifat sel
asing yang diabsorpsi oleh makrofag dan sel penangkap antigen lainnya.
Setelah menerima sinyal, mereka merangsang sel T pembunuh dan sel B
untuk melawan. Stimulasi ini menyebabkan sel B memproduksi antibodi.
Sel T pembunuh menyekresikan molekul yang disebut limfokin untuk
merangsang sel lain. Molekul ini menghidupkan tombol pada sel lain dan
mulai menyalakan alarm perang,.

Kemampuan sel T penolong menghasilkan molekul yang meng-
aktivasi molekul lain, merupakan proses yang penting. Pertama, pro-
duksi molekul ini berhubungan dengan strategi perang yang akan datang,
Jelas sel T tidak dapat membuat strategi itu sendiri. Jelas pula bahwa
strategi ini tidak datang hanya dengan suatu kebetulan belaka.

Lagipula, mengembangkan strategi belumlah cukup. Molekul di
dalam sel, yang akan menyalakan tombol untuk memulai produksi pada
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sel lain, harus disintesis dengan tepat. Untuk itu, dia harus
betul-betul tahu mengenai struktur kimia sel lawan. Satu ke-
salahan saja pada produksi molekul ini akan melumpuhkan
keseluruhan sistem pertahanan. Ini karena suatu pasukan
tanpa suatu komunikasi akan dimusnahkan bahkan sebe-
lum pasukan ini meluncurkan pertahanannya.

Keberadaan molekul ini saja sudah cukup untuk mem-
buktikan kemustahilan teori evolusi, karena prasyarat sis-
tem pertahanan adalah adanya molekul ini sejak awal. Jika
sel T penolong gagal menyiagakan sel lain dengan bantuan
molekul limfokin, berarti tubuh manusia menyerah kepada
virus.

Bagaimana Sel T Penolong Mulai Beraksi?

Gambar ini memperEhatkan cara sel memecah mikroba dan menyerahkannya kepada
sel T, Sepertl yang ditunjukkan di bagian kanan, sel T akan diaktivasi hanya jika reseplor
anfigennya cocok dengan antigen tarsebut, jika molekul CD4 menempel ke kompleks
anfigen, dan jika sejumiah molekul ksin (kanan) berkombinasi salu sama lain. Mekanisme
pengamanan inl mencegah agar sel T matang fidak melancarkan serangan kekebalan
terhadap tuan rumatinya.
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Sel T Pembunuh

Sel T pembunuh adalah unsur paling efisien dalam sistem pertahan-
an. Pada bab-bab sebelumnya, kita telah mempelajari bagaimana virus
dinonaktifkan oleh antibodi. Namun demikian, ada kasus saat antibodi
tidak dapat mencapai virus yang telah menyerang suatu sel. Untuk
kejadian seperti ini, sel T pembunuh membunuh sel yang sakit yang telah
diserang oleh virus.

Pengamatan saksama mengenai cara sel T pembunuh membunuh sel
yang sakit menyingkapkan suatu seni dalam penciptaan dan suatu kearif-
an yang sangat agung. Sel T pembunuh terlebih dahulu harus membeda-
kan antara sel normal dan sel yang di dalamnya terdapat musuh yang ber-
sembunyi. Sel T pembunuh mengatasi masalah ini dengan bantuan sistem
molekul KSU yang telah ada padanya. Ketika mereka melihat sel yang
telah diserang, mereka menyekresikan suatu bahan kimia. Sekresi ini me-
lubangi membran sel dengan cara berbaris berdampingan sangat berde-
katan dalam suatu lingkaran. Selanjutnya sel mulai bocor dan sel mati.

Sel T pembunuh menyimpan senjata ini dalam bentuk granular. De-
ngan demikian senjata kimia ini selalu siap digunakan. Para ilmuwan tak-
jub ketika menemukan kenyataan bahwa sel memproduksi senjatanya
sendiri dan menyimpannya untuk digunakan pada masa yang akan
datang. Bahkan lebih menakjubkan lagi adalah rincian cara sel ini
memanfaatkan senjata kimianya.

Ketika musuh mendekati sel tuan rumah, mikrogranular ini bergeser
ke ujung sel searah dengan musuh. Kemudian mikrogranular menyentuh
membran sel, melebur ke dalamnya, dan sambil mengembangkan ukur-
annya, mikrogranular melepaskan zat yang ada di dalamnya.

Sel Pembunuh Alamiah: “PA”

Limfosit yang diproduksi di dalam sumsum tulang ini, juga tersedia
di limpa, nodus limfa, dan timus. Fungsi mereka yang sangat penting
adalah membunuh sel tumor dan sel pembawa virus.

Dari waktu ke waktu, sel-sel penyerang melakukan cara-cara yang
jahat. Kadang mereka bersembunyi dengan sangat rapi di dalam sel tubuh
sehingga baik antibodi maupun sel T tak dapat mengenali musuh ini.
Segala sesuatu tampak normal dari luar. Dalam keadaan seperti itu, sistem
pertahanan bagaimanapun menduga adanya anomali dan sel PA segera
menuju daerah tersebut melalui darah. Limfosit pembunuh mengelilingi
sel tempat musuh bersembunyi ini dan mulai mempermainkannya. Saat
itulah sel musuh dibunuh oleh zat racun yang diinjeksikan ke dalamnya.
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Sel T (berbentuk
bundar) dikalilingi
oleh sel karnker
(dengan sitoplasma
meniyebar dan
saratnya bardifusl).

Sal T pambunub (bulatan kecd),
dikeliling oleh sel kanker (bulatan
besar).
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Bagaimana sel-sel ini mengenali musuh masih merupa-
kan pertanyaan yang belum terjawab. Reseptor yang seha-
rusnya ada di permukaan dan memungkinkan mereka me-
ngenali sel target belum ditemukan. Oleh karena itu meka-
nisme yang digunakan untuk mengenali musuh belum
dipahami denganjelas.

Dengan seluruh teknologi yang ada, manusia masih
belum mampu menyelesaikan rincian yang digunakan oleh
sistem ini untuk mengidentifikasi musuh. Barangkali ke-
majuan teknologi di masa datang akan memberikan seber-
kas sinar pada sistem ini sehingga masalah ini tidak lagi
merupakan misteri. Ini juga akan menjadi bukti yang me-
nyatakan kesempurnaan sistem yang ada sekarang dan
bukti tentang rumitnya perencanaan yang terlibat dalam
penciptaannya,

Sel Darah
- Trombosit
Proses penggumpalan (koagulasi) darah sudah diang-
gap kejadian biasa yang sering terabaikan. Namun de-
mikian, jika saja sistem sempurna yang memungkinkan
penggumpalan darah ini tidak ada, manusia akan meng-
alami risiko yang cukup berarti dan bahkan pendarahan
yang menyebabkan kematian hanya dari satu luka ri-
ngan. Trombositlah salah satu sel darah, diproduksi di
sumsum tulang yang melaksanakan tugas ini.
Penggumpalan darah juga melibatkan sua-
tu bahan yang disebut serotonin. Yang
disebutkan terakhir ini berperan pen-
ting dalam reaksi alergi.
- Eosinofil
Sel darah ini memiliki kemampuan
untuk melakukan fagositosis, yaitu
memusnahkan setiap sel asing yang
memasuki tubuh.
- Basofil
Basofil adalah sel darah berinti tung-
gal yang kasar dan besar. Jumlahnya
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dalam darah hanya sedikit, tetapi banyak di kulit, di
dalam dan di sekitar limpa, serta di jaringan konektif
usus.
- Neutrofil

Dengan suatu kualitas antibakteri, sel-sel darah ini
melindungi organisme dari bahan benda-benda asing.
Selain itu sel-sel ini membantu sistem pertahanan
dengan kemampuan fagositosisnya.

Sel yang Menyerahkan Antigen (Antigen |
Presenting Cells): “SMA"

Tugas sel ini adalah menyerahkan antigen {musuh) |
kepada sel T. Mengapa ada sel yang melaksanakan fungsi
(tanggung jawab penting) seperti ini jelas membutuhkan



Contoh molekul SMA adalah
makrofag, Mereka
melakukannya dengan
memesangkap benda asing ke
dalam ruang di sitoplasmanya
bagian sed di luar inki sal dan
menyuntikkan senyawa kimia
pancama ke dalamnya.
Senyawa ini memecah bakiari i
menjadi fragmen protein
panyusunnya, fragmen yang
tidak membahayakan dan
malah bisa dimanfaatkan,

penjelasan lebih lanjut. Sel ini tahu bahwa sel T menjaga
tubuh manusia. Sel ini mengenali musuh dan menyerahkan
musuh yang ditangkapnya kepada sel T untuk melengkapi
sel T dengan pengetahuan mengenai musuh.

Mengapa sel ini mau melakukan tugasnya? Menurut
teori evolusi, sel ini seharusnya hanya memikirkan kese-
jahteraan dirinya sendiri. Akan tetapi ia melayani sistem,
padahal tidak mendapat keuntungan darinya.

Yang lebih menarik, SMA sangat mengetahui kebu-
tuhan sel T. Berdasarkan hal itu, SMA akan memecah sel
musuh dan memberikan kepada sel T hanya urutan asam
amino sel musuh saja. Berarti SMA bahkan mengetahui
bahwa sel T akan mengekstrak informasi yang diperlukan
dari urutan asamamino ini.

Sampai pada tahap ini, ada perlunya mengingat kem-
bali satu hal: Kita menyebutkan kegiatan seperti “menge-
tahui”, “menghitung”, “berpikir”, “melayani”. Tanpa di-
pertanyakan lagi, semua kegiatan tadi membutuhkan sua-
tu kesadaran tertentu. Mustahil makhluk hidup yang tak
memiliki kesadaran melaksanakan kegiatan ini. Padahal,
sekarang kita sedang membahas kemampuan ini sebagai
kemampuan yang ada di dalam benda yang sangat kecil: sel
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biasa, kecil, dan tidak memiliki kesadaran.

Jawaban atas pertanyaan ini sangatlah jelas. Dialah
Allah yang menciptakan SMA dan sel T, serta sel lainnya di
tubuh, Kesemuanya bekerja harmonis dalam satu sistem
yangsama.



Bab

Menuju Perang
Habis-Habisan

pertahanan, organ-organnya, sel-selnya, dan musuh-

musuhnya. Pada bab ini, kita akan menelusuri pepe-
rangan mematikan antara sistem pertahanan kita dengan
sel-sel musuh, dan pertahanan menakjubkan yang diba-
ngun oleh tubuh.

Pertempuran gagah berani yang dilakukan oleh sistem
pertahanan kita terdiri atas tiga tahapan penting;

1. Aksipertama, pengenalan musuh.

2. Perang habis-habisan yang dilancarkan pasukan yang
sebenarnya,

3. Kembali ke keadaan normal.

Sistem pertahanan harus mengenali dengan jelas mu-
suhnya sebelum memulai perlawanan, karena setiap kejadi-
an berbeda satu sama lainnya bergantung pada jenis musuh.
Lebih dari itu, jika pengetahuan ini tidak ditangani dengan
tepat, sistem pertahanan kita dapat berbalik menyerang sel
tubuh sendiri.

Fagosit, yang dikenal sebagai sel pemulung dalam sis-
tem pertahanan, melancarkan aksi pertama. Mereka bertem-
pur satu lawan satu dengan musuh. Mereka seperti pasukan
infantri yang bertempur dengan bayonetnya melawan satu-
anmusuh.

Kadang-kadang fagosit tidak dapat mengatasi jumlah
musuh yang terus-menerus bertambah. Pada tahap ini sel
fagosit besar, makrofag, mengambil alih. Kita dapat meng-
umpamakan makrofag sebagai pasukan kavaleri yang

E ; ejauh ini kita telah membahas struktur umum sistem



. Makrofag menangkap
organisme musuh dan
mengikatkannya kepada sel
T-penolong. Sekresi yang
mangakivasi sel T-penolong
(interleukin, IL-1) juga
merangsang otak unfuk
mgningkatkan suby tubah
Hal ini manyebabkan pilek,
yang pada gilirannys
meningkatkan aktivitas sel
kekebalan.

. Begitu diaktivasi, sel T
penciong memprodukst
inlerieuhin 2 (IL-2} yang
menyebabkan sel T-penolong
lain dan sel T-pembunul
berkembang dan membelah
diri. (BCGF - Fakior
Pertumbuhan Sel B)

. Ketika jumlsh sl B
meningkal, sal T-penciong
memproduksi senyawa lain
yang mamerintankan sel B
uniuk beshent
menggandakan dini dan mulai
memprodukst antibodi
{BCOF Faktar
Perkembangan 56l B)

. Dengan sinyal yang sama
sl T-panolong juga
mengakiivas sl T-
pembunuh

Kalau manusia dipermtahkan uniuk mengatur
bahkan hanya sistem sinyal ini saja. kehidupan
akan menjadi sangat sullt bagl mereka
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memotong jalan ke tengah musuh. Pada saat yang sama makrofag
menyekresikan suatu cairan, yang menyalakan alarm umum untuk me-
ningkatkan suhu tubuh.

Makrofag masih memiliki karakteristik penting lainnya. Saat
menangkap dan menelan virus, makrofag merobek bagian tertentu pada
virus, yang kemudian dibawanya seperti bendera. Bendera ini berlaku
sebagai tanda dan informasi bagi elemen-elemen lain pada sistem
pertahanan.

Kumpulan informasi ini diteruskan kepada sel T penolong, yang
menggunakannya untuk mengenali musuh. Begitu informasi ini sampai,
maka tugas pertama yang harus dilakukan adalah segera menyiagakan sel
T pembunuh dan merangsangnya untuk memper-banyak diri. Dalam
waktu singkat, sel T pembunuh yang terstimulasi akan menjadi pasukan
yang kuat. Fungsi sel T penolong tidak hanya ini, mereka juga memastikan
lebih banyak fagosit didatangkan ke medan perang, sementara mereka
mentransfer informasi mengenai musuh kepada limpa dan nodus limfa.

Setelah nodus limfa menerima informasi ini, sel B, yang telah
menunggu gilirannya, teraktifkan. (Sel B dibuat di sumsum tulang, kemu-
dian bermigrasi ke nodus limfa, menunggu giliran untuk melaksanakan
tugas).

Sel Byang telah teraktifkan harus melalui beberapa tahapan. Setiap sel
B yang terstimulasi mulai memperbanyak diri. Proses memperbanyak diri
berlanjut sampai ribuan sel identik terbentuk. Selanjutnya, sel B mulai
membelah diri dan berubah menjadi sel plasma. Sel plasma juga menyek-
resikan antibodi sebagai senjata selama bertempur dengan musuh. Seper-
ti dinyatakan pada bab-bab sebelumnya, sel B mampu memproduksi
jutaan antibodi dalam satu detik. Senjata ini sangat berguna. Mereka
cukup mampu untuk berikatan dengan musuh terlebih dahulu, lalu
memusnahkan struktur biologis musuh (antigen).

Jika virus menembus sel, antibodi tidak dapat menangkap virus. Pada
tahap ini, sel T pembunuh berperan lagi. Dengan bantuan molekul KSU, ia
mengenali virus yang ada di dalam sel, lalu membunuhnya.

Namun kalau virus telah terkamuflase dengan baik dan dapat meng-
hindar dari perhatian sel T pembunuh, maka “sel pembunuh alamiah”,
atau disingkat PA datang beraksi. Sel PA membunuh sel yang ditempati
virus dan tidak dapat dikenali oleh sel lain.

Setelah perang dimenangkan, sel T penekan menghentikan perang,.
Meskipun perang telah berakhir, perang tidak akan dilupakan. Sel



Virus

NSRS, N
-1‘.:.,25:1‘.. .
W | Makrofag
AN
L i
\ [ |
N Begitu virus mulai menyerang lubuh, sebagian ak:
tertangkap bagian anfigennya lewal baniu:
Sel T-penclong makrofag kemudian dimusnahkan. Sebagian d

jutaan sel T-penolong yang bergerak dala
peredaran darah memiliki Kemampuan uni
membaca” antigen khusus ini. sel T khusus
menjadi aklif apabila benkatan dengan makrofag

TRt
" Sel T-pembunuh

IR ..

Antibodi

Sel T-panekan

5ol Pengingat







76

SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DI DALAMNYA

pengingat telah menyimpan musuh di dalam ingatannya.
Dengan tetap tinggal di dalam tubuh selama bertahun-ta-
hun, sel ini membantu pertahanan menjadi lebih cepat dan
lebih efektifjika musuh yang sama menyerang lagi.

Para pahlawan perang ini tidak mendapatkan pelatihan
militer.

Fara pahlawan perang ini bukan manusia yang mampu
bernalar.

Para pahlawan perang ini adalah sel yang sedemikian
kecil sehingga kumpulan jutaan mereka saja masih akan
sulit untuk menutupi sebuah titik.

Lagi pula, pasukan yang hebat ini tidak hanya berpe-
rang saja. Pasukan ini juga membuat sendiri senjata yang
akan digunakannya saat bertempur. Ia membuat semua pe-
rencanaan dan strategi perangnya sendiri dan membersih-
kan medan perang setelah perang selesai. Jika semua proses
ini diserahkan pada pengendalian manusia, bukan sel,
akankah kita mampu menangani organisasi yang hebatini ?

Juotaan limfosit baredar di dalam aliran
darah dan mengemban fanggung jawab
untuk menghancurkan organisme
berbahaya yang ada dalam tubuh
manusia. Pada gambar ini Anda bisa
malihat sal T-pembunuh (fFngga)
menyerang sel kanker, Sel T itu
manghancurkan membran pelindung
pada sel kanker dengan banbuan enzim
asamnya dan
menghancurkan sel. DI akhir
penmyerangan safu-saiunya
yang barsisa adalah nukdeus
(it} sal kanker yang besar,
bundar, hampir tefanjang
(gambar besar)
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Bagaimana Seandainya Peperangan dalam Tubuh
sorahikan pada Pengendalian Manusia?

Kita tidak segera menyadari bahwa virus atau mikroba sedang me-
nyerang tubuh. Hanya jika gejala sakit muncul ke permukaan, barulah kita
mengetahuinya. Ini petunjuk bahwa virus, bakteri atau mikroorganisme
lainnya telah cukup lama bersarang dalam tubuh. Artinya, intervensi
primer gagal. Kondisi tak terperiksa seperti ini memungkinkan penyakit
semakin parah, menimbulkan keadaan yang tak dapat dipulihkan. Ken-
dati seseorang hanya terinfeksi oleh penyakit yang relatif ringan dan dapat
disembuhkan, respon (tubuh) yang tertunda dapat menyebabkan krisis
vangserius atau bahkan kematian.

Sekarang bayangkan koordinasi dan pengendalian unsur-unsur sis-
tem pertahanan, strategi berikutnya yang akan dikembangkan dan dilak-
sanakan, pengawasan perangnya sendiri, semuanya diserahkan kepada
manusia. Kesulitan macam apa yang akan dihadapi?

Anggaplah gejala awalnya dapat didiagnosis dengan efektif. Ketika
sel asing memasuki tubuh, sel prajurit segera harus diproduksi lalu
dikirimkan ke tempat kejadian. Sel B harus segera memproduksi senjata
(antibodi). Bagaimanakah kita menentukan jenis dan lokasi sel asing ini?
Tahapan ini penting karena mendasari perlakuan selanjutnya. Untuk
melakukan halini, solusisatu-satunya adalah orang tersebut harus mela-
kukan pemeriksaan kesehatan yang meliputi semua organ dalam tubuh-
nya sampai ke setiap tetes darahnya dengan dugaan terkecil sekali pun,
bahwa musuh telah memasuki tubuh. Kalau tidak, maka tidaklah mung-
kin untuk menentukan jenis dan lokasi antigen. Waktu panjang yang
dibutuhkan untuk melakukan proses ini tentu saja akan menyebabkan
amat tertundanya intervensi yang tepat waktu. Terbukti betapa rumit
dan sulitnya kehidupan manusia kalau harus pergi ke dokter hanya
untuk pemeriksaan terhadap adanya infeksi saja.

Anggaplah intervensi tepat waktu dimungkinkan dan jenis serta
lokasi antigen dapat dikenali dengan tepat. Bergantung kepada jenis
musuh, terlebih dahulu fagosit harus diaktifkan. Bagaimana cara
mengarahkan fagosit agar segera menuju lokasi yang tepat ? Jenis pesan
seperti apa yang dapat membantu fagosit mencapai lokasi musuh de-
ngan mudah ? Anggaplah yang tak mungkin menjadi mungkin. Lalu tiba
saatnya untuk mengetahui apakah fagosit telah menang perang atau
tidak, karena hal itu akan menentukan apakah makrofag akan diluncur-
kan atau peperangan akan diakhiri. Tak pelak lagi, satu-satunya solusi
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yang memungkinkan adalah kembali ke dokter untuk melakukan peme-
riksaan menyeluruh. Kalau peperangan belum dimenangkan, kekuatan
sekunder, yaitu makrofag, harus dikirimkan ke tempat kejadian. Semen-
tara itu, waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan berjalan melawan
kehendak kita. Tanpa kehilangan waktu sedikit pun makrofag mestinya
merobek musuh dan memperingatkan sel T penolong. Selanjutnya sel T
penolong memperingatkan sel T pembunuh, sehingga memicu per-
juangan lain. Sel ini juga harus diperiksa apakah mereka sukses atau
tidak - untuk itu lagi-lagi bantuan dokter dibutuhkan - kemudian sel PA
harus dipanggil untuk membantu. Setelah pemeriksaan akhir, akan di-
tentukan apakah sistem pertahanan telah efektif dalam mengalahkan
infeksi.

Kalaupun hanya satu yang harus dikendalikan manusia, hanya sis-
tem pertahanan tanpa yang lainnya, dia harus terlibat dalam proses yang
sulit dan kompleks. Terserang pilek saja akan membuat seseorang ber-
kali-kali ke dokter, melanjutkan proses penyembuhan dalam sel dengan
peralatan medis canggih, dan mengarahkannya sesuai kebutuhan. Pe-
nundaan kecil saja atau satu masalah yang dijumpai selama proses akan
berakibat penyakit menjadi lebih parah.

Bagaimana jika manusia yang harus membentuk sel-sel ini, membu-
at mereka mengenali musuh dan memproduksi antibodi yang sesuai,
lalu mengajari dan mengatur semua proses yang akan merekajalankan....
Tak ayal lagi hidup akan menjadi jauh lebih rumit dan sulit diban-
dingkan dengan model yang tadi telah dijelaskan. Secara harfiah dapat
dikatakan tidak mungkin.

Allah telah menjauhkan beban ini dari manusia, menciptakan sistem
tak bercacat untuk bekerja dengan cara yang sangat rapi dan independen
dari yang pernah terbayangkan. Sama seperti hal lain di alam semesta,
sistem pertahanan kita juga telah mematuhi tujuan penciptaannya untuk
menjadi elemen kehidupan yang kritis dan sangat diperlukan:

Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu
patuh.... (QS. Allnsyiqaaq, 84:2)

Toleransi

Pada bab sebelumnya kita telah membahas cara sistem pertahanan
dapat membedakan sel teman dan sel musuh dengan bantuan reseptor.
Akan tetapi rancang bangun sebagian sel musuh hampir sama persis
dengan rancang bangun jaringan tertentu dalam tubuh manusia. Hal ini
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dapat menjadi masalah bagi sistem pertahanan, yang mungkin tanpa se-
ngaja menyerang jaringannya sendiri.

Namun demikian, pada keadaan normal, keadaan seperti tadi tidak
pernah terjadi dalam tubuh manusia yang sehat. Sistem pertahanan tidak
pernah menyerang molekul, sel, atau jaringannya sendiri. Dalam istilah
medis, gejalaini disebut sebagai “toleransi”.

Keajaiban ini luar biasa penting. Tampak jelas sistem pertahanan
sangat mampu membedakan masing-masing protein yang ribuan jum-
lahnya. Misalnya, sistem pertahanan harus membedakan antara hemo-
globin yang ditemukan dalam darah dengan insulin yang disekresikan
oleh pankreas dan dari vitreous humour yang mengisi bola mata, dan se-
sungguhnya, dari segalanya yang lain dalam tubuh manusia. Sistem per-
tahanan mengetahui bahwa sementara dia bertempur tanpa kenal am-
pun melawan molekul musubh, dia tidak boleh membahayakan satu pun
jaringan milik tubuh.

Selama bertahun-tahun para peneliti telah berusaha memahami cara
sistem pertahanan belajar menoleransi jaringannya sendiri. Rincian me-
ngenai mengapa limfosit terpenting, yaitu sel T dan B, tidak menyerang
tubuh manusia, baru terungkap pada dua puluh tahun terakhir. Proses
toleransi telah beroperasi sejak manusia ada, dan hanya sebagian kecil
darinya yang telah tersingkapkan oleh manusia sebagai hasil dari pene-
litian bertahun-tahun.

Lalu bagaimana sistem pertahanan ini berkemampuan membeda-
kan berbagai struktur berbeda antara satu dengan lainnya? Dapatkah
hal ini dihasilkan dari suatu kebetulan yang tidak disadari seperti disam-
paikan oleh teori evolusi? Tentu saja mustahil struktur yang terbuat dari
atom-atom yang tidak memiliki kesadaran secara kebetulan memper-
oleh kemampuan seleksi seperti ini yang membutuhkan kesadaran,
informasi, daninteligensia.

Jika struktur limfosit yang dirancang khusus sehingga memung-
kinkannya memilah secara tepat diselidiki, pahamlah kita bahwa klaim
para evolusionis sungguh tak logis dan tak masuk akal.

Sel pertahanan yang dikembangkan pada sumsum tulang atau timus
akan dibunuh atau dinonaktifkan jika dia bereaksi terhadap produk
tubuh manusia. Limfosit dewasa menghadapi konsekuensi yang sama
kalau dia menyerang produk tubuh sendiri. Dengan kata lain, setiap
unsur sistem pertahanan yang mungkin membahayakan tubuh akan
dibunuh atau dipaksa bunuh diri menuruti perintah yang diterimanya.
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Akan tetapi, jika sebuah sel T dihadapkan pada sel tubuh
lainnya, dia tidak akan menyerang melainkan akan menon-
aktifkan dirinya sendiri. Serupa dengan itu, jika ada suatu zat
dalam tubuh yang membawa sifat antigen tetapi seharusnya
tidak dimusnahkan, maka tubuh manusia tidak menghasilkan
antibodisehingga tidak menyerangnya.

Kalau diingat bahwa tubuh kita mengandung sekitar satu
triliun limfosit, kita dapat menghargai disiplin yang menak-
jubkan yang dibutuhkan untuk menjamin sel-sel ini hanya
mengincar sel-sel musuh saja dan membiarkan sel-sel teman.

*anghalang yvang Terlindung

Pada dasarnya, embrio di dalam rahim seorang ibu seha-
rusnya dianggap sebagai benda asing oleh tubuh manusia,
sehingga begitu terbentuk akan segera dilawan. Sistem
pertahanan tidak akan membiarkan “musuh” seperti ini
berkembang. Namun nyatanya embrio tidak mudah diserang
seperti yang kita duga. Setelah embrio terbentuk, ia berhasil
berkembang sepenuhnya selama sekitar sembilan bulan, sepe-

Unsur-unsur sistem
pertahanan tidak akan
melukal dinl sendin kalau
mereka tidak dapat
membedakan antara sel
teman dangan sel lawan. Di
sini Anda dapat melihat
organisme iU menyerang
selnya sendin seolah-olah
mereka lu musuh.




Menuju Perang Habis-Habisan a1

nuhnya terlindungi dari serangan antibodi.

Bagaimana hal ini dapatterlaksana?

Ada penghalang yang mengelilingi embrio dan khusus diciptakan
hanya untuk menyerap nutrisi dalam darah. Penghalang ini membantu
embrio mengambil nutrisi yang diperlukan untuk perkembangannya,
sambil melindunginya dari efek perusakan oleh antibodi. Kalau tidak,
antibodi akan segera menyerang embrio itu (mengira embrio sebagai
benda asing) dan memusnahkannya. Isolasi embrio dari antibodi dengan
perlindungan khusus seperti itu merupakan salah satu contoh paling
sempurna dalam penciptaan rahim seorang ibu.

Mutasi, seleksi alam, ataupun mekanisme evolusioner lainnya tidak
dapat menyertakan penciptaan sangat sempurna seperti ini dalam do-
ngeng evolusi. Keajaiban penciptaan menunjukkan buktinya sendiri.
Dalam Al Quran Allah berfirman bahwa Dia menempatkan embrio pada
tempat yangaman:

Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? Kemudian
Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), sampai wak-
tu yang ditentukan, lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-
lah sebaik-baik yang menentukan. (QS. Al Mursalaat, 77: 20-23) £

Ada saat-saat ketika sel ini gagal memenuhi fungsinya. Namun demi-
kian, tak boleh dilupakan bahwa jika Allah menghendaki, ini pun tak akan
terjadi. Ketidakteraturan seperti itu diciptakan untuk suatu alasan yang
tersembunyi supaya manusia dapat memahami dengan jelas bahwa kehi-
dupan di dunia ini sementara dan sangat tidak sempurna. Tanpa keber-
adaan berbagai penyakit, manusia mungkin akan melupakan betapa tak
berdayanya mereka terhadap Allah yang menciptakan mereka. Mungkin
mereka gagal mengingat bahwa bagaimana pun majunya teknologi, pene-
muan-penemuan mereka, juga kehidupan mereka, semuanya bergantung
kepada kehendak Allah semata. Mungkin mereka menjalani hidup seolah-
olah akan tetap sehat selamanya, seclah-olah mereka tak kan menemui
kematian dan dipanggil untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya
di hadapan Allah pada Hari Pembalasan. Mungkin mereka hidup tanpa
becermin pada keadaan buruk mereka yang sakit, vang kehilangan, dan
yang teraniaya. Sehingga mereka mungkin tak dapat menghargai kese-
hatannya sebagai suatu anugerah Allah dan tak dapat menghargai bahwa
seharusnya mereka hidup dengan cara yvang paling baik dan produktif.
Orang seperti ini jarang menerima kenyataan seperti yang diuraikan di
atas,
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Penyakit membuat orang dengan cepat menerima
kenyataan tadi. Saat itulah baru orang mulai memikirkan
hal-hal yang tak pernah terjadi pada mereka sebelumnya:

Ketakberdayaan mereka dan ketakmampuan mereka
melawan kekuatan Allah, kenyataan bahwa teknologi, yang
ber-kembang dengan kehendak Allah, hanya dapat
bermanfaat atas kehendak Allah. Mereka berpikir tentang
orang-orang yang sedang dalam kesulitan, tentang
kematian, dan bahkan tentang keadaan setelah mati. Hanya
saat itulah orang menghargai kesehatannya. Selain itu,
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Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh
(rahim), sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan
(bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.
(QS. Al Mursalaat, 77: 20-23)
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mereka yang selama ini menjalani dan mencurahkan segala
keberadaannya untuk kehidupan di dunia kini menyaksikan betapa
mereka tidak dapat bergantung padanya. Hal ini membuat mereka
menilai ulang apakah mereka telah cukup berusaha untuk akhirat, tempat
tujuan mereka sebenarnya.

Memang, tempat tinggal kita yang sebenarnya bukanlah dunia ini,
tetapi akhirat. Kehidupan di akhirat tidaklah dibatasi oleh tahun, juga kua-
litasnya tidak ditentukan oleh kebutuhan dasar kita seperti tidur, makan,
membersihkan diri, atau faktor negatif seperti penyakit. Nikmat yang tak
berakhir di surga disebutkan pada ayat Al Quran berikut ini:

Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mercka ke-
kal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. (QS. Al Anbi-
yaa’, 21:102) 2

Sayangnya kebanyakan orang tidak menghargai kesehatannya, tidak
memikirkan singkatnya hidup di dunia ini. Hanya jika jatuh sakit saja
mereka berdoa kepada Allah. Namun saat mereka kembali sehat dan
kembali kepada kehidupan sehari-harinya, mereka melupakan segalanya.
Dalam Al Quran, Allah menyinggung karakteristik manusia seperti ini:

Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru
Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila
Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit ralmat daripada-
Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya.
QS. Ar-Ruum, 30: 33)

Allah, Yang Maha Mengetahui kebenaran tentang segala sesuatu (Al
Khabir), menciptakan ribuan jenis penyakit. Semuanya tersedia untuk
umat manusia. Tak ada jaminan bahwa salah satu dari penyakit ini, ba-
rangkali salah satu yang paling berbahaya, tak akan menyerang kita. Seti-
ap organ dan sistem ajaib yang ada dalam tubuh kita dimungkinkan me-
ngalami kerusakan dan gagal untuk beroperasi. Seperti yang telah dikata-
kan sebelumnya, jika Allah menghendaki, tak satu pun penyakit me-
nyerang kita dan tidak akan ada masalah di semua organ atau sistem kita.
Jelaslah bahwa ada satu pesan yang dikirimkan kepada umat manusia
dalam segala sesuatu yang terjadi, bahwa kehidupan di dunia ini bersifat
sementara....
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Musuh Sistem

| alam pengertian secara umum, kanker dapat di-
katakan sebagai pembelahan sel yang tak ter-
4 kendali. Tanpa memperhatikan jenisnya, kanker

pada mulanya berkembang pada sel normal dan sehat dan

memiliki karakteristik dasar sel normal ini, setidaknya
dalam tahapan perkembangan awalnya. Namun demikian,
sel-sel ini cenderung kehilangan sebagian kemampuannya.

Salah satu kemampuan yang penting adalah kemampuan
untuk bereaksi terhadap pesan-pesan yang dikirimkan oleh

lingkungannya atau oleh organismenya sendiri, yang

mengatur replikasi sel. Ketika ketakteraturan seperti ini ter-
jadi, sel tak lagi dapat mengendalikan replikasinya dan per-
tumbuhan jaringan. Proses ini, yang dikenal dengan “pem-
belahan berkesinambungan” secara genetis ditransfer kepa-
da sel-sel baru, mengakibatkan penyebaran tumor, yang
pada gilirannya menyerang jaringan tetangganya. Sel yang
rusak ini memakan nutrisi sel lain, menghabiskan suplai
asam amino yang sangat penting. Sel kanker akhirnya
menutup saluran dalam tubuh manusia dengan volumenya
yang terus membesar. Mereka berakumulasi dalam berba-
gai organ seperti otak, paru-paru, hati, dan ginjal, menge-
lilingi sel sehat dan normal dalam organ ini dan meng-
halangi fungsi normalnya, akhirnya menimbulkan ancam-
an yang serius terhadap kehidupan manusia.

Sel normal hanya membelah diri kalau mereka me-
nerima perintah dari sel tetangganya. Ini termasuk cara
pengamanan di dalam organisme itu. Akan tetapi, sel kan-
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ker tidak merespon mekanisme ini dan menolak setiap pe-
ngendalian pada sistem replikasinya. Jenis kanker yang di-
jelaskan sejauh ini tak menyebabkan masalah pada sistem
pertahanan. Tubuh yang kuat dengan sistem pertahanan
vang efektif mampu berjuang melawan sel kanker yang
berkembang dan bertambah jumlahnya, dan bahkan menga-
lahkan penyakit itu. Masalah utama muncul ketika mem-
bran sel kanker robek sendiri karena bantuan enzim (enzim
pac-man), dan bercampur dalam peredaran darah dengan
menembus cairan limpatik, dan akhirnya mencapai sel dan
jaringan yangjauh.

Skenario saat ini cukup negatif. Sel yang biasanya be-
kerja secara kolektif memberi manusia karunia melihat,
mendengar, bernapas, dan hidup, tiba-tiba tumbuh mem-
bandel, tidak mematuhi perintah “berhenti” yang diterima
dari sel tetangganya. Saat mereka terus membelah diri, me-
reka mengusung proses pengrusakan berkecepatan penuh
yang membawa pada kematian tubuh total.

Jika kita bandingkan tubuh manusia dengan sebuah ne-
gara, dan sistem pertahanan manusia dengan pasukan yang
kuat dan bersenjata lengkap, sel kanker umpama pembe-
rontak negara. Pemberontak ini semakin hari semakin
banyak, terus melakukan perusakan terhadap struktur saat
itu. Akan tetapi pasukan tentara di negara ini sama sekali
tidak dapat ditembus.

Makrofag, prajurit terdepan dari sistem pertahanan,
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Jika diperlukan,
dengan penuh disiplin
sl akan bunuh diri,

mengepung musuh begitu bertemu dan memusnahkan sel
kanker dengan bantuan protein yang khusus mereka pro-
duksi. Selain itu, sel T, prajurit yang kuat dan cerdas, serta
senjata khususnya (antibodi) membunuh sel kanker yang
telah mulai berfusi ke dalam tubuh dan cairan getah bening
dengan merobek membran sel. Perjuangan ini terus
berlanjut bahkan walau sel kanker telah menyebar. Begitu
sel kanker terus berkembang, sel pertahanan membantu
menghalangi kemajuan penyakit, sehingga berkurang.
Salah satu sistem di dalam sel tubuh manusia yang men-
cegah penyebaran sel kanker adalah “apoptosis” yang me-
nyebabkan sel bunuh diri. Apoptosis terjadi kalau DNA sel
rusak, atau sel berkembang menjadi tumor, atau gen P53
yang juga dikenal sebagai “gen pencegah kanker” kurang

efektif. Meskipun apoptosis mungkin terkesan negatif, sebe-
narnya peristiwa ini sangat penting, karena dia merintangi
penyimpangan berbahaya dan mencegah penyakit diturun-
kan ke generasi berikutnya. Jika dibandingkan, potensi ba-
haya yang disebabkan oleh sel kanker bisa merusak sekujur
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tubuh manusia, sementara kehilangan satu sel lebih dapat diterima. Sel-sel
di dalam tubuh manusia yang menyadari (!) bahwa ada penyimpangan
dalam struktur mereka sendiri yang mengancam tubuh manusia, memu-
lai kematiannya sendiri untuk memperpanjang kehidupan manusia.

Kanker menjadi bentuk yang mengancam nyawa ketika sel yang
rusak ini berkelit dari sistem bunuh diri. Dalam kasus ini, diaktifkanlah
suatu mekanisme pertahanan sekunder untuk mencegah multiplikasi tak
terkendali sel-sel ini. Jika mereka berhasil pula melewati penghalang ini,
tahapan berikutnya yang mereka hadapi adalah “saat krisis”. Pada tahap
ini, sel-sel yang telah berhasil meloloskan diri dari sistem keamanan
sebelumnya sekaligus dibunuh semuanya. Akan tetapi, bisa jadi satu di
antara sel-sel ini berhasil mengatasi “krisis”. Sel kanker “pemberontak”
tersebut akan mentransfer sifat pemberontakannya kepada turunannya,
yang akan bermultiplikasi dalam jumlah besar. Sekarang pasien kanker
harus melawan dengan usaha yang intensif.

Apakah hanya sifat tak terkendalikan, merdeka, dan terus-menerus
membelah diri yang membawa sel kanker pada kemenangan? Ada alasan
lainnya di balik kesuksesan ini.

Sel membawa sejenis sistem penanda di permukaannya yang menen-
tukan posisi mereka dalam tubuh. Tanda ini dapat dibaca oleh sel lain
sehingga membantu sel saling mengenali secara tepat tempat mereka
masing-masing dan mencegahnya supaya tidak menempati tempat sel
lain. Sistem ini menjamin integritas jaringan. Karena mengetahui posisi
mereka, sel tak akan pergi ke tempat lain, atau membiarkan sel lain me-
nempati tempatnya, sehingga akan menjamin pemeliharaan tubuh supaya
tetap dalam keadaan sehat. Sel yang tak memiliki tempat tertentu atau
berada di tempat yang tidak semestinya akhirnya akan bunuh diri.
Namun demikian, dengan adanya sistem penanda ini, proses bunuh diri
sepe-nuhnya dihilangkan, karena sel tak diizinkan untuk tidak memiliki
tempat atau menempati tempat yang tak sesuai. Proses ini tidaklah
sesederhana dugaan kita. Supaya sistem tetap berfungsi efektif, setiap sel
harus mengenali posisi dirinya sendiri selain menghormati posisi sel lain,
dan berhati-hati untuk tidak menduduki tempat sel lain. Prosedur ini
disjarkan kepada mereka melalui berbagai molekul mediator yang
memungkinkan sel menjaga tempat mereka masing-masing. Akan tetapi,
terkadang ada juga kejadian saat molekul mediator ini absen atau tak
dapat memenuhi tugasnya. Keadaan ini menguntungkan sel kanker. Saat
molekul penghalang tidak ada di sekitarnya, sel kanker menyebar lebih



88 SISTEM KEKEBALAN TUBUH & KEAJAIBAN DIDALAMNYA

cepat. Di samping itu, sel kanker tak perlu menancapkan
dirinya pada satu tempat tertentu. Mereka merusak aturan
dengan hidup bebas tanpa menetap di suatu tempat.

Sel yang mendapat pengecualian untuk tidak memiliki
tempat tetap adalah eritrosit. Mereka menembus membran
sel dan jaringan lain serta merobek rintangan dengan
bantuan enzim khusus yang disebut “metallo-proteinase”.
Jadi mereka dapat sekehendaknya mengunjungi bagian ma-
na saja dalam tubuh manusia. Sel pertahanan mengguna-
kan enzim ini untuk menggapai sel musuh, sementara sel
kanker menggunakannya untuk tujuan berbeda sama sekali.
Tujuan utama sel kanker adalah untuk menyerang sel-sel
yang sehat dan mendudukinya.

Keahlian sel kanker tak dibatasi oleh tujuan penyerang-
an saja; mereka juga mampu memainkan “permainan” lain
melawan sel-sel pertahanan. Mungkin kedengarannya gan-
jil, kita bukan sedang membicarakan aktor berbakat melain-
kan tentang sel kanker, yang bermain-main melawan mu-
suhnya. Sebelum mencoba menjelaskan permainan yang
benar-benar cerdas ini, mari kita meninjau ulang apa yang
sudah dijelaskan sejauhini.

Bukankah luar biasa bahwa pasukan pertahanan kita
membuat penghalang progresif untuk melawan musuh?
Organisasi yang kita sebut sebagai “pasukan” ini, terdiri
atas sel-sel yang hanya dapat dilihat di bawah mikroskop
elektron canggih. Kemampuan mereka untuk melindungi
danmenjaga tempatnya, kesediaan mereka untuk memper-
taruhkan hidupnya sendiri demi menyelamatkan kehidup-

Sel melakukan bunuh dir *

'@

Sedl sehat Sel kanker
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an tubuh manusia yang memilikinya, komitmen mereka yang kuat dalam
meneruskan usahanya, bukanlah merupakan hasil dari suatu kebetulan.
Tak dapat diragukan lagi, pada sel pertahanan kita bisa melihat suatu
bentuk fungsi yang sangat sadar dan terorganisasi dengan baik.

Apakah yang akan terjadi jika misi sulit ini diserahkan kepada satu
triliun manusia berpendidikan tinggi? Akankah tingkat keberhasilannya
sama-sama mengesankan? Apakah mungkin mereka membuat khalayak
ramai mengikuti keinginan mereka meskipun ada kewajiban serta aturan
disiplin yang ketat? Jika sebagian anggotanya lupa rumus antibodi yang
harus dibuatnya, atau enggan memproduksinya, atau menolak bunuh
diri saat diperlukan, akankah semua tahapan ini berfungsi dengan
teratur? Akankah perjuangannya berbuahkan kemenangan? Dapatkah
pasukan yang beranggotakan miliaran orang melanjutkan usaha tanpa
kesalahan? Adakah komandan atau manajer terampil yang mau melak-
sanakan tanggung jawab mengendalikan miliaran orang ini? Betapapun,
sel pertahanan kita tak memerlukan komandan atau manajer. Sistem
mereka beroperasi dengan cara yang sangat teratur, tanpa suatu peng-
halang atau kesulitan. Tak ada anarki atau kerancuan selama proses.
Hanya ada satu penyebab di balik kesempurnaan dan fungsi yang sangat
efektif ini: Allah. Dia-lah yang membangun sistem ini sampai ke rincian
terkecil, dan mengilhami unsur-unsur sistem ini untuk memenuhi tang-
gung jawab mereka. Pada ayat ke-5 surat As-Sajadah dinyatakan: “Dia
mengatur urusan dari langit ke bumi.” Sesuai dengan aturan ini, sel
pertahanan meneruskan usahanya tanpa istirahat ataupun merasa
terpaksa dengan wahyu yang diberikan oleh Allah kepada mereka ini.

Permainan Sel Kanker

Jangan lupa, sel kanker awalnya adalah sel tubuh yang membawa
karakter molekuler manusia. Akibatnya, sel pertahanan sulit mengenali
sel kanker. Lebih jauh lagi, sel kanker berhasil menang dari sebagian
antibodi dengan suatu cara yang sampai saat ini belum diketahui.

Seperti telah kita sebutkan, antibodi merupakan sejenis protein yang
menghentikan aktivitas sel musuh. Akan tetapi, entah kenapa, pada sel
kanker efek yang terjadi malah sebaliknya. Bukannya berhenti, aktivitas
sel kanker malah meningkat, penyebaran tumor semakin cepat dan kuat.

Antibodi, yang mengikatkan diri ke permukaan sel kanker, dapat
dikatakan “bekerja sama” dengan sel kanker. Antibodi lainnya tidak
akan menyentuh sel kanker yang telah ditempeli antibodi. Jadi sel kanker
tersamar sempurna.



Sel T-pembunuh

sedang menyerang sel kanker.



Sal kanker tidak
bertindak sendiri
Ada banyak sal
yang
berkomunikasi
dan bekerja
sama
dengannya
(Bawah kanan:
58| kanker
paywdars, alas:
sel kanker kulit)
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Kolaborasi antara antibodi de-
ngan sel kanker bahkan dapat
mencapai dimensi yang lebih luas.
Ada juga kejadian sel kanker ber-
gabung dengan antibodi untuk
membentuk "sel T penekan palsu”.
Sel T penekan palsu ini memberi
informasi yang salah kepada anti-
bodi dengan memancarkan pesan
“tak ada bahaya”. Situasi yang le-
bih mengancam terjadi apabila sel
kanker berkembang menjadi “sel T
penolong palsu”, bukan sel T pene-
kan palsu. Dalam keadaan seperti
ini, pesannya dikirimkan ke lebih
banyak antibodi. Lingkungan se-
perti inilah yang paling nyaman
bagisel kanker.

Selain itu, sel kanker kadang
dapat menyebarkan “perangkap antigen” untuk melin-
dungi diri mereka dari kemungkinan diserang sistem per-
tahanan. Tumor ini menyebarkan sejumlah besar antigen
dari permukaannya sehingga aliran darah terbanjiri oleh-
nya. Betapapun, antigen ini palsu dan tak membahayakan
tubuh manusia. Namun demikian, antibodi tak mengeta-
hui hal ini dan mereka tanpa penundaan merespon dengan
memeranginya. Selama hiruk-pikuk ini, sel kanker yang
sebenarnya dan berbahaya terus bekerja, tanpa gangguan
dan tanpa diketahui oleh musuhnya.

Musuh yang Cerdas: AIDS

Pada bab-bab sebelumnya kita mendiskusikan virus,
dan menjelaskan peranan pentingnya dalam kehidupan
manusia. Di antara virus-virus ini, yang paling berbahaya
adalah “virus HIV" yang telah menyibukkan para peneliti
untuk waktu yang lama dan mungkin akan terus begitu
sampai beberapa waktu yang akan datang. Tak seperti vi-
rus lainnya, mikroorganisme ini benar-benar menon-
aktifkan sistem pertahanan. Mustahil bagi manusia untuk
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hidup dengan sistem pertahanan yang tak berfungsi.

Virus HIV menimbulkan kerusakan yang tak dapat di-
perbaiki pada tubuh manusia dengan menyebabkan runtuh-
nya sistem pertahanan. Keadaan ini membuat manusia sa-
ngat mudah diserang oleh segala jenis penyakit, yang akhir-
nya menyebabkan berbagai kondisi fatal. Virus ini telah me-
nyibukkan para peneliti selama bertahun-tahun, menim-
bulkan keputusasaan dan ketidakberdayaan, Jurnal Bilim ve
Teknik (Sains dan Teknik), yang diterbitkan pada Agustus
1993 menyatakan:

Semakin banyek yang kita pelajari, semakin kita fak yakin.”
Pernyataan ini merupakan jmwaban yang paling sering dibe-
rikan terhadap swrvei publik yang dilakukan pada 150 pene-
liti paling terkemuka di dunia, yang mempelajari AIDS. Ini
diterbitkan dalam jurnal ilmich mingguan Science. Tak se-
orang pun yang dapat memberikan penilaian past berdasar-
kan tesis yang telah dilakukan selama bertahun-talin, Pan-

Pada gambar di atas
Anda sel nodus limfa
yang sehal.

Gamber di bawah
memperfinatkan
nodus fimfa yang
rusak oheh viris
AIDS,




Virus AIDS (pingoa)
henssaha memasukd sel
T dengan merobek
mEmbrannya.
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dangan yang tadinya dianggap mutlak benar sekarang dising-
kirkan setelah diketahui bahwa semuanya didasarkan pada
alasan yang goyah. Tak dapat disangkal, hasil akhirnya adalah
bahiwa meskipun telah cukup lama dikembangkan teori ten-
tang AIDS dan penyebab efektifnya, virus HIV sekali lagi di-
kaji ulang dan validitasnya masih dipertanyakan.”

Dengan berlalunya waktu, permasalahan bukannya
mereda, malah menjadi lebih intensif. Sampai saat ini ma-
sih terdapat pertanyaan yang tak dapat dijawab, dan ada-
nya penemuan baru hanya menambah jumlah pertanyaan
yang tak terjawab ini. AIDS masih tetap merupakan misteri
bagi umat manusia.

Salah satu fakta terpenting mengenai virus HIV adalah
bahwa ia hanya memasuki sebagian, tidak seluruh, sel tu-
buh manusia. Target utamanya adalah sel T penolong, yang
merupakan elemen paling efektif pada sistem pertahanan.
Ini penting sekali. Di antara berbagai jenis sel, virus me-
milih sel sistem pertahan-
an yang paling: mengun-
tungkan baginya dan hal
ini menyebabkan peru-
sakan tubuh manusia.

Ketika sel T, elemen
vital dari sistem pertahan-
an tertangkap, sistem per-
tahanan kekurangan tim
pemikirnya, dan tak lagi
mampu mengenali mu-
suh. Ini umpama taktik pe-
perangan yang cerdas.
Pasukan tanpa komunika-
si yang efektif dan tanpa
sistem inteligensia dapat
dikatakan telah kehilang-
an kekuatan utamanya.

11) Bilim ve Teknik Dergisi {Jumal Sains dan
Taknolog), vod, 26, no, 309, Agustus 1883,
him. 567



Sebelum berpindah
lain, sepotong kecil virus HIV
menggandakan diri -
pertahanan. Meskipun pada awall
pertahanan mampu menangai virt J
si virus akhirnya mengambil “alih,
Penyebab munculnya fenomena in.
masih tidak jelas.
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Lebih jauh dari itu, antibodi yang diproduksi oleh tubuh
manusia tak membahayakan virus AIDS, Memang pasien
AIDS terus memproduksi antibodi, tetapi tak lagi efektif
tanpaadanyasel T,

Satu pertanyaan yang tak terjawab adalah: Bagaimana-
kah virus HIV tahu persis target mana yang harus difokus-
kan? Begitu memasuki tubuh manusia, menjelang ia bisa
paham bahwa sel T merupakan “otak” sistem pertahanan,
virus AIDS akan segera dimusnahkan oleh sistem yang ada.
Bagaimananpun, tidaklah mungkin bagi virus AIDS untuk
melakukan penyelidikan intelijen sebelum memasuki tubuh
manusia. Lalu bagaimanakah virus AIDS mengembangkan
strateginya?

Ini baru salah satu dari keterampilan menakjubkan
yang dikuasai oleh virus AIDS.

Pada tahap kedua, virus harus mengikatkan dirinya ke-
pada sel lain yang sudah ditetapkannya menjadi target. Pro-
sedur ini sama sekali tak sulit bagi virus AIDS. Nyatanya dia
berikatan dengan sel ini seperti kunci dengan lubangnya.

Pada tahap ketiga, virus HIV melakukan serangkaian
proses menakjubkan yang akan menjaminnya berumur
panjang.

Sel T sahat. (kir)
Sal T yang telah dirusak oleh musuh {vires AIDS) dan kini memiliki profil bundar dan kemah.
(kanan) Citra ini diperbesar lebih dari 3000 kali,



Gelembung

Y, PF s

Kromatin y_a:

t Kendati tidak terinfeksi, sel T pada
pasien AIDS mati setelah melalui
semua tahapan apoptosis.
Menyiapkan respon kekebalan
melawan virus penyerang, sel T-
penolong memperbanyak diri. Sel T
ini akan mati dalam beberapa hari
selelah menjalankan fungsinya. Akan
tetapi, banyak sel T sehat pada
pasien AlIDS melakukan bunuh dir
sebelum berusaha melawan infeksi.
Pertama-tama sel itu mengerut dan
menjauh dari tetangganya (kanan
atas). Lalu muncul gelembung di
permukaan (membuat sel ilu seakan-
akan mendidih), dan kromatin
{(kompleks DNA inti sel dengan
protein) memadat di ujung nukleus
{infi sel). Tidak lama, nukleus lalu sel
itu sendiri pecah, dan fragmen
pecahan sel segera ditelan oleh sel
lain di sekitarnya.
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Virus HIV adalah retrovirus. Artinya, gen-
nya hanya mengandung RNA, tanpa DNA. Te-
tapi sebuah retrovirus memerlukan DNA supa-
ya tetap hidup. Untuk menyediakan DNA, dia
membuat jalan lain dengan metode yang sangat
menarik: la menggunakan asam nukleat dari sel
tuan rumah dan mengonversikan RNA-nya
menjadi DNA dengan bantuan sebuah enzim
yang disebut “reverse transcriptase”, yang ber-
arti iaakan membalik prosesnya. Lalu ia menem-
patkan DNA ini pada DNA yang ditemukan di
inti sel tuan rumahnya. Bahan warisan virus se-
karang menjadi bahan warisan sel T. Ketika sel
ini membelah diri, demikian pula virus HIV. Sel
mulai bekerja sebagai pabrik bagi virus. Tetapi
menduduki satu sel saja tidak memuaskan bagi
virus HIV. Ia akhirnya akan mencoba untuk me-
ngalahkan seluruh tubuh.

Lalu datanglah tahap keempat. Virus HIV
awal dan replikanya ingin meninggalkan sel tu-
an rumah mereka dan menduduki sel lain serta
memfasilitasi proses proliferasi. Mereka tidak
perlu bekerja keras dalam melakukan hal ini.
Segalanya berjalan dengan kecepatan alamiah.
Membran sel T yang telah diduduki tidak kuat
menanggung tekanan dari proses multiplikasi
sehingga ia bolong-bolong, memungkinkan vi-
rus HIV untuk keluar dari sel untuk mencari sel
tuan rumah lainnya. Setelah virus HIV bertam-
bah jumlahnya, dia juga membunuh sel T tuan
rumahnya.

Virus HIV yang sukses sekarang telah sepe-
nuhnya mengalahkan tubuh manusia. Kecuali
manusia berhasil menemukan obat yang efektif
untuk mengalahkan virus ini, ia akan tetap di
sana. Semnuanya bergantung kepada kemauan
virus HIV, akan terus tidur selama bertahun-
tahun atau segera menyerang tubuh manusia.
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Mengapa Belum Ditemukan Solusinya?

Setelah memasuki tubuh manusia, virus HIV dapat memproduksi se-
puluh miliar virus sehari. Jumlah virus yang sangat banyak ini tak dapat
diatasi, meskipun dengan kemajuan teknologi yang ada sekarang. Virus
HIV tak dapat dianggap sebagai struktur sederhana. Apa yang kita hadapi
ini adalah sebuah mikroorganisme yang demikian maju dan cerdas, se-
hingga ia dapat menggandakan jutaan dirinya, dan berencana mengalah-
kan sel tuan rumahnya, dan mampu menyebabkan kematian pada tubuh
manusia yang besar.

Selain kemampuan di atas, virus HIV juga mampu mengubah dirinya
ke berbagai bentuk dalam upaya mencegah dirinya tertangkap oleh sistem
pertahanan. Hal ini membuat virus HIV sampai saat ini kebal terhadap
efek pengobatan yang ditujukan padanya. Obat modern telah menyerang
virus dengan berbagai variasi pengobatan pada saat yang sama dan jarang
berhasil dalam menangani resistansi virus. Meskipun sebagian virus telah
dibasmi, hasil positifnya hanyalah berupa perpanjangan hidup pasien
dengan waktu yang terbatas.

Merupakan hal yang sangat menarik bagaimana virus HIV dapat
meregenerasi dirinya ketika dihadapkan pada bahaya pembasmian. Para
ilmuwan dibuat tak berdaya dengan adanya taktik yang begitu lihai.

Bukan hanya itu taktik rumit yang dipakai virus HIV. Sel T penolong
yang berenang bersama dalam aliran darah, saling mengunci satu sama
lain seperti retsleting. HIV melompat dari satu sel T ke sel T lainnya untuk
menghindari kontak dengan antibodi dalam aliran darah. Semua ini dila-
kukan oleh sebuah virus, yang hanya berukuran satu mikron, tak memiliki
DNA, dan bahkan tak dapat dikelompokkan sebagai makhluk hidup. Ke-
hebatan virus HIV untuk mengenali tubuh manusia dengan baik, me-
ngembangkan sistem maju untuk mengatasi tubuh manusia, melaksana-
kan sirategi tertentu yang dibutuhkan tanpa ada kesalahan, dan terus-
menerus memperbaiki dirinya agar terlindung dari segala jenis senjata
yang dipakai oleh tubuh, benar-benar menakjubkan. Hal ini merupakan
contoh yang sangat baik mengenai betapa tak berdayanya manusia dalam
kehadiran virus yang sangat kecil, yang tak dapat dilihat oleh mata
telanjang.



Bab

Sistem Pertahanan
Tak Mungkin Terbentuk
Secara Evolusi

M enurut pernyataan para ilmuwan, sistem per-
tahanan memiliki “kekompleksan yang tak tere-
duksi”. Istilah ini merujuk kepada sistem utuh
yang terdiri atas beberapa bagian yang berinteraksi dan
berpadanan, dan berkontribusi kepada fungsi dasar. Peng-
hilangan salah satu bagian akan menghentikan fungsi efek-
tif. Sebagai perumpamaan, kita tengok peralatan yang di-
perlukan untuk mengirim selembar faks:
- Alatfaksimili
- Salurantelepon

Kabel
- Kertas

Jika salah satu dari bagian ini tidak ada, kita tak bisa me-
ngirim faks. Tak satu pun dari daftar di atas yang boleh hi-
lang. Di samping itu semuanya harus memenuhi spesifikasi
yang tepat. Misalnya panjang kabel harus cukup agar steker
mencapai stopkontak, kalau tidak, kabel ini jadi tidak ber-
guna. Demikian pula, meskipun semua elemen sistem per-
tahanan memenuhi fungsinya dengan sempurna, jika ada
beberapa komponen yang tak berfungsi, tubuh akan kalah
perang. Andai glanular kecil yang ada di dalam sel T tidak
berfungsi dengan baik, mereka tidak akan dapat menyim-
pan zat racun, sehingga tak ada racun untuk disuntikkan ke-
pada musuh, dan tubuh lagi-lagi akan kalah perang. Jadi,
kalau dalam satu sistem musuh akhirnya tak dapat dibunuh,
fungsi-fungsi penting seperti pembentukan sel prajurit,
pelatihannya, pemancaran sinyal yang diperlukan ke lokasi
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yang sesuai pada waktu yang tepat oleh sel, dan ribuan kombinasi yang
dibutuhkan oleh gen untuk memproduksi antibodi, atau penyimpanan
jutaan informasi dalam sel pengingat, kesemuanya tiada guna. Sistem itu
tidak akan berjalan. Serupa dengan itu, walau banyak dan berbagai fungsi
tubuh dengan kompleksitas yang tak tereduksi, juga tidak akan berguna
kalau sistem pertahanan tiada. Jika sistem pertahanan tidak ada atau gagal
beroperasi semestinya, tak ada manusia yang dapat bertahan hidup.

Lalu bagaimana penjelasan para evolusionis mengenai pembentukan
sistemn yang demikian kompleks dan vital ini? Sebenarnya mereka tidak
punya jawaban yang dapat menjelaskan hal ini. Satu-satunya pernyataan
mereka didasarkan pada pandangan bahwa sistem pertahanan telah
berkembang melalui proses evolusioner yang bertahap. Mereka
bersikukuh bahwa mekanisme yang menyebabkan pengembangan yang
bertahap ini adalah "seleksi alam” dan " mutasi”.

Akan tetapi mustahil modifikasi ringan, berurutan, dan secara tak
sengaja, seperti yang disarankan oleh teori evolusi, akan menghasilkan
sistem yang begitu kompleks. Seperti ditekankan sebelumnya, sistem
kekebalan akan tak bermanfaat kecuali semua elemennya yang utuh.
Sekali lagi, sistem pertahanan yang tak berfungsi akan menyebabkan
manusia mati dalam waktu singkat.

Poin kedua dalam argumen evolusionis adalah proses “seleksi alam”.
Proses “seleksi alam” merujuk kepada transfer kualitas yang mengun-
tungkan pada generasi berikutnya.

Ada suatu konsensus di antara ilmuwan bahwa konsep mengenai me-
kanisme seperti ini jauh dari memuaskan dalam menjelaskan sistem yang
kompleks. Seorang ahli biokimia Amerika yang terkenal, Michael J. Behe,
mengeluarkan pernyataan mengenai seleksi alam dalam bukunya
“Darwin's Black Box":

Suatu sistem biologis kompleks yang tak dapat direduksi, kalaw memang ada,
akan menjadi tantangan besar bagi evolusi Darwin. Karena seleksi alam ha-
nya dapat memilih sistem yang sudah berjalan, maka jika suatu sistem biolo-
ais tidak dapat diproduksi secara bertahap berarti pastilah ia muncul lang-
sung sekaligus sebagai satuan yang terintegrasi. Itulah yang menjadi landas-
an reaksi seleksi alam.”

Pencetus teori evolusi, Charles Darwin, serta banyak ilmuwan
kontemporer lainnya, mengakui bahwa mekanisme yang diumpamakan
dalam seleksi alam tak memiliki kekuatan evolusioner. Charles Darwin

12) Michael J. Behe, Darwin's Black Box, Mew York: Free Press, 1996, him. 39
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mengatakan:

Semua kesulitan dan sanggahan ini dapat dikelompokkan ke dalam: ... Per-
cayakah kita bahwa seleksi alam, pada satu sisi, dapat menghasilkan organ
yang kurang penting seperti ekor jerapah yang berfungsi sebagai pengusir
lalat, dan di sisi lain, organ yang begitu hebat seperti mata?"

Salah satu evolusionis terkemuka masa kini, profesor di bidang
geologi dan palecantroplogi, Dr. Stephan Jay Gould menyatakan bahwa
seleksialam tidak memiliki kekuatan evolusioner:

Bagatmana kita mendapatkan sesuatu yang begitu rumit dari ketiadaan, pa-
dahal evolusi harus melalui urutan tahapan antara yang panjang, dan ma-
sing-masingnya disokong oleh seleksi alam? Kita tak dapat terbang dengan
2% sayap atau memperoleh perlindungan dari bagian tumbuhan yang ber-
potensi menyembunyikan hanya dengan sangat sedikit kemiripan. Dengan
kata lain, bagaimana seleksi alam dapat menjelaskan tentang tahapan struk-
tur yang baru terbentuk ini, yang hanya dapat digunakan (seperti yang kita
amati sekarang) dalam bentuk yang jauh lebih rumit? Mivart mengidentifi-
kasi masalah ini sebagai masalah utama dan hingga kini masih demikian.™

Dapatkah keberadaan sistem yang begitu kompleks dijelaskan, seba-
gaimana disarankan oleh Neo-Darwinis, dalam istilah “mutasi”? Apa
memang mungkin, suatu sistem yang luar biasa hebat terbentuk dari mu-
tasi berurutan?

Seperti kita ketahui, mutasi adalah dekomposisi dan kerusakan yang
terjadi pada kode genetik makhluk hidup yang disebabkan oleh berbagai
faktor eksternal. Semua mutasi merusak informasi genetik yang ter-
program pada DMNA makhluk hidup, tanpa menambahkan informasi ge-
netik baru padanya. Jadi mutasi tak memiliki tugas pengembangan atau
evolusioner apa pun. Sekarang banyak evolusionis yang menerima ke-
nyataanini, meskipun denganenggan.

Salah satu evolusionis, John Endler, seorang ahli genetika dari
Universitas California, berkomentar:

Meskipun telah banyak yang diketalui tentang mutasi, hal ini masih
merupakan “kotak hitam" berkenaan dengan evolusi. Fungsi biokimia baru
nampaknya jarang dalam evolusi, dan dasar dari permulaannya sebenarnya
tidak diketahui.”

13} Charles Darwin, The Origin of Species: A Facsine of the First Edilion, Harvard University Press, 1964, him, 204

14} Staphen Jay Gould, "Not Necessanty a Wing”, Natural History, Oldober 1885, him. 13

15) LA Endier ve T, McLellan (1868, “The Process of Evolution: Toward A Newer Synhesis”, Annual Review of
Ecology and Systematics, 19, 387
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Seorang ahli biologi Prancis terkenal, Pierre P. Grassé, juga me-
nyatakan bahwa jumlah mutasi tidak akan mengubah hasil:

Sebanyakapa pun, mutasi tak akan menghasilkan evolusi.”

Jelaslah bahwa sifat luar biasa dan kemampuan yang sangat rumit
dari sel yang sangat kecil ini tidak dapat dijelaskan sebagai hanya kebe-
tulan atau mutasi. Di sinilah kekeliruan evolusionis. Dan pemikiran ini
sepenuhnya bertentangan dengan sains dan logika. Inteligensia manu-
sia yang paling tinggi memudar menjadi sesuatu yang tidak berarti jika
dibandingkan dengan inteligensia yang ditunjukkan oleh sel-sel.

Ada ribuan penampakan inteligensia yang luar biasa semacam ini
pada makhluk hidup, yang tak dapat dijelaskan oleh teori evolusi. Berha-
dapan dengan hal demikian, banyak ilmuwan yang tadinya sudah bim-
bang, semakin hari semakin kehilangan keyakinannya terhadap teori
evolusi. Dalam setiap kesempatan mereka menyatakan ketidakpuasan-
nya.

Kebanyakan peneliti sangat menvadari bahwa pernyataan evolu-
sionis tak lebih dari sekadar penghibur dan penghias etalase. Klaus Dose,
seorang peneliti terkemuka di bidang biologi molekuler menyatakan:

Percobaan selama lebih dari 30 tahun di bidang kimia dan evolusi molekuler
mengenai asal mula kehidupan telah membawa pada persepsi yang lebih
baik mengenai besarnya masalah asal mula kehidupan di bumi, bukan
mengenai pemecahannya. Dewasa ini semua diskusi mengenai teori dasar
dan eksperimen dalam bidang ini hanya berakhir dengan kebuntuan atan
pengakuan akan ketaktalwan.”

Bahkan Darwin, pencetus teori evolusi, mengalami ketidakyakinan
yang sama sekitar 150 tahun yang lalu:

Kalau saya pikirkan tentang orang-orang yang mempelajari suatu bidang
selama bertahun-tahun, lalu meyakinkan dirinya sendiri mengenai kebe-
naran dari doktrinnya yang terbodoh, kadang-kadang saya merasa sedikit
takut, jangan-jangan saya termasuk salah satu monomaniak ini,"”

Jelaslah bahwa semua sistem ini, seperti juga segala sesuatu yang
lain di alam semesta, berada di bawah pengendalian Allah Yang Maha-
besar, Yang Mahakuasa, dan Maha Mengetahui. Ketakmampuan ma-

16) Pieme P. Grassé, Evolution of Living Organisms, New York , 1977, him, 88
17} Klaus Dose (1588], “The Qnigin of Life: Mare Questions Than Answers®, Inferdisciplinary Scisnce Reviews, 13,
348

18) Francis Darwin, Life and Latters of Charles Darwdn, Chares Darwin o W.B. Carpenler
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nusia untuk memecahkan semua misteri ini merupakan pertanda pasti
bahwa masalah ini berada di luar jangkauan manusia dan merupakan
hasil dari kebijaksanaan yang sangat agung, yaitu kebijaksanaan Allah.

Jawaban akan pertanyaan yang telah diperdebatkan dan dirunding-
kan oleh umat manusia selama berabad-abad, tanpa mampu mencapai
kesimpulan logis, ternyata sangat sederhana. Jawabannya bukan pada
kebetulan, bukan pula pada seleksi alam atau mutasi. Tak satu pun dari
semua ini mampu membentuk kehidupan atau memelihara keberlang-
sungannya.

Al Quran memberi jawaban kepada semua pertanyaan ini 1400 ta-
hun yang lalu. Sel tubuh kita, begitu juga semua yang ada di alam semes-
ta, tunduk kepada kehendak Allah, Penguasa alam semesta:

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan la-
ngit dan bumi dalam enammasa, lalu Dia bersemayam di atas "Arsy.
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan binta ng-bin-
tang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, men-
ciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Tu-
han semesta alam. (QS. Al A’raaf, 7: 54) @
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alam buku ini, dijelaskan aspek-aspek yang belum
D begitu diketahui mengenai pasukan di dalam tu-

buh, yaitu sistem pertahanan kita. Dengan sengaja
kita tidak menekankan perhatian pada perincian rumit pe-
kerjaan luar biasa yang dilakukan oleh sel pertahanan, mela-
inkan pada “cara” sistem ini bekerja. Kita mencari jawaban
untuk pertanyaan: “Bagaimanakah sel-sel pertahanan yang
begitu kecil dan hanya dapat dilihat melalui mikroskop
elektron bisa menghasilkan sistem yang begitu rumit?” Kita
masuk lebih jauh dan mengamati awal terbentuknya sel
pembangun sistem kekebalan ini.

Semua sel sistem imun, atau sistem kekebalan, pada
awalnya adalah sel normal, yang melalui tahapan pelatihan
yang berbeda dan diakhiri dengan suatu “ujian kecakapan”.
Hanya sel yang mampu mengenali sel musuh dan tidak
mengalami konflik dengan sel tubuh normal yang diizinkan
hidup. Bagaimana dan kapan sel pertama dikembangkan
dansiapa yang melakukan “ujian kecakapan” pertama? Sia-
pa yang mengajari sel apa yang harus dilakukannya?

Jelas kita tidak bisa berharap sel dan organ terkait be-
runding dengan bebas satu sama lainnya, bekerja dengan
kesepakatan penuh, membuat rencana, dan melaksanakan
rencana itu dengan efisien. Jangan lupa yang kita bicarakan
adalah pelbagai organ tubuh dan satu triliun sel. Tak ter-
bayangkan jika satu triliun orang dapat diatur dengan begi-
tu sempurna dan dapat memenuhi tugas mereka tanpa ada
sesuatu yang terlewat, terlupakan, membingungkan, atau



105

menyebabkan kekacauan dalam melaksanakan pertahanan seperti ini,
yang merupakan tugas super sulit. _

~ Adasuatu kenyataan pasti, kenyataan yang harus diterima, yaitu bah-
wa sel seperti juga segala sesuatu di alam semesta tanpa kekecualian, dari
yang terkecil sampai yang terbesar telah diciptakan khusus oleh Allah
yang memiliki kekuasaan, pengetahuan, dan kebijaksanaan tak terbatas.

... Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala se-
suatu. (Q5. Al An’aam, 6:101) &

Kenyataan yang dengan sendirinya memberi bukti ini telah diung-
kapkan dalam bukuini, sekalilagi agar semuanya dapat melihat.

Kita katakan bahwa janin di rahim ibunya melengkapi komponen
sistem pertahanan yang belum dipunyainya dengan bantuan antibodi
yang diterima dari ibunya. Akan tetapi, jika peluang itu tidak ada, atau jika
defisiensi berlanjut sampai setelah kelahiran, bayi tersebut tak mungkin
dapat hidup. Seperti yang telah ditekankan berulang-ulang, mengingat
manusia dan begitu banyak bentuk kehidupan lainnya tetap ada sampai
sekarang, berarti sistem pertahanan telah ada sejak awal kehidupan dalam
bentuk lengkap dan fungsi sempurna. Jelas ini tak mungkin muncul secara
bertahap. Adalah mustahil jika sistem yang sangat kompleks dan terdiri
atas komponen, sel, serta elemen yang saling terhubung dan saling ber-
gantung ini terbentuk melalui peristiwa kebetulan ringan selama periode
jutaan tahun.

Namun, ada orang-orang yang berpendapat bahwa segala sesuatu
terbentuk melalui peristiwa kebetulan dan tidak mengakui bahwa Sang
Pencipta telah menciptakan alam semesta secara keseluruhan. Padahal dia
menyadari satu atau lebih sistem ajaib di antara banyak sistem lain terus-
menerus bekerja dalam tubuhnya. Mereka juga tidak mengetahui bahwa
karakter seperti itu telah didefinisikan dengan jelas dalam Al Quran
sekitar 1.400 tahun yang lalu. Allah telah berfirman dalam Al Quran
bahwa orang seperti itu tak dapat memahami kenyataan yang jelas dan
terbuka karena kekurangan mereka dalam hal persepsi dan pemahaman:

- Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk me-
mahami (ayat-ayat Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) ti-
dak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk mendengar (ayat-ayat Allah)... (QS. Al A'raaf, 7:179) §

Allahjuga telah berfirman bahwa mereka sebenarnya menyadari akan
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keadaanini:

Mereka berkata: “Hati kamni berada dalam tutupan (yang menutupi)
apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sum-
batan dan antara kami dan kamu ada dinding...” (5. Al Fushshilaat,
41:5)@

Kelompok kufur lainnya memang melihat kenyataan yang ditunjuk-
kan, tetapi tetap menyembunyikan kebenaran dari apa yang mereka telah
lihat. Inilah alasan satu-satunya bagi banyak sekali teori yang berhubung-
an dengan teori evolusi. Saat mereka menerima keberadaan dan keagung-
an Allah, mereka harus berserah diri kepada kehendak-Nya. Ini berat se-
kali bagi orang-orang yang sombong. Al Quran menyoroti buruknya ke-
adaan orang yang sombong dan ingkar terhadap Allah:

Dan mercka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
(mercka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)-nya.... (Q5. An-
Naml, 27:14) @

Ada pula orang yang, demi menyangkal keberadaan Allah, berusaha
untuk membenarkan kesalahan evolusi dengan berbagai teori yang jauh
dari landasan logis dan ilmiah. Sedemikian ngototnya sampai mereka
mempertahankan pandangannva dengan contoh yang sangat bodoh,
mengklaim bahwa sistem yang sedemikian kompleks dan canggih, seperti
sistem kekebalan berkembang secara bertahap dari satu antibodi tunggal.

Para ilmuwan yang menyadari situasi mereka, mulai menjauhkan diri
dari pengaitan evolusioner, menyadari bahwa penjelasan seperti itu me-
malukan.

Sekelompok ilmuwan lainnya menerima teori evolusi, bukan karena
menganggap teori ini tepat dan mereka meyakininya, tetapi karena tak
ada teori lain yang mendukung penyangkalan mereka terhadap keber-
adaan Allah.

Bagaimanapun, tak ada suatu keharusan untuk menerima dan meng-
ikuti teori tertentu. Ketika orang ingin tahu mengenai penciptaan alam
semesta dan isinya, akan cukuplah bagi mereka untuk menilai kebenaran
yang telah terbukti secara objektif dan dengan pikiran bebas.

Sebagaimana yang terus-menerus ditekankan dalam buku ini, tak ada
secarik bukti yang didasarkan pada pemeriksaan, eksperimen, atau peng-
amatan yang dapat mendukung klaim teori evolusi. Disiplin ilmu seperti
biologi, biokimia, mikrobiologi, genetika, palaentologi, dan anatomi telah
menjelaskan bahwa teori evolusi merupakan hipotesis imajiner mengenai
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kejadian yang tak pernah terjadi dan tak kan pernah terjadi.

Sekarang, semua riset yang dilakukan di berbagai bidang ilmu me-
nunjukkan bahwa semua makhluk hidup dan benda mati di bumi dan di
langit telah diciptakan oleh Sang Pencipta Yang Mahabesar dan Mahakua-
sa, Yang memiliki kebijaksanaan, ilmu dan keagungan tak berhingga.
Untuk melihat kenyataan ini, dan untuk memahami sifat fiktif teori yang
direkayasa seperti teori evolusi, ilmu, pengetahuan atau teknologi maju
tidaklah diperlukan. Allah telah menunjukkan bukti keberadaan-Nya,
dan ciptaan-Nya untuk setiap manusia yang memiliki pikiran jernih dan
kesadaran untuk melihat, terlepas dari di jaman apa dia hidup, di jaman
kegelapanatau pun abad pertengahan:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit be-
rupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudak mati (kering)
nya, dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisar-
an angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sung-
guh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan. (QS. Al Bagarah, 2:164) &

Tugas yang dibebankan kepada orang-orang yang mengerti, yang
dapat menyimak ayat di atas sepenuhnya, adalah untuk selalu mengingat
bukti “fakta penciptaan” yvang jelas di seluruh alam semesta dari sel sam-
pai galaksi raksasa, dengan mengutip kata-kata dari Al Quran berikut ini :

Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah
menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem-
berikan bukti atas yang demikian itu. (QS. Al Anbiyaa’, 21: 56) #



Lampiran

Keruntuhan
Teori Evolusi

etiap detail di alam semesta ini menunjukkan ada-

nya penciptaan yang mahaagung. Sebaliknya, ma-

terialisme, yang berupaya mengingkari fakta pen-
ciptaan di alam raya, tak lebih dari kegagalan yang tidak
ilmiah.

Begitu materialisme digugurkan, semua teori yang
dilandaskan pada filsafat ini menjadi tak berdasar. Yang
terpenting darinya adalah Darwinisme, vakni, teori evo-
lusi. Teori ini, yang mengajukan bahwa kehidupan ber-
asal dari materi tak hidup melalui peristiwa kebetulan,
telah dirontokkan dengan pengetahuan bahwa alam
semesta diciptakan oleh Allah. Astrofisikawan Amerika,
Hugh Ross menjelaskan hal ini sebagai berikut:

Ateisme, Darwinisme, dan sebetulnya seluruh “isme”
yang berasal dari filsafat abad ke-18 hingga 20 dibangun
atas asumsi, asumsi yang keliru, bahwa alam semesta imi
tidak terbatas. Singularitas telah membawa kita berhadap-
hadapan dengan scbab atau penyebab di latar/di belakang/
sebelum alam semesta dan semua isinya, termasuk kehi-
dupan itu sendiri.”

Allah-lah yang telah menciptakan alam semesta dan
merancangnya hingga ke detail terkecil. Karenanya, mus-
tahil teori evolusi, yang berpegangan bahwa makhluk hi-
dup tidak diciptakan oleh Allah, melainkan hasil dari
peristiwakebetulan, adalah benar.

19) Hugh Ress, The Fingerprint of God, him. 50
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Tidak mengagetkan, jika kita mengamati teori evolusi,
kita melihat bahwa teori ini dibantah oleh temuan-temuan
ilmiah. Perancangan kehidupan sangatlah kompleks dan
menakjubkan. Di alam tak hidup, misalnya, kita dapat men-
jelajahi betapa sensitifnya keseimbangan atom-atom, dan
lebih jauh lagi, di alam hidup, kita dapat mengamati dalam
rancangan kompleks mana atom-atom ini dihimpun, dan
betapa luar biasa mekanisme dan struktur seperti protein,
enzim, dansel, yang dibuat dengannya.

Rancangan luar biasa dalam kehidupan ini menggu-
gurkan Darwinisme di akhir abad ke-20.

Kami telah membahas pokok ini teramat detail dalam
sejumlah kajian, dan akan terus melakukannya. Bagaimana-
pun, kami pikir, dengan mempertimbangkan kepentingan-
nya, akan sangat membantu jika di sini pun diberikan sebu-
ahringkasan pendek.

Keruntuhan limiah dari Darwinisme

Walaupun merupakan sebuah doktrin yang berawal
hingga sejauh jaman Yunani kuno, teori evolusi dikembang-
kan secara meluas pada abad ke-19. Perkembangan ter-
penting yang membuat teori ini menjadi topik utama dari
dunia sains adalah buku karya Charles Darwin yang berju-
dul “The Origin of Species”yang diterbit-
kan pada tahun 1859, Dalam buku ini,
Darwin menolak bahwa spesies-spesies
makhluk hidup yang berbeda di bumi
diciptakan secara terpisah oleh Allah.
Menurut Darwin, semua makhluk hidup
mempunyai nenek moyang yang sama
dan mereka bervariasi melalui perubah-
an-perubahan kecil dalam waktu yang
panjang,

Teori Darwin tidak didasarkan pada
temuan ilmiah konkret apa pun; seperti
juga ia terima, teori itu hanyalah sebuah
“asumsi”. Lebih-lebih lagi, sebagaimana
diakui Darwin dalam bab yang panjang
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pada bukunya tersebut yang bertajuk “Kesulitan-Kesulitan Teori”, teori

tersebut gagal dalam menghadapi banyak pertanyaan yang kritis.

Darwin menanamkan semua harapannya pada penemuan-penemuan
ilmiah baru, yang dia harap akan menyelesaikan “kesulitan-kesulitan
teori” tersebut. Namun, berlawanan dengan harapannya, temuan-temuan
ilmiah justru mengembangkan dimensi dari kesulitan-kesulitan itu.

Kekalahan Darwinisme terhadap sains dapat ditinjau dari tiga topik
dasar:

1) Teori tersebut tidak dapat dengan cara apa pun menjelaskan bagaima-
na kehidupan berawal di bumi.

2) Tidak ada sama sekali temuan ilmiah yang menunjukkan bahwa “me-
kanisme evolusi” yang diajukan teori tersebut memiliki kekuatan un-
tuk berevolusi.

3) Catatan fosil membuktikan hal yang sepenuhnya berlawanan dari apa
yang dikemukakan teori evolusi.

Pada bagian ini, kita akan menguiji tiga poin dasar ini dalam kerangka-
kerangka umum.

Langkah Pertama yang Tak Terpecahkan: Asal Usul
Kehidupan

Teori evolusi berhipotesa bahwa semua spesies makhluk hidup ber-
evolusi dari sebuah sel hidup tunggal yang muncul dari bumi primitif 3,8
miliar tahun yang lalu. Bagaimana sebuah sel tunggal dapat menurunkan
jutaan spesies makhluk hidup yang kompleks, dan jika evolusi seperti itu
benar-benar terjadi, mengapa jejaknya tidak dapat diamati dalam catatan
fosil adalah sebagian dari pertanyaan vang tidak dapat dijawab teori ini.
Bagaimana pun, pertama dan utama, dari langkah pertama proses evolusi-
oner yang diajukan, harus disidik: Bagaimana “sel pertama” ini berawal?

Karena teori evolusi menolak penciptaan dan tidak menerima inter-
vensi ilahiah apa pun, ia terus bertahan bahwa “sel pertama” bermula
secara kebetulan dalam hukum-hukum alam, tanpa rancangan, rencana,
atau pengaturan apa pun. Menurut teori ini, materi tak hidup mestilah
telah memproduksi sebuah sel hidup sebagai hasil dari peristiwa kebe-
tulan. Ini, bagaimana pun, adalah sebuah klaim yang tidak konsisten
bahkan dengan aturan-aturan biologi yang paling tak tergoyahkan.

“Kehidupan Datang dari Kehidupan™
Dalam bukunya, Darwin tidak pernah merujuk kepada asal usul
kehidupan. Pemahaman sains yang primitif pada zamannya berpegang
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pada asumsi bahwa makhluk hidup mempunyai struktur
yang sangat sederhana. Sejak masa abad pertengahan,
generafto spontanea, teori yang menyatakan bahwa materi
tak hidup berkumpul untuk membentuk organisme hidup,
diterima secara luas. Diyakini secara umum bahwa serang-
ga berasal dari sisa-sisa makanan, dan tikus dari gandum.
Percobaan yang menarik dilakukan untuk menguji teori
ini. Sejumlah gandum diletakkan di secarik kain kotor, dan
dipercayai bahwa tikus akan muncul dari situ setelah
beberapa waktu.

Begitu juga, ulat yang berkem-
bang pada daging dianggap sebagai
bukti dari generatio spontanea. Na-
mun, hanya beberapa waktu kemu-
dian, dipahami bahwa ulat tidak
muncul pada daging secara spontan,
tetapi dibawa ke sana oleh lalat da-
lam bentuk larva, vang tak terlihat
oleh mata biasa.

Bahkan dalam periode ketika
Darwin menulis The Origin of Species,
kepercayaan bahwa bakteri dapat
muncul dari materi tak hidup diterima secara luas di dalam
duniasains.

MNamun, lima tahun setelah buku Darwin diterbitkan,
penemuan Louis Pasteur membuktikan kekeliruan teori
ini, yang merupakan landasan bagi evolusi. Pasteur me-
ringkaskan kesimpulan yang dicapainya setelah banyak
penelaahan dan percobaan yang menyita waktu: “Klaim
bahwoa materi tak lidup sebagai asal usul kehidupan terkubur
selamanya dalam sejarah.”™

Para pembela teori evolusi menolak penemuan Pasteur
dalam waktu yang cukup lama. Namun, begitu perkem-
bangan sains menguraikan struktur kompleks dari sel
makhluk hidup, gagasan bahwa kehidupan dapat muncul
secara kebetulan menghadapi kebuntuan yang lebih besar.

20) Sidnay Fox, Klaus Dose, Molscular Evolution and The Origin of Lifie, New York: Mancel
Dekker, 1977, him. 2
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Upaya-Upaya yang Tak
Meyakinkan di Abad ke-20
Evolusionis pertama yang mengang-
kat subjek asal usul kehidupan pada abad
ke-20 adalah ahli biologi terkenal dari
Rusia, Alexander Oparin. Dengan berbagai
tesis yang diajukannya pada tahun 1930-an,
ia mencoba untuk membuktikan bahwa sel
dari makhluk hidup dapat bermula dengan
peristiwa kebetulan. Kajian-kajian ini, ba-
gaimana pun, ditakdirkan untuk gagal, dan
Oparin harus membuat pengakuan berikut ini: “Sayangnya,
asal usul sel tetaplah sebuah pertanyaan yang masih meru-
pakan poin tergelap dari keseluruhan teori evolusi.”
Evolusionis pengikut Oparin mencoba untuk melaku-
kan berbagai eksperimen untuk menyelesaikan masalah
asal usul kehidupan. Yang paling terkenal dari percobaan ini
dilakukan oleh ahli kimia Amerika, Stanley Miller, pada ta-
hun 1953. Dengan menggabungkan gas-gas yang dianggap-
nya ada pada atmosfer bumi purba dalam sebuah upaya eks-

“perimen, dan menambahkan energi kepada campuran ini,

Miller menyintesis beberapa molekul organik (asam amino)
vang terdapat pada struktur protein.

Hampir beberapa tahun telah berlalu sebelum terung-
kap bahwa percobaan ini, yang dikemukakan sebagai sebu-
ah langkah penting dalam evolusi, ternyata tidak absah, at-
mosfer yang digunakan dalam eksperimen tersebut sangat
berbeda dengan kondisi bumi sebenarnya. ™

Setelah bungkam cukup lama, Miller sendiri mengakui
pula bahwa kondisi atmosfer dalam eksperimennya tidak
realistis.”

Semua upaya para Evolusionis yang diajukan sepan-jang
abad ke-20 untuk menjelaskan asal usul kehidupan ber-

21) Alewander I, Oparin, Origin of Life, (1936) New York, Dover Publications, 1953 (Cetak
Ulang), him. 196

22) "New Evidence on Evolution of Early Atmosphene and Life”, Bulletin of the Amencan
Meteorological Society, val, 63, Novambar 1882, him. 1328-1330

23) Stantey Miller, Molscwlar Evalufion of Life: Cument Status of the Prablofic Synthesis of
Small Molecwles, 1986, him. 7
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akhir dengan kegagalan. Ahli geokimia
Jeffrey Bada dari Institut San Diego
Scripps menyetujui fakta ini dalam
sebuah artikel yang diterbitkan dalam
majalah Earth pada tahun 1998:

Hari ini, saat kita meninggalkan abad ke-dua
puluh, kita masih menghadapi masa-lah
terbesar yang fak terselesaikan yang kita
punyai saat kita memasuki abad kedua puluh:
Bagaimanakehidupan bermula di bumi? ™

Struktur Kehidupan yang

Sebagaimana juga Kompleks
diterima oleh sumber- Alasan utama mengapa teori evolusi berakhir dengan
sumber evoiusionis,  kebuntuan begitu besar tentang asal usul kehidupan adalah
sl usut KeNdupan 1, b wa bahkan organisme hidup yang dianggap paling se-
mash merupakan baty
sandungan besarbagi  derhana pun memiliki struktur yang luar biasa kompleks.
teori evolusl.  Sa] dari makhluk hidup lebih kompleks dari semua produk -
teknologi yang dihasilkan manusia. Saat ini, bahkan dalam
laboratorium paling maju di dunia, sebuah sel hidup tidak
dapat dihasilkan dengan menggabungkan materi-materi tak
hidup.

Kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk pembentukan
sebuah sel terlalu besar jumlahnya untuk diterangkan de-
ngan peristiwa kebetulan. Probabilitas protein, bahan pe-
nyusun sel, untuk tersintesis secara kebetulan adalah 1
banding 10™ untuk sebuah protein rata-rata yang terbuat
dari 500 asam amino. Dalam matematika, suatu probabilitas
vang lebih kecil dari 1 banding 10” secara praktis dianggap
mustahil terjadi.

Molekul DNA, yang berada di inti sebuah sel dan me-
nyimpan informasi genetik, merupakan sebuah bank data
vang menakjubkan. Diperhitungkan bahwa jika informasi
yang disimpan dalam DNA dituliskan, akan sebanding
dengan sebuah perpustakaan dengan 900 jilid ensiklopedia
setebal 500 halaman masing-masingnya.

Sebuah dilema yang sangat menarik muncul dari poin

24) Jefirey Bada, Earlh, Pebruan 1988, him. &0
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ini: DNA hanya dapat bereplikasi dengan bantuan sejumlah protein
tertentu (enzim). Namun, sintesis dari enzim-enzim ini hanya dapat
terjadi dengan infor-masi yang tersimpan dalam DNA. Karena saling
tergantung, keduanya harus ada pada saat bersamaan untuk replikasi. Ini
membawa skenario bahwa kehidupan bermula dengan sendirinya kepada
jalan buntu. Prof. Leslie Orgel, seorang evolusionis terkemuka dari
Universitas San Diego, California, mengakui fakta ini dalam majalah
Scientific American edisi September 1994:

Sangat tidak mungkin balnwa protein dan asam nukleat, yang keduanya
berstruktur kompleks, muncul secara spontan di tempat yang sama pada saat
yang sama. Tetapi juga mustahil ada yang satu tanpa yang lainnya. Maka,
pada pandang pertama, seseorang mungkin harus menyimpulkan bahwwa
faktanya, kehidupan tidak pernah dapat bermula dengan cara kimiawi,”

Tak diragukan, jika kehidupan mustahil bermula dari penyebab natu-
ral, maka harus diterima pula bahwa kehidupan “diciptakan” dengan cara
supernatural. Fakta ini secara eksplisit menggugurkan teori evolusi, yang
tujuan utamanya adalah mengingkari penciptaan.

Mekanisme Evolusi Khayalan

Poin penting kedua yang menyangkal teori Darwin adalah bahwa ke-
dua konsep yang dikemukakan oleh teori ini sebagai “mekanisme evolusi-
oner” diketahui, pada kenyataannya, tidak memiliki kekuatan evolusi-
oner.

Darwin melandaskan anggapan evolusi sepenuhnya pada mekanis-
me “seleksi alam”. Kepentingan yang diletakkannya pada mekanisme ini
sangat nyata pada judul bukunya: The Origin of Species, By Means of Natural
Selection ...

Seleksi alam berpandangan bahwa makhluk hidup yang lebih kuat
dan lebih sesuai dengan kondisi alam habitatnya akan bertahan dalam
pertarungan untuk hidup. Misalnya, dalam sebuah kawanan rusa yang
terancam oleh serangan bintang buas, mereka yang mampu berlari lebih
kencang akan bertahan hidup. Maka, kawanan rusa akan terbentuk dari
individu-individu yang lebih cepat dan lebih kuat. Namun, tak diragukan,
mekanisme ini tidak akan membuat rusa berevolusi dan mengubah
dirinya menjadi spesies makhluk hid up lainnya, misalnya, rusa.

Karenanya, mekanisme seleksi alam tidak memiliki kekuatan evo-
lusioner. Darwin juga menyadari fakta ini dan terpaksa menyatakan

25) Leslie E. Orgel, “The Origin of Life on Earth”, Scientific American, val, 271, Okicber 1984, him. 78
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Satah satu fakia yang menghapuskan teari evolusi adalah strukiur kehidupan yang luar biasa
kompleks. Molekul DNA menipakan semacam bank data yang dibeniuk darl susunan empal
molekul yang berbeda dakam berbagai urutan yang berainan. Bank data ini mengandung kode-
ke dart semua sifat fisk dan makhiuk hidup. Jika DNA manusia-dituliskan, dikalkilasikan bahwa
ini akan berupa sebuah ensikiopedia yang ferdirl dari 800 jilld. Tak dipertanyakan lagi, informasi
yang beglt luar bissa jelas menyangkal konsep kebalulan.

dalam bukunya “The Origin of Species”
Seleksi alam Heak dapat melakeikan apa pun hingga variasi
yang menguntungkan berkesempatan terjadi.”

Pengaruh Kuat Lamarc

Jadi, bagaimana “variasi vang menguntungkan” ini ter-
jadi? Darwin mencoba menjawab pertanyaan ini dari titik
tolak pemahaman sains yang primitif di zamannya. Menu-
rut ahli biologi Prancis, Lamarc, yang hidup sebelum Dar-
win, makhluk-makhluk hidup meneruskan sifat-sifat yang
mereka peroleh sepanjang masa hidupnya kepada generasi
selanjutnya, dan sifat-sifat ini, yang berakumulasi dari satu
generasi ke yang lainnya, menyebabkan terbentuknya spe-
sies baru. Contohnya, menurut Lamarc, jerapah berevolusi
dari antilop; begitu mereka berjuang untuk memakan daun-
daun di pohon-pohon yang tinggi, leher mereka memanjang
dari generasi ke generasi.

Darwin juga memberikan contoh-contoh yang serupa,
dan dalam bukunya “The Origin of Species” misalnya, dise-
butkan bahwa sejumlah beruang yang pergi ke perairan
untuk mencari makanan lama-kelamaan berubah menjadi
ikan paus.”

26) Charles Darwin, The Origin of Species: A Facsimile of the Firs! Ediion, Harvard University
Press, 1964, him, 189
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Namun, hukum pewarisan sifat yang ditemukan oleh
Mendel dan diakui oleh ilmu genetika yang berkembang pa-
da abad ke-20, merobohkan sama sekali legenda bahwa
sifat-sifat yang diperoleh diteruskan ke generasi berikutnya.
Dengan demikian, seleksi alam telah gagal sebagai meka-
nisme evolusioner.

Neo-Darwinisme dan Mutasi

Agar mendapatkan penyelesaian, para Darwinis
mengembangkan “Teori Sintetis Modern”, atau yang umum
dikenal, Meo-Darwinisme, pada akhir 1930-an. Neo-Dar-
winisme menambahkan mutasi, yang merupakan gangguan
vang terbentuk dalam gen makhluk hidup karena faktor-
faktor eksternal seperti radiasi atau kesalahan replikasi,
sebagai “penyebab dari variasi yang menguntungkan”
sebagai tambahan bagi mutasi alamiah.

Saat ini, model yang mempertahankan evolusi di dunia
adalah Neo-Darwinisme. Teori ini tetap mengajukan bahwa
jutaan makhluk hidup vang ada di atas bumi terbentuk se-
bagai hasil dari proses di mana banyak organ kompleks dari

27) Chatles Darwin, The Orighn of Species: A Facsimils of the First Edilion, Harvard Universily
Press, 19684, him. 184
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organisme ini seperti telinga, mata, paru-paru, dan sayap,
telah mengalami “mutasi”, yakni, gangguan genetis. Akan
tetapi, ada sebuah fakta ilmiah yang seketika meruntuhkan
teori ini sepenuhnya: Mutasi tidak menyebabkan makhluk
hidup berkembang; sebaliknya, selalu merugikan mereka.
Alasannya sangat sederhana: DNA memiliki struktur
yvang sangat kompleks dan pengaruh acak hanya dapat
mengakibatkan kerusakan kepadanya. Ahli genetika dari
Amerika, B.G. Ranganathan menjelaskan sebagai berikut:

Mutasi bersifat kecil, acak, dan merugikan. Mereka jarang se-
kali terjadi dan kemungkinan terbaik adalalh balnwa mercka
tidak berpengaruh. Keempat ciri dari mutasi inf berimplikasi
balwa mutasi tidak dapat membawa kepadn perkembangan
evelusioner. Suatu perubahan acak dalam sebuah organisme
wang sangat terspesialisasi akan tak berpengaruh, ataw meru-
@ikan. Perubalan acak pada sebuah jam tidak dapat memper-
baikinya. la paling mungkin akan merusak jam itu atau
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setidaknya tidak berpengaruh. Sebuah gempa bumi tidak akan memperbaiki
sebuah kota, hanya membawa kerusakan.”

Tidak mengejutkan bahwa sejauh ini tidak ada contoh mutasi yang
bermanfaat, yakni, yang teramati mengembangkan kode genetis, dite-
mukan. Semua mutasi terbukti merugikan. Telah dipahami bahwa mutasi,
yang ditampilkan sebagai sebuah “mekanisme evolusioner”, sebenarnya
merupakan peristiwa genetik yang merugikan makhluk hidup, dan men-
jadikan mereka cacat. (Efek mutasi paling umum pada manusia adalah
kanker). Tak diragukan, sebuah mekanisme yang merusak tidak mungkin
menjadi “mekanisme evolusioner”. Seleksi alam, di sisi lain, “tidak dapat
melakukan apa pun dengan sendirinya”, sebagaimana juga diakui oleh
Darwin. Fakta ini menunjukkan kepada kita bahwa tidak terdapat “meka-
nisme evolusioner” di alam. Karena tidak ada mekanisme evolusioner,
tidak mungkin pula proses khayalan yang dinamakan evolusi pernah
terjadi.

Catatan Fosil: Tidak Ada Tanda-Tanda Bentuk Antara

Bukti paling jelas bahwa skenario yang diajukan oleh teori evolusi
tidak pernah terjadi adalah catatan fosil.

Menurut teori evolusi, setiap makhluk hidup berasal dari pendahulu.
Sebuah spesies yang telah ada sebelumnya lama-kelamaan berubah men-
jadi spesies lain dan semua spesies muncul dengan cara seperti ini. Menu-
rut teori tersebut, perubahan ini terjadi secara perlahan dalam periode
perubahan yang panjang.

Misalnya, mestilah pernah hidup di masa silam sejumlah makhluk
separo ikan/separo reptil yang telah memperoleh beberapa sifat reptil se-
bagai tambahan atas sifat ikan yang telah mereka miliki. Atau seharusnya
telah terdapat sejumlah reptil-buriing, yang memperoleh beberapa sifat
burung sebagai tambahan atas sifat reptil yang telah mereka miliki. Karena
bentuk-bentuk ini berada dalam fase transisi, mereka tentunya merupa-
kan makhluk hidup yang cacat, lumpuh, dan tidak sempurna. Para evo-
lusionis menyebut makhluk-makhluk khayalan ini, yang mereka percayai
pernah hi-dup di masa lampau, sebagai “bentuk-bentuk transisi”.

Jika binatang-binatang seperti itu benar-benar pernah ada, mereka
seharusnya ada jutaan dan jutaan lagi jumlah dan variasinya. Lebih pen-
ting lagi, sisa-sisa makhluk aneh ini seharusnya ada di dalam catatan fosil.
Dalam The Origin of Species, Darwin menjelaskan:

28) B.G. Ranganathan, Oviging?, Pennsyhvania: The Banner of Truth Trust, 1983
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Jika teori saya benar, tak ter-
hitung jumlahnya varietas
antara, yang menghubung-
kan dengan sangat rapat se-
mua spesies dalam grup yang
sama mestilah pernah ada....
Konsekuensinya, bukti keber-
adaan mereka dafiulu hanya
dapat ditemukan di antara
sisa-sisa fosil. ”

Harapan Darwin

Hancur Berantakan

MNamun, walaupun para evolusionis telah bekerja keras
mencari fosil-fosil sejak pertengahan abad ke-19 di seluruh
penjuru dunia, tidak pernah ditemukan bentuk transisi apa
pun, Semua fosil yang ditemukan dalam penggalian menun-
jukkan bahwa, berlawanan dengan harapan para evolusio-
nis, kehidupan muncul di bumi secara tiba-tiba dan dalam
bentuk yang sempurna.

Seorang ahli paleontologi Inggris ternama, Derek V.
Ager, mengakui fakta ini meskipun ia seorang evolusionis:

Poin yang muncul adalah bakzoa jika kita mengamati catatan
fosil secara terperinct, baik pada tingkat ordo maupun spesies,
kita temukan lagi dan lagi bukanlah evolusi bertahap, na-
mun ledakan tiba-tiba satu kelompok makhiuk hidup yang
disertai kepunahan kelompok lain. ™

Artinya, dalam catatan fosil , semua spesies makhluk hi-
dup tiba-tiba muncul dalam bentuk sempurna, tanpa ben-
tuk-bentuk peralihan apa pun di antaranya. Ini sangat berla-
wanan dengan asumsi-asumsi Darwin. Juga, ini merupakan
bukti kuat bahwa makhluk hidup diciptakan. Penjelasan
satu-satunya dari spesies makhluk hidup yang muncul
secara tiba-tiba dan lengkap dalam setiap detail tanpa nenek
moyang evolusioner adalah bahwa spesies ini telah

29) Charles Darwin, The Origin of Species: A Facsimie of the First Edition, Harvard University
Press, 1964, him, 178

30) Derek A. Ager, “The Nature of the Fossil Records”, Proceeding of the Briish Geological
Association, vol, 87, 1976, him. 133
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diciptakan. Fakta ini juga diakui oleh ahli biologi evolusionis terkenal,

Douglas Futuyma:
Penciptaan dan evolusi, di antara mereka, muncul penjelasan yang mungkin
bagi asal usul makhluk hidup. Organisme muncul di bumi dengan sepenuh-
nya maju atau tidak. [ika idak, mereka mestilah berkembang dari spesies yang
ada lebih moal dengan proses modifikasi. Jika mereka benar-benar muncul da-
lam keadaan yang telah sepenuluya maju, mereka tentunya mestilah telah di-
ciptakan oleh suatu kecerdasan yang mahakuasa,”

Fosil-fosil menunjukkan bahwa makhluk hidup muncul dengan sepe-
nuhnya maju dan dalam keadaan sempurna di muka bumi. Ini berarti
bahwa “asal usul spesies”, berlawanan dengan perkiraan Darwin, bukan-
lah evolusi, tetapi penciptaan.

Kisah Evolusi Manusia

Subjek yang paling sering diangkat oleh para pembela teori evolusi
adalah tentang asal usul manusia. Klaim Darwinis menyatakan bahwa
manusia modern hari ini berevolusi dari sejenis makhluk menyerupai
kera. Selama proses evolusioner yang dianggap ada ini, vang diperkirakan
bermula 4-5 juta tahun yang lalu, diklaim bahwa terdapat sejumlah "ben-
tuk-bentuk transisi” antara manusia modern dan leluhurnya. Menurut
skenario yang sepenuhnya khayalan ini, didaftar empat “ kategori” dasar:

1. Australopithecus
2. Homo habilis
3. Homoerectus
4. Homosapiens

Para evolusionis menamakan apa yang disebut sebagai nenek
moyang pertama manusia yang menyerupai kera ini “ Australopithecus”
yang berarti “kera Afrika Selatan”. Makhluk hidup ini sebenarnya tak
lebih dari spesies kera kuno yang telah punah. Penelitian yang luas atas
beragam spesimen Australopithecus oleh dua ahli anatomi yang terkenal
di dunia dari Inggris dan AS, yaitu, Lord Solly Zuckerman dan Prof.
Charles Oxnard, telah menunjukkan bahwa mereka tergolong spesies kera
biasa yang telah punah dan tidak memiliki kemiripan dengan manusia.

Para evolusionis menggolongkan tahap berikutnya dari evolusi
manusia sebagai “homo”, yaitu “manusia”. Menurut klaim evolusionis,
makhluk hidup dalam seri Homo lebih maju daripada Australopithecus.

31) Douglas J. Futuyma, Science on Trial, New York: Pantheon Books, 1983, him. 133
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Para evolusionis merencanakan sebuah skema evolusi yang fantastis
dengan menyusun fosil-fosil yang berbeda dari makhluk-makhluk ini
dalam urutan tertentu. Skema ini hanya khayalan karena tidak pernah ter-
bukti bahwa ada hubungan evolusioner antara kelas-kelas yang berbeda
ini. Ernst Mayr, salah satu pembela teori evolusi yang terkemuka pada
abad ke-20, mengakui fakta ini dengan mengatakan bahwa “rantai yang
mencapai sejauh Homo sapiens benar-benar hilang "™

Dengan menyusun rantai hubungan sebagai “Australopithecus > Homo
labilis > Homio erectus > Homo sapiens”, evolusionis menyatakan bahwa
masing-masing spesies ini adalah nenek moyang spesies lainnya. Akan
tetapi, temuan ahli-ahli paleoantropologi baru-baru ini mengungkapkan
bahwa Australopithecus, Homo habilis, dan Homo erectus hidup di belahan
bumi yang berbeda pada saat bersamaan.” :

Bahkan, suatu segmen manusia tertentu yang digolongkan sebagai
Homo erectus ternyata hidup hingga zaman modern. Homo sapiens nean-
dertalensis dan Homo sapiens sapiens (manusia modern) pernah hidup bersa-
ma di wilayah yangsama. ™

Situasi ini jelas menunjukkan ketidakabsahan klaim bahwa mereka
adalah nenek moyang bagi yang lain. Ahli paleontologi dari Universitas
Harvard, Stephen Jay Gould, menjelaskan jalan buntu dari teori evolusi ini
meskipun ia sendiri seorang evolusionis:

Apa jadinya dengan urutan yang kita susun, jika ada tiga keturinan honinid

hidup bersama (A. africanus, A. robustus, dan H. habilis), dan tidak satu pun

dari mereka menjadi keturunan dari yang lain? Lagi pula, tidak satu pun dari

ketiganya memperlihatkan kecenderungan evolusi semasa mereka hidup di

bumi.”

Lord Solly Zuckerman, salah satu ilmuwan yang paling terkenal dan
dihormati di Inggris, yang melakukan penelitian atas subjek ini selama
bertahun-tahun, dan khususnya mempelajari fosil Australopithecus
selama 15 tahun, akhirnya menyimpulkan, walau ia sendiri seorang
evolusionis, bahwa kenyataannya tidak ada pohon silsilah yang berasal
dari makhluk menyerupai kera kepada manusia.

Zuckerman juga menyusun sebuah “spektrum sains” yang menarik.

32} Solly Zuckerman. Beyond the hory Towar, New York: Toplinger Publications, 1970, him. 75-94: Charles E. Oxnard,
“The Place of Australopithecines in Human Evalution; Grounds for Doubt”, Nature, vol. 258, him. 383

33) J. Rennig, *Darwin's Current Bulkdog: Emst Mayr®, Scieniific Amercan, Desember 1092

34) Alan Waser, Science, vol, 207, 1980, him, 1103; A.J. Kelsa, Physical Antropologiy, ed. 1, New York: J.B. Lipincott
Co., 1870, him, Z21; M.D. Leakey, Oiduvai Gerge, vol, 3, Cambridge: Cambridge University Press, 1971, him. 272

35} Rima, November 1006

36) 8.4, Gould, Matural History, vol, 85, 1976, him. 19
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Ia membentuk spektrum sains dari yang dianggapnya ilmiah hingga tidak
ilmiah. Menurut spektrum Zuckerman, yang paling “ilmiah” tergantung
pada data konkret adalah bidang kimia dan fisik. Setelah itu biologi, ke-
mudian diikuti ilmu-ilmu sosial. Pada ujung berlawanan, yang dianggap
paling tidak “ilmiah”, terdapat “Extra Sensory Perception (ESP)” konsep
seperti telepati dan indra keenam dan terakhir adalah “evolusi manusia”.
Zuckerman menjelaskan alasannya:
Kita kemudian bergerak dari kebenaran objektif langsung ke bidang-bidang
yang dianggap sebagai ilmu biologi, seperti extra sensory perception atau
interpretasi sejarah fosil manusia. Dalam bidang-bidang ini, segala sesuatu
mungkin terjadi bagi yang percaya, dan orang yang sangat percaya kadang-
kadang mampu meyakini sekaligus beberapa hal yang saling kontradiktif.”
Kisah evolusi manusia menguap hingga tidak bersisa apa pun kecuali
penafsiran penuh praduga dari sejumlah fosil yang ditemukan oleh orang-
orang tertentu, yang menganut teori mereka secara membuta.

Kepercayaan Materialis

Informasi yang telah disampaikan sejauh ini menunjukkan kepada
kita bahwa teori evolusi adalah klaim yang jelas-jelas berbeda dengan
temuan-temuan ilmiah. Klaim teori ini atas asal usul kehidupan tidak
bersesuaian dengan sains, mekanisme evolusioner yang diajukannya
tidak memiliki kekuatan evolusioner, dan fosil-fosil menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk antara yang diwajibkan teori ini tidak pernah ada. Maka,
tentu kemudian teori evolusi mesti disingkirkan sebagai sebuah gagasan
yang tidak ilmiah. Seperti inilah banyak gagasan, misalnya model alam
semesta dengan bumi sebagai pusat, telah dikeluarkan dari agenda sains
sepanjang sejarah.

Namun, teori evolusi tetap disimpan sebagai agenda sains. Sejumlah
orang malahan berupaya menamakan kritisisme yang diarahkan kepada
teori ini sebagai “serangan atas sains”. Mengapa?

Alasannya adalah bahwa teori evolusi merupakan kepercayaan
dogmatis yang tak boleh disingkirkan bagi sementara kalangan. Kalangan
ini secara membuta mengabdikan diri kepada filsafat materialis dan
mengadopsi Darwinisme karena inilah satu-satunya penjelasan materialis
yang dapat dikemukakan untuk bekerjanya alam.

Yang menarik, mereka pun mengakui fakta ini dari waktu ke waktu.
Ahli genetika evolusionis terkenal dari Universitas Harvard, Richard C.

A7) Solly Zuckenman, Beyond the vory Tower, New York: Toplinger Publications, 1970, him. 19
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Lewontin, mengakui bahwa dia "pertama dan utama adalah seorang
materialis dan baru ilmuwan”:

Bukan metode dan institusi sains yang mendorong kami menerima penjelas-

an material tentang dunia yang fenomenal ini. Sebaliknya, kami dipaksa oleh

keyakinan apriori kami terhadap prinsip-prinsip malerial untuk menciptakan
perangkat penyelidikan dan serangkai konsep yang menghasilkan penjelasan
material, betapapun bertentangan dengan intuisi, atau membingungkan
orang-orang yang tidak berpengetahuan, Lagi pula, materialisme itu absolut,

jadi kani tidak bisa membiarkan Kaki Tuhan memasuki pintu 2

Ini merupakan pernyataan yang eksplisit bahwa Darwinisme meru-
pakan sebuah dogma yang terus dihidupkan hanya untuk ketaatan terha-
dap filsafat materialis. Dogma ini mempertahankan bahwa tiada keber-
adaan selain materi. Oleh karena itu, ia berargumen bahwa materi tak hi-
dup dan tak berkesadaran telah menciptakan kehidupan. la berkeras bah-
wa jutaan spesies makhluk hidup yang berbeda-beda; misalnya, burung,
ikan, jerapah, harimau, serangga, pepohonan, bunga, ikan paus, dan ma-
nusia berasal mula sebagai hasil dari interaksi antara materi seperti hujan
vang turun, petir yang menyambar, dan seterusnya, dari materi tak hidup.
Ini adalah sebuah ajaran yang bertentangan baik dengan akal sehat mau-
pun sains, Akan tetapi para Darwinis terus mempertahankannya tepat
sebagaimana “tidak membiarkan Kaki Tuhan memasuki pintu”.

Siapa pun yang tidak memperhatikan asal usul makhluk hidup
dengan praduga materialis akan melihat kebenaran yang terang ini:
Semua makhluk hidup adalah karya dari Sang Pencipta, Yang Mahakuasa,
Mahabijaksana, dan Maha Mengetahui. Pencipta ini adalah Allah, yang
menciptakan seluruh alam semesta dari ketiadaan, merancangnya dalam
bentuk yang paling sempurna, dan membentuk semua makhluk hidup.

Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesung-

guhmya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

(QS. Al Bagarah, 2:32)

38) Fichard Lewontin, “Demon-Haunted Ward™, The New York Review of Books, 9 Januari 1987, him. 28



"Mahasuci Engkau,
tidak ada yang
kami ketahui selain dari apa
yang telah Engkau ajarkan
kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana."

(QS. Al Bagarah, 2: 32) &




Karya Utama Harun Yahya

fﬁ

Keruntuhan

{‘%; HARUN YAHYA

Banyak orang menganggap teori evolusi Darwin sebagai fakla nyata.
Tapi pada kenyataannya, cabang-cabang ilmu pengetahuan yang semakin
maju justru telah membantah teori ini. Yang terlinggal sekarang hanyalah
aspek ideologisnya, yang membuat Darwinisme terus dipropagandakan di
seluruh dunia. Ini tak lain karena semua ideologi dan filsafat
sekularmaterialis melandaskan diri pada teor evolusi,

Buku ini menuturkan keruntuhan teori ini secara terperinci - namun
mudah dipahami, mengungkapkan dengan lugas runtuhnya teori evolusi di
hadapan ilmu pengetahuan sendiri.... Inilah buku utama dari seri Harun
Yahya... yang harus dibaca setiap mereka yang ingin memahami kebenaran
lentang asal-usul kehidupan dan juga manusia.

xvi+ 196 him., 23cm x 15,2 cm



Lengkapi Khazanah Anda...

Menyingkap
Rahagia%&la%
Seme

{,‘-‘g HARUN YAHYA

Salah satu tujuan diturunkannya Al Quran adalah untuk menyeru manusia
agar berpikir tentang fakta-fakta penciptaan. Perhatikanlah diri Anda,
sekeliling Anda, dan makhluk-makhluk hidup lain di alam ini, di jagat raya
ini... maka akan Anda temukan sebuah desain, karya seni dan rancangan
yang luar biasa! Semua ini adalah bukti keberadaan Allah, bukti kekuasaan-
Mya yang tak terbatas.

Untuk itulah kami menghadirkan "Menyingkap Rahasia Alam Semesta”. Buku
ini mencoba mengajak Anda melihat dan memahami lebih jernih fakta-fakta
penciptaan tersebut. Di dalamnya diungkap keajaiban-keajaiban yang ada
pada sebagian makhluk hidup, dilengkapi ratusan gambar menarik dan
penjelasan yang padat informasi.

viii + 248 him., 26,5 em x 18,5 cm (soft cover & hard cover)
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Telah banyak kaum yang mengingkari kehendak Allah atau memusuhi
nabi-nabi-Nya telah disapu habis dari muka bumi.... Semuanya -
dimusnahkan - dengan letusan gunung berapi, dengan banjir bandang,
dengan badai pasir....

Buku ini mengkaji hukuman-hukuman tersebut, sebagaimana
diungkapkan dalam ayat-ayat Al Quran dan dengan panduan penemuan-
panemuan arkeclogis.

x¥+150 him., 23 em x 15,2 cm {hard cover)



Persembahan Harun Yahya untuk Anak Muslim...

Q for kids

Mari Mepuelidiki
Kekeliruan
Teori Evolusi

Masak tya
kita keturunan

Qﬁ HARUN YAHYA \.-:my:gn

Buku ini memperkenalkan kepada anak-anak tentang kekeliruan Teori
Evolusi sekaligus bukti-bukti bahwa Allah telah menciptakan seluruh alam
semesta dan seluruh makhluk hidup. Semua dalam gaya yang mudah
dimengerti dan dilengkapi contoh-contoh yang memikat hati. Buku ini
disusun secara jelas dan menyenangkan yang menunjukkan beragam
keistimewaan aneka makhluk hidup dengan banyak kartun, foto, dan
gambar berwarna.

Buku ini memberi jawaban untuk beraneka pertanyaan seperti:
Bagaimana bumi kita tercipta? Di manakah kita sebelum dilahirkan?
Bagaimana lautan, pepohonan, aneka hewan muncul di muka bumi?
Siapakah manusia pertama?” dan sebagainya.

136 him., 26 cm x 18 cm (hard cover)



Bukti-bukti penciptaan oleh Allah
ada di mana-mana di seluruh alam
semesta. Manusia menemui banyak
bukti dalam kehidupan kesehariannya;
namun tidak memikirkannya, dia
mungkin keliru menganggapnya
sebagai detail-detail remeh,
Kenyataannya, dalam setiap ciptaan
terdapat berbagai misteri besar untuk
dipikirkan.

Semut, hewan berukuran milimeter
yang sering kita lihat namun tidak
terlalu perhatikan ini memiliki
kemampuan organisasi dan
spesialisasi yang tidak ada
tandingannya di muka bumi. Beragam
aspek dari kehidupan semut ini
membuat kekaguman terhadap
kekuasaan Allah dan penciptaan-Nya.

x + 134 him., 23 cm x 15,2 cm .

Keajaiban

Warna-warna, pola-pola, bahkan
garis-garis pada masing-masing
makhluk hidup di alam memiliki makna,
Bagi beberapa spesies, wama-wama
merupakan alat kemunikasi; bagi
lainnya, mereka menjadi peringatan
terhadap musuh. Seorang dengan
mata yang penuh perhatian akan
segera mengenali bahwa tidak hanya
makhluk hidup, bahkan segala sesuatu
di alam adalah sebagaimana harusnya.
Lebih jauh, ia akan menyadari bahwa I
seqgala sesuatu diciptakan untuk
melayani manusia; warna langit yang
biru menyejukkan, bunga-bunga yang
beraneka wama, pepohonan dan
padang rumput yang hijau cerah, bulan
dan bintang yang menerangi dunia
dalam kegulitaan serta kejelitaan tak

o 4 -
Cita Rasad

Seni Warna
Ilahi

Y & o

terhitung banyaknya yang mengelilingi
manusia....

viii + 128 him., 23 em x 15,2 cm

W &
®

HARUN YAHYA




S’egera Terbit...

Berbagai penemuan selama 30-40
tahun terakhir telah mengungkapkan
bahwa keseimbangan di alam semesta
diorganisir dengan sangat
menakjubkan. Mulai dari Dentuman
Besar (Big Bang), sampai ke empat
gaya dasar fisika, dari reaksi nuklir di
bintang-bintang ke struktur atom,
semua ditata untuk mendukung
kehidupan manusia. Struktur bumi,
posisinya di angkasa, dan atmosfernya,
semua dirancang sebagaimana
seharusnya. Sifat fisika dan kimia atom-
atom seperti karbon dan oksigen, atau
molekul seperti air ditata untuk
memungkinkan kehidupan manusia.
Pendeknya, tidak ada ruang untuk
peristiwa kebetulan di alam raya ini.
Seluruh alam semesta diciptakan
sesuai tujuan tertentu serta dalam
keseimbangan, keselarasan, dan
keteraturan yang luar biasa.

viii+172. him., 23 cm x 15,2 cm
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Penciptaan
Al NyRAY3

Perkembangan ilmu

pengetahuan menegaskan bahwa
makhluk-makhluk hidup memiliki
struktur yang luar biasa kompleks
dan tatanan yang terlalu sempurna
jika muncul melalui peristiwa
kebetulan.

Ini merupakan bukti yang paling
telak bagi fakta bahwa makhluk
hidup diciptakan oleh Pencipta Yang
Mahakuasa melalui pengetahuan
yang tak tertandingi.

Anda akan menemukan segala
sesuatu yang perlu diketahui
mengenai Projek Genom Manusia
dan kesalahan konsepsi para
evolusionis tentang hal tersebut
dalam buku ini.... HARLIN YAHYA

viif+72 him., 23 em x 15,2 cm




Fakta-
Fakta

yang Mengungkap

Hakikat
Hidup

HARUN YAHYA @

Dalam tubuh yang tersusun dari
atom-atom, kita menghirup udara,
memakan makanan, meminum
minuman, yang semuanya terbuat
dari alom-atom. Segala sesualu yang
kita lihat tak lain dari hasil
penggabungan elekiron-elektron
dengan foton-foton pada atom.

Dalam buku ini, pembentukan
spontan yang tak terbayangkan dari
sebuah atom, bahan penyusun
segala sesuatu, hidup atau tidak
hidup, dituturkan dan kesempurnaan
ciptaan Allah diperiihatkan.

viii+120 him., 23 x 152 cm

Salah satu alasan utama manusia
merasa sangat terikat dengan dunia
dan mengetepikan agama adalah
anggapan bahwa hidup itu abadi.
Karena mengabaikan kematian yang
dapat mengakhiri kehidupan kapan
saja, manusia mengira dia dapat
menikmati kehidupan yang sempuma
dan bahagia. Namun orang seperti ini
menipu diri sendir. Dunia hanyalah
tempat sementara yang khusus
diciptakan Allah untuk menguiji
manusia. Karenanya, dunia tidak
akan dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan manusia yang tanpa batas.
Segala sesuatu di dunia akan rusak,
aus, dan akhirnya musnah. Inilah
realitas kehidupan yang tak pemah
berubah.

Buku ini menjelaskan esensi
kehidupan yang paling mendasar ini
dan mengajak manusia merenungkan
kehidupan yang sebenarmnya: akhirat.

23cmx 152 cm
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